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Penafsiran Al Qur’an Kontemporer Tentang Pendidikan Karakter
(Analisis Kualitatif Tafsir Tarbawiy Anwar al Baz)
Muhammad Habib Zainul Huda
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian bertujuan untuk mengetahui (1). Genuine part atau
orisinalitas pemikiran Anwar al Baz dalam tafsirnya, (2). Analisis nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam Qs. al Hujurah menurut penafsiran kontemporer
Anwar al Baz. (3). Analisis Metodelogi yang digunakan oleh Anwar al Baz dalam
menuangkan ide-ide pendidikan karakter dalam tafsirnya.

Penelitian ini hendak menganalisis Qs. al Hujurah. Rujukan utama dalam
tesis ini yaitu kitab tafsir 7arbawiy Ii al Qur’an al Karim karya salah satu mufasir
sekaligus pendidik dari Mesir, yaitu Anwar al Baz. Penelitian ini menggunakan
penelitian /ibrary research, dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
datanya menggunakan studi pustaka content analysis dan studi tokoh deduktif,
teknik analisis datanya menggunakan analisis suprasegmental tematik analitik,
teorinya memakai teori intertekstualitas Julia Kristeva, dibantu dengan teori
Pendidikan karakter dan teori penafsiran kontemporer. Teknik keabsahan datanya
melalui reduksi data, penyajian data, display data, verifikasi data, dan penarikan
kesimpulan.

Kesimpulan dari penelitian tesis ini yaitu : (1). Genuine part atau pemikian
asli dari Anwar al Baz lebih kepada manhaj AA/us Sunnah Wal Jama‘ah atau biasa
dikenal dengan Aswaja. (2). Pendidikan Karakter dalam Qs. al Hujurah meliputi :
Tagwa, Lutut, Tazkiyah, Ittiba’, Sabar, Wara’, Istigomah, Syukur, Adil, Tawasut,
Isiah, Husnudzan, lkram, Tawadhu’, [htisab, Ikhlas, [hsan, dan Tarji’. (3).
Metodelogi yang digunakan oleh Anwar al Baz dalam menuangkan ide-ide
pendidikan karakter dalam tafsirnya dengan tafsir b7 al ra’yi (kitab tafsir yang
didominasi oleh pemikiran), pendekatan normatif (pendekatan yang
memperhatikan nilai-nilai), metode ¢ahl/ili (metode yang cara kerjanya yaitu
senantiasa menganalisis persoalan), dan corak farbawi (lebih kepada pendidikan).
Dengan kesimpulan tersebut diharapkan para pendidik mengimplementasikan
nilai-nilai pendidikan kepada anak didiknya masing-masing dimanapun berada.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Tafsir Tarbawi Anwar al Baz, al Hujurah



CONTEMPORARY QUR'ANIC INTERPRETATION OF CHARACTER EDUCATION
(Qualitative Analysis of Tafsir Tarbawiy Anwar al Baz)
Muhammad Habib Zainul Huda
ABSTRACT

The purpose of the study aims to find out (1). Genuine part or originality
of Anwar al Baz thought in his tafsir, (2). Analysis of the value of character
education contained in Qs. al Hujurah according to the contemporary
interpretation of Anwar al Baz. (3). Analysis Methodology used by Anwar al Baz
in pouring the ideas of character education in his interpretation.

This study wants to analyze Qs. al Hujurah. The main reference in this
thesis is the book of tafsir Tarbawiy li al Qur'an al Karim by one of the mufasir
and educators from Egypt, namely Anwar al Baz. This study used library research
research, with a qualitative approach. The data collection technique uses content
analysis literature studies and deductive character studies, the data analysis
technique uses analytical thematic suprasegmental analysis, the theory uses Julia
Kristeva's intertextuality theory, assisted by character education theory and
contemporary interpretation theory. Data validity techniques through data
reduction, data presentation, data display, data verification, and conclusions.

The conclusions of this thesis research are : (1). Genuine part or original
thinking of Anwar al Baz is more to the manhaj Ahlus Sunnah Wal Jama'ah or
commonly known as Aswaja. (2). Character Education in Qs. al Hujurah includes:
Taqwa, Lutuf, Tazkiyah, Ittiba', Sabar, Wara', Istigomah, Syukur, Adil, Tawasut,
Islah, Husnudzan, Ikram, Tawadhu', Thtisab, Ikhlas, Thsan, and Tarji'. (3). The
methodology used by Anwar al Baz in pouring the ideas of character education in
his tafsir with tafsir bi al ra'yi (the book of tafsir dominated by thought), the
normative approach (an approach that pays attention to values), the tahlili method
(a method whose way of working is to constantly analyze problems), and the
tarbawi style (more educational). With this conclusion, educators are expected to
implement educational values to their respective students wherever they are.

Keywords : Character Education, Tafsir Tarbawi Anwar Al Baz by Anwar al Baz,
Al Hujurah
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HALAMAN MOTTO
Qs. al Hujurah ayat 11
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Wabhai orang beriman, janganlah sekelompok laki-laki merendahkan kelompok
laki-laki yang lain, bisa jadi yang direndahkan itu lebih bagus. Jangan pula
sekelompok perempuan merendahkan kelompok perempuan lainnya, bisa jadi
yang direndahkan juga jauh lebih baik. Jangan suka mencela dan jangan

memanggil dengan sebutan yang mengandung hinaan. Seburuk-buruk sebutan

adalah (sebutan) yang buruk sesudah iman dan siapa saja yang tidak mau taubat,
maka mereka ia termasuk orang yang zalim.

Qs. al Hujurah ayat 12
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Hai orang beriman, jauhilah sifat curiga, karena sebagian dari curiga itu dosa, dan
janganlah mencari-cari aib orang lain dan jangan mengghibah orang lain.

Qs. al Hujurah ayat 13
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Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menciptakan kalian dari laki dan
perempuan dan telah menjadikan kalian berbangsa dan bersuku agar kalian saling
mengenal satu dengan yang lainnya. Sungguh orang yang paling baik di antara
kalian derajatnya di sisi Allah adalah orang yang paling baik tagwanya. Sungguh
Allah Maha Mengetahui segalanya, lagi dzat Maha Mengenal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman di bawah ini adalah daftar susunan dari aksara Arab beserta
padanannya ke dalam aksara latin. Transliterasi Arab-Latin dalam Tesis ini
berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543/b/U tahun 1987 pada
tanggal 22 Januari tahun 1988. Berikut kurang lebih perinciannya :

A. Konsonan

No Huruf Arab Nama Latin Keterangan
1 i Alief Tidak Dilambangkan
2 < Ba’ B
3 < Ta’ T
4 < Sa’ S
5 z Jim J
6 z Ha’ H
7 ¢ Kha’ Kh
8 2 Dal D
9 3 Zal Z
10 B Ra’ R
11 J za Z
12 o Sin S
13 o Syin Sy
14 Ul Sad S
15 o= Dad D
16 b Ta’ T
17 L zZa’ Z
18 ¢ ‘Ain Koma terbalik di atas hadap kanan
19 ¢ Gain G

20 < Fa’ F
21 A Qaf Q
22 <l Kaf K
23 J Lam L
24 2 Mim M
25 o Nun N
26 B) Wawu A
27 ° Ha’ H
28 e Hamzah Apostrof ()
29 S Ya’ Y

B. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Apabila Ta’ Marbutah dimatikan maka ditulis dengan huruf h, kecuali
untuk kata-kata Arab yang mana sudah terserap menjadi bahasa Indonesia.
Contoh : Kata 4813 ditulis dengan Barakah bukan Barakat, Apabila Ta’

xii



xiii

Marbutah dihidupkan dikarenakan berangkai dengan kata yang lain, maka
ditulis dengan huruf t. Contoh : Kata 4 $0% ditulis dengan Qudratullah.
. Vokal Panjang
Huruf a panjang tetap ditulis dengan huruf a, huruf i panjang maka
ditulis dengan huruf i juga, dan huruf u panjang juga tetap ditulis dengan huruf
u, dan masing-masing ditambah tanda Strip (') di atas huruf tersebut. Contoh :
Kata 43 ditulis dengan Hidayah. Harakat Fathah ditambah huruf ya’ tanpa
duatitik yang mana dimatikan, maka ditulis dengan a7 (Fathah + Ya’). Harakat
Fathah ditambah wawu yang mati, maka ditulis au (Fathah + Wawu). Contoh
: Kata <) Al 1388046 ditulis dengan Fastabiqul-Khairat.
. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrop ()
Contoh : Kata 158 ditulis dengan Igra’. Kata ¢t ditulis dengan Baida’.
Kata &80 ditulis dengan A “anfum. Kata 433 ditulis A Zmmabh.
. Kata Sandang Alief + Lam dan Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Apabila Alief dan Lam diikuti dengan huruf Qomariyyah. Contoh :
iz )&l ditulis dengan a/ Qari’ah, apabila Alief dan Lam diikuti dengan huruf
Syamsiyyah. Huruf i diganti dengan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya.
Contoh : Kata 3532 ditulis dengan asy Syajarah.
Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat ditulis dengan kata per-kata,
ataupun ditulis sesuai bunyi vokal dalam susunan kalimat tersebut. Contoh :
Kata a3 432 ditulis dengan Jannah an Na’im atau ditulis Jannatunnaim.

. Lain-lain

Banyak sekali kata-kata yang sudah dibakukan di dalam KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia). Sebagai contohnya kata Bakhil, Fashih, Hidayah, dan
yang lainnya. Ada kata-kata yang tidak mengikuti transliterasi ini dan sudah
ditulis sebagaimana dalam Kamus.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter secara sederhananya diartikan dengan bentuk
pembiasaan baik kepada anak didik. Menurut (Saptono, 2021 : 17), pendidikan
karakter bertujuan untuk mengembangkan akh/ag yang berlandaskan nilai
keislaman yang dicontohkan Rasulullah. Dari point di atas, menurut (Kusuma,
2021 : 13) secara umum, pendidikan karakter diartikan dengan usaha yang
dilakukan untuk menanamkan ak#h/ag yang baik kepada anak didik, dengan
tujuan agar terbentuk kepribadian yang baik, sehingga dapat diamalkan dalam
kegiatan sehari-hari, seperti hubungan baik dengan Allah atau (Hablum
Minallah), hubungan baik dengan sesama manusia atau (Hablum Minan Nas),
bahkan tidak hanya itu saja, dengan pendidikan karakter, juga senantiasa

memiliki hubungan baik dengan sesama makhluk hidup.

Terwujudnya generasi yang memiliki akhlag yang baik pada saat ini
menjadi harapan besar bagi pemerintah, sehingga beberapa tahun belakangan
untuk mewujudkan harapan besar tersebut, pemerintah mengeluarkan
kebijakan tentang progam pendidikan karakter, supaya diajarkan kepada anak
didik generasi saat ini dalam berbagai instansi pendidikan. Hal tersebut tidak
lain agar anak didik senantiasa memiliki karakter yang mulia sesuai dengan
harapan bangsa, sebagaimana yang sudah ditetapkan di dalam (UU Pendidikan

Nasional tahun 2003 nomor 20).



Harapan bangsa dalam Undang-Undang di atas akan tercapai lewat
pendidikan, sebagaimana yang tertulis dalam pasal ke 1 ayat ke 3 yang berisi,
“Pendidikan nasional itu memiliki fungsi mengembangkan ski// dan
membentuk pola pikir yang sehat dan beradab dalam rangka menghasilkan
generasi yang dapat mencerdaskan kehidupan bernegara (seperti dalam
pembukaan UUD 1945 alenia ke 4), selain itu, pendidikan nasional juga
berfungsi untuk mengembangkan kepribadian anak didik agar menjadi pribadi
yang beriman kepada Allah, bertaqwa setiap saat, berakhlaq mulia dalam
masyarakat, bewawasan luas, kreatif, produktif, dan menjadi masyarakat yang
demokratis nasionalis serta siap berjuang demi kemajuan bangsa.” Dengan
berbagai fungsi tersebut, diharapkan generasi berikutnya bisa membawa

perubahan yang jauh lebih baik untuk kemaslahatan bangsa ini.

Menurut (Livia, 2021 : 210-224), kebijakan pemerintah tentang
progam pendidikan karakter tersebut diimplementasikan lewat gerakan
Penguatan Pendidikan Karakter atau disingkat PPK. Terdapat lima nilai
tentang pendidikan karakter yang menjadi pokok utama dalam pengembangan
PPK, yaitu : religius, integritas, nasionalisme, patriotisme, peduli sesama, dan
mandiri. Lima nilai pendidikan karakter tersebut masing-masing menurut
(Kemenag, 2017 : 33) tidak dapat berkembang dan berdiri sendiri, akan tetapi
saling memiliki keterikatan satu dengan yang lainnya, sehingga membentuk

keutuhan yang kokoh.



Konsep pendidikan karakter memang telah ada sejak dahulu, akan
tetapi seiring berkembangnya zaman, bertambahnya tahun, bergantinya
generasi, dan meningkatnya tantangan kehidupan, tidak dapat dipungkiri
bahwa konsep pendidikan karakter pasti juga berbeda. Disebabkan adanya
perbedaan konsep tersebut, maka dari itu, menurut (Wahyuni, 2021 : 24) perlu
adanya pembaharuan tentang pemahaman pendidikan karakter yang tepat bagi
generasi saat ini atau biasa disebut generasi kontemporer. Hal tersebut
dikarenakan generasi kontemporer dalam kesehariannya banyak berinteraksi
dengan alat digital, sehingga dikhawatirkan nantinya berdampak negative.
Pemahaman baru tentang pendidikan karakter dapat menjadi solusi tepat

dalam pembentukan karakter yang baik bagi generasi kontemporer.

Pendidikan karakter dalam dunia pendidikan, seperti nilai yang
diajarkan oleh Islam. Hal ini sangat menarik untuk diteliti, bagaimana Islam
(al Qur’an) itu memberikan sinyal terhadap berbagai nilai pendidikan karakter.
Sejatinya, al Qur’an di dalamnya mengandung banyak nilai-nilai, diantarannya
nilai tentang pendidikan (zarbiyah). Pernyataan tersebut sebenarnya rujukan
dari pernyataan yang menyatakan bahwa, “Kitab suci al Qur’an merupakan
kitab pendidikan”, starement ini dirujuk dari desertasi Cucu Suharman.
Pernyataan tersebut bisa dikatakan kurang tepat atau tidak sepenuhnya benar.
Memang benar, kitab suci al Qur’an di dalamnya banyak mengandung ayat
tentang pendidikan, akan tetapi tidak bisa dikatakan al Qur’an sebagai kitab
pendidikan. Hal tersebut dikarenakan di dalam al Qur’an juga banyak ayat

yang menjelaskan tentang kisah-kisah, hukum-hukum, dan yang lainnya.



Dengan adanya nilai tarbiyah yang terdapat dalam beberapa ayat al
Qur’an, itu dapat mendidik manusia untuk melakukan segala sesuatu yang
baik, dan apabila benar-benar dikaji, al Qur’an akan memberikan berbagai
konsep tentang tarbiyah, salah satunya konsep tentang tarbiyah akhlag atau
konsep tentang pendidikan karakter. Kitab suci al Qur’an sejatinya relevan

dengan perekembangan zaman, sebagaimana kaidah yang bunyinya :

L, A < ) /' 4\ - //
E\if\f\.ﬂb §3J\.>=..Ji if' Y //. uw\ \_4 J"J
“Kitab al Qur’an senantiasa pantas di setiap zaman dan kondisi.
Hal tersebut dikarenakan al Qur’an memperhitungkan berbagai
perkara, melayani dalam segala lini kepentingan, dan al Qur’an

juga memenuhi semua kebutuhan masyarakat yang senantiasa
baru dan terus modern”. (Sayyid Yusuf, 2014 : 78)

Kaidah di atas juga didukung oleh (Hidayat, 2020 : 19-76), yang mengatakan
bahwasannya, menurut pendapat dari beberapa ‘ulama, seharusnya al Qur’an

senantiasa menjadi rujukan utama dalam merumuskan konsep pendidikan.

Pendapat tentang al Qur’an mengandung berbagai nilai diantaranya
nilai pendidikan (zarbiyah) juga dikemukakan oleh tokoh tafsir Indonesia yaitu
(Quraisy Shihab, 2006 : 124), yang mana beliau menjelaskan bahwasannya al
Qur’an dalam setiap ayatnya berbicara tentang unsur pendidikan. Dari
pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa, mufasir kontemporer memiliki
perspektif yang berbeda terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam
Islam, sehingga secara tidak langsung memunculkan banyak tafsir tarbawi,

baik di Indonesia maupun di luar Negara Indonesia.



Menurut (Cucu Surahman, 2019 : 34) dalam desertasinya mengatakan,
bahwasannya, tumbuhnya tafsir tarbawiy (pendidikan) di Indonesia khususnya,
merupakan salah satu fakta tentang kesungguhan ‘ulama dalam
mengimplementasikan kitab suci al Qur’an. Dalam kajian tafSir tarbawiy,
seorang muftasir lebih menekankan aspek pendidikan daripada analisis
interpretatifnya. Maksud dari pernyataan tersebut yaitu, bahwasannya ada
beberapa kitab tafsir zarbawiy yang di dalamnya minim dengan pendapat dari
berbagai ‘ulama. Hal tersebut dikarenakan, mufasir dari kitab tarbawiy
tersebut lebih menerangkan adanya berbagai nilai-nilai pendidikan dalam suatu
ayat. Hal tersebut tentu ada sisi positif dan negatifnya bagi dunia pendidikan
sebagaimana yang disampaikan oleh (Imam Sa’id Isma’il ‘Ali, 1978 : 175 -

178) di dalam kitabnya yang berjudul Nash’ah al Tarbiyyah al Isldmiyyah.

Sebuah kitab tafsir, khususnya kitab tafsir tarbawi (pendidikan) dalam
menafsirkan suatu ayat al Qur’an pasti memiliki instrumen atau alat-alat yang
digunakan ketika menafsirkan. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan (az
Zarqani, 1999 : 148) dalam karyanya yang berjudul Manahil al “Irfin fi ‘Ulim
al Qur'an, di dalam kitab tersebut disebutkan bahwasannya, Instrumen kitab
tafsir itu meliputi beberapa hal, diantaranya yaitu metode tafsir, pendekatan

tafsir, dan corak tafsir.

Instrumen pertama yaitu metode tafsir, metode tafsir sendiri menurut
(Nashruddin Baidan, 2012 : 97), yaitu kerangka yang dipakai dalam

menafsirkan ayat al Qur’an. Menurut Nashruddin Baidan, metode tafsir sendiri



meliputi : (1). Metode tafsir tahlili, yaitu suatu metode menganalisis secara
detail. (2). Metode tafSir maudu’i, yaitu suatu metode mengelompokkan ayat
al Qur’an dengan tema yang sama. (3). Metode tafsir ijmali, yaitu suatu metode
secara ringan atau umum, dan (4). Metode tafsir muqgaran, yaitu suatu metode
membandingkan antara pendapat satu dengan lainnya. Masing-masing metode

tersebut tentunya memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Instrumen kedua menurut (Gusmian, 2017 : 25) yaitu, pendekatan tafsir
yang meliputi pendekatan b7 al ma'tsur (suatu pendekatan yang kebanyakan
mengambil riwayah-riwayah), dan pendekatan b7 ar ra’yi (pendekatan yang
lebih kepada penggunaan akal pikiran). Instrumen ketiga yaitu corak tafsir.
Corak tafsir sendiri muncul salah satunya disebabkan, tingkat ilmu
pengetahuan (keilmuan), dan pengalaman hidup mufasir. Menurut (Gusmian,
2015 : 29) latar belakang keilmuan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi corak yang digunakan mufasir dalam karya tafsirnya,
sebagaimana penjelasan di atas, dengan demikian, penting kiranya seseorang
mengetahui latar belakang keilmuan dari mufasir sebelum meneliti
penafsirannya atau meneliti kitab tafsirnya. Corak-corak tafsir di atas juga
disampaikan oleh Muhammad Husain (Dzahabi, 1997 : 364) dalam kitabnya
yang berjudul Tafsir wal Mufasirin, Juz 2 diterbitkan di (Kairo, Mesir :

Maktabah Wahbah).

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, diantara tafsir kontemporer

yang memakai instrumen pendidikan adalah kitab tafsir tarbawiy karya Anwar



al Baz. Nampaknya kitab tafsir tersebut memiliki kombinasi-kombinasi
dengan nilai-nilai pendidikan. Kitab Tafsir Anwar al Baz menarik untuk diteliti
dikarenakan beberapa alasan, : (1). Pertama, kitab tafsir tersebut merupakan
kitab tafsir yang menggunakan judul tarbawi pertama lengkap 30 juz al Qur’an
yang berusaha menyajikan secara komprehensif nilai pendidikan dalam kitab
suci al Qur’an. (2). Kedua, Anwar al Baz ketika menafsirkan menjelaskan kosa
kata yang penting. (3). Ketiga, bahasa yang digunakan singkat dan memadai.
(4). Keempat, kitab tersebut terbukti menjadikan Anwar al Baz sebagai salah
satu tokoh yang menghasilkan wacana baru dalam dunia pendidikan melalui

pemikirannya dalam Kitab Tarbawly. (Sardiman, 2018 : 38)

Berbicara tentang ayat al Qur’an tentang pendidikan karakter itu
sejatinya luas sekali, tergantung konteksnya. Sebagai contohnya pendidikan
karakter dalam konteks keimanan seperti dalam Qs. Lugman : 1 - 24,
pendidikan karakter dalam konteks kenegaraan seperti dalam Qs. An Nisa“ :
9, pendidikan karakter dalam konteks kekeluargaan seperti dalam Qs. al
Maidah : 8, pendidikan karakter dalam konteks kemasyarakatan seperti dalam
Qs. an Nahl : 90, pendidikan karakter dalam konteks sosial seperti dalam Qs.
al Baqarah : 45, pendidikan karakter dalam konteks pendidikan seperti dalam
Qs. al Shaffat : 102, pendidikan karakter dalam konteks berbakti kepada kedua
orang tua seperti Qs. Isra’ : 22 — 38, pendidikan karakter dalam konteks
berbusana seperti Qs. an Nur : 31 dan 59, dan pendidikan karakter dalam

konteks-konteks lainnya. Dalam penelitian ini, penulis cukup menganalisis



Qs. al Hujurah saja. Hal tersebut dikarenakan surah tersebut di dalamnya

terdapat berbagai macam konteks pendidikan karakter.

Apabila dilihat dalam Tafsir fi Dzilal al Qur’an karya (Quthb, 2000 :
529-531) yang diterbitkan Dar asy Syuruq, Bairut 1412 H Juz 26 ketika
menafsirkan Qs. al Hujurah, Sayyid Qutb (1906 — 1966 M) itu lebih kepada
mengkritik pemerintah. Hal tersebut dikarenakan, saat menulis kitab tafsir,
Sayyid Qutb pada saat itu sedang dipenjara, karena memiliki paham yang
bersebrangan dengan pemerintah. Begitu juga, apabila melihat penafsiran
Hamka dalam kitab tafsirnya, yaitu Tafsir al Azhar yang diterbitkan di
Pustaka Panjimas (Jakarta, 2001 : 196-208), ketika menafsirkan Qs. al
Hujurah, Hamka juga memberikan kriktikan kepada pemerintah, karena ketika
menulis kitab tafsir, Hamka juga sebagai tahanan, akan tetapi bukan karena

memiliki paham yang bersebrangan, melainkan karena difitnah.

Dua kitab tafsir di atas tentu menjadi salah satu alasan kenapa penulis
lebih memilih Tafsir Tarbawi Anwar Al Baz daripada memilih kitab tafsir
lainnya. Diketahui juga bahwasannya, Anwar Al Baz ketika menafsirkan tidak
dalam situasi yang sulit (tahanan). Anwar Al Baz dalam tafsirannya juga
sedikit mencantumkan hadis Rasulullah. Hal tersebut berbeda dengan tafsir
karya Sayyid Qutb, tafsir Hamka sebagaimana di atas, ataupun kitab tafsir-
tafsir lainnya seperti tafsir Ibn Kasir, tafsir ath Tabari, tafsir al Qurtubi, tafsir
al Misbah, dan berbagai kitab tafsir lainnya yang banyak mencantumkan

hadis-hadis Rasulullah.



Apabila dicermati lagi, Anwar Al Baz ketika menafsirkan Qs. al
Hujurah itu pada awal dan akhir tafsirannya menuliskan 3 poin pendidikan

yang akan dibahas. Tiga point tersebut berbunyi :

W s o 5 sl 2eld) sl J gy lomsd 2o L
o Aty epadl 3 N G e 5 eyl e 300
A Jses

Sebagai pengetahuan kita terhadap karakter para sahabat
Rasulullah, sebagai pembelajaran kita tentang etika yang
tepat dengan Allah dan Rasul-Nya, sebagai literature yang
tepat dalam hadis dan wacana tentang akhlaq Rasulullah.

Gambaran di atas menunjukkan bahwasannya, Anwar Al Baz sangat
memperhatikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam penafsirannya. Hal
tersebut mungkin tidak banyak ditemui dalam berbagai kitab tafsir lainnya,

terkhusus kitab tafsir klasik.

Dari berbagai penjelasan di atas, akan sangat menarik apabila dibahas
mengenai bagaimana pemikiran Anwar al Baz dalam dunia pendidikan,
bagaimana Anwar al Baz sebagai seorang pendidik menuangkan pemikirannya
dalam tafsir, bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dapat diidentifikasi
secara kualitatif, bagaimana Anwar al Baz dalam memberikan pemahaman
nilai-nilai pendidikan karakter, dan berbagai ansumsi-ansumsi lainnya. Perlu
ditegaskan, penelitian ini tidak akan menjadikan pertanyaan ansumsi di atas
sebagai penjelasan terhadap penelitian ini. Fokus penelitian ini akan
dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu seputar pendidikan karakter dalam

Kitab Tarbawly Anwar al Baz.



10

B. Penegasan Istilah

Penegasan Istilah dalam hal ini dicantumkan dengan tujuan, (1).
Supaya tidak Miss-Understanding, atau menimbulkan kesalahpahaman
terhadap tema penelitian yang akan penulis bahas. (2) Supaya tidak terjadi
Miss Interpretation, atau salah penafsiran. (3) Supaya menghindari kekeliruan
pemahaman terhadap judul penelitian terkait dengan Penafsiran Al Qur’an
Kontemporer Tentang Pendidikan Karakter (Analisis Kualitatif Tafsir
Tarbawiy Anwar Al Baz), yang akan penulis bahas. Maka dari itu, alangkah
baiknya akan penulis jelaskan terkait devinisi dari judul penelitian penulis
secara singkat tapi utuh, yaitu terkait dengan devinisi pendidikan karakter,
berikut penguraiannya :

1. Pendidikan Karakter

Ada dua istilah, yaitu Pendidikan & Karakter. Pendidikan menurut
(KBBI 1994) berdasar Istilah “Didik” yang berarti mengubah, memelihara,
sehingga pendidikan dapat diartikan dengan, “Suatu proses mengubah
akhlak seseorang agar menjadi lebih baik melalui kegiatan belajar
mengajar’. Sedangkan menurut Islam, Pendidikan diartikan setidaknya
dengan 4 hal, yaitu 7arbiyah (yang memiliki arti proses pembinaan),
Ta’lim (yang memiliki arti penanaman yang terus menerus), 7a’dib (yang
memiliki arti proses pengasuhan dengan kasih sayang), dan Riyadhoh (yang

diartikan dengan pelatihan).“ Dari 2 devinisi tersebut, peneliti
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menyimpulkan bahwasannya yang dinamakan pendidikan yaitu, “Suatu
proses yang disengaja, tersistem, terarah dengan tujuan menjadikan

seseorang lebih baik, yang diselenggarakan formal maupun nonformal.”

Istilah kedua yaitu karakter, kata tersebut tidak asing
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Kata karakter sendiri
digunakan sebagai ganti kata “sikap, watak, sifat, perilaku yang
menggambarkan moral, etika seseorang”. Sehingga secara sederhananya
karakter dapat diartikan dengan, “Suatu sikap, watak, sifat, perilaku dalam
diri seseorang yang sudah begitu melekat dan tertanam sangat kuat bahkan
menjadi ciri khas dari seseorang, baik saat ada orang atau saat sendirian,
baik saat menjalankan tugas atau tidak, baik di tempat sepi atau rame, dan
sebagainya”’. Dengan pengertian sebagaimana di atas, menurut
Ensiklopedia Pendidikan, Karakter adalah Suatu struktur rohani yang pasti
terlihat pada perbuatan, dan terbentuk dikarenakan pengaruh lingkungan,

baik lingkungan baik maupun lingkungan buruk”.

Dari dua devinisi tersebut, penulis menyimpulkan bahwasannya
yang dinamakan dengan Pendidikan Karakter yaitu, “Sesuatu yang tidak
bisa didapatkan secara Instan, melainkan memerlukan proses yang sangat
panjang, waktu yang lama, semangat yang kuat untuk menumbuh
kembangkannya”. Sehingga ada yang mengatakan bahwasannya,
“Pendidikan Karakter yang paling baik adalah pelajaran hidup, bukan

pelajaran intelektual di sekolahan-sekolahan, dan terbentuknya itupun
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harus memerlukan kerjasama berbagai pihak, baik guru, orang tua,
keluarga, teman, pemerintah, masyarakat, dan yang lainnya”. Meskipun
demikian, pendidik yang berkarakterlah yang berperan penting dalam
menjadikan anak didik memiliki Pendidikan Karakter yang baik. Sehingga

melalui penelitian ini, sejatinya juga ditujukan kepada para pendidik pula.

Dalam hal ini, penulis akan menjelaskan bahwasannya Pendidikan
Karakter memiliki subtansi yang sama dengan Pendidikan Akhlak. Hal
yang membedakannya yaitu bahwasanya Pendidikan Karakter itu terkesan
Sekuler & Barat. Berbeda dengan Pendidikan Akhlak terkesan Islam &
Timur. Menurut penulis, hal tersebut bukan masalah yang harus
dipertentangkan. Karena pada kenyataanya, dua istilah tersebut memiliki
tujuan yang sama, yaitu menjadikan anak didik bersikap baik kepada
siapapun. Hal yang membedakan antara dua istilah tersebut perbedaan
yang signifikan antara pendidikan akhlak dan Pendidikan Karakter dapat
dilihat dari rujukannya. Pendidikan Akhlak itu mayoritas bersumber dari al
Qur’an Hadist. Sedangkan Pendidikan Karakter itu mayoritas bersumber

dari moral yang sudah berlaku di masyarakat setempat.
C. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dapat diartikan dengan, suatu bagian dari proses
penelitian sebagai cara untuk menguraikan problem (masalah). Identifikasi
masalah juga dapat diartikan dengan, sesuatu yang muncul yang dianggap

menyimpang dari kenyataan sebenarnya, sehingga perlu untuk dilakukan
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penguraian lebih lanjut. Identifikasi masalah dalam penelitian ini, dimaknai
dengan, suatu langkah yang penting dalam suatu proses penelitian, khususnya
penelitian tesis. Sebagaimana di latar belakang, sebenarnya sudah ditangkap
fenomena yang berpotensi untuk dilakukan penelitian, maka langkah
selanjutnya yaitu akan diuraikan lebih lanjut terkait masalah dari fenomena
yang sudah dipaparkan di latar belakang secara ringkas. Berikut penjelasan

lebih lanjutnya :

1. Zaman terus berkembang, generasi terus berubah, tentunya pemahaman
baru tetang pendidikan karakterpun juga perlu dianalisis lagi sebelum
diajarkan di era kontemporer.

2. Kitab tafsir pada umumnya menggunakan corak figih, corak hadit, adabi
jjtima’i, bahasa, sedangkan kitab tafsir dengan corak farbawi itu tidak
banyak, dan jarang kitab tafsir yang menghubungkannya dengan
pendidikan.

3. Instrumen yang dilakukan oleh ahli tafsir itu pada umumnya berdasarkan
“Ulumul Qur’an (seperti giro’ah, lughah, hadit, d1l). Sementara, Anwar al
Baz latar belakang keiluannya bukan ahli tafsir (mufasir), tetapi seorang
pendidik yang banyak menjelaskan ayat pendidikan.

4. Nilai pendidikan karakter dalam pendidikan Islam adalah sesuatu hal yang
urgen untuk dikaji lebih lanjut sebelum diajarkan kepada generasi
kontemporer. Pengkajian tersebut melibatkan berbagai kitab tafsir

kontemporer yang bercorak pendidikan (zarbawi), dan diantara kitab tafsir
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kontemporer bernuansa pendidikan adalah kitab Tafsir Tarbawiy Ii al
Qur’dan al Karim karya Anwar al Baz.

D. Pembatasan Masalah

Merujuk latar belakang dan identifikasi masalah sebagaimana
sebelumnya, sehingga dalam hal ini hanya akan dibatasi beberapa masalah

penelitian tesis yang meliputi :

1. Pada penelitian ini hanya menganalisis Qs. al Hujurah.
2. Penelitian ini fokus menganalisis pendapat mufasir kontemporer Anwar al
Baz.

E. Perumusan Masalah Penelitian

Maksud dari rumusan masalah yaitu, suatu pertanyaan yang harus
dijawab dalam sebuah penelitian oleh sang peneliti. Tujuan perumusan
masalah yaitu, untuk membatasi ruang lingkup dari suatu penelitian ini, supaya
bisa lebih fokus ke dalam pencarian solusi terkait problem yang terjadi. Dengan
adanya perumusan masalah, akan lebih mempermudah dalam membuat
kesimpulan, karena berisi jawaban-jawaban dari rumusan masalah. (Yeni

Widowaty, 2021 : 29)

Berdasarkan latar belakang, dan identifikasi masalah yang sudah

dijabarkan, maka rumusan masalah dalam kajian tesis adalah :

1. Bagaimana orisinalitas pemikiran Anwar al Baz dalam tafsirnya ?
2. Bagaimanakah nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Qs. al

Hujurah menurut penafsiran kontemporer Anwar al Baz ?
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3. Bagaimana Metodelogi yang digunakan oleh Anwar al Baz dalam
menuangkan ide-ide pendidikan karakter dalam tafsirnya ?

F. Tujuan Penelitian

Maksud dari tujuan penelitian yaitu terjawabnya beberapa rumusan
masalah. Tujuan penelitian juga berisi harapan-harapan dalam sebuah
penelitian. Menurut (Sugiyono, 2011 : 76) tujuan penulisan dalam sebuah
karya ilmiah yaitu agar data nantinya dapat dikembangkan, ditemukan,
dibuktikan, dan tentunya dapat dipertanggungjawabkan. Dari penjelasan
tersebut, maksud sebenarnya tujuan dari tesis ini tidak lain untuk menjawab
rumusan permasalahan sebagaimana penjelasan di atas, maka dari itu diantara

tujuan dari tesis ini meliputi :

1. Untuk mengetahui genuine part pemikiran Anwar al Baz dalam tafsirnya.

2. Untuk menganalisis nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Qs.
al Hujurah menurut penafsiran kontemporer Anwar al Baz.

3. Untuk menganalisis Metodelogi yang digunakan oleh Anwar al Baz dalam
menuangkan ide-ide pendidikan karakter dalam tafsirnya.

G. Manfaat Penelitian

Secara teoritis dan praktis, besar harapan penelitian ini bisa
memberikan ilmu, khususnya ilmu tentang wacana terkait pendidikan karakter
yang bersumber dari al Qur’an. Tesis ini juga diharapkan bisa mengungkapkan
deskripsi secara lengkap dan analisis secara kritis tentang Anwar al Baz.

Penulis berharap, hasil dari tesis ini bisa dipakai dalam menambah khazanah
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keilmuan dan koleksi repository dalam prodi PAI di UIN Raden Mas Said,

khususnya yang berkenaan dengan pembelajaran tentang pendidikan karakter.



BABII

KERANGKA TEORI

A. Kajian Tentang Teori

Supaya pembahasan dalam penelitian ini mudah untuk dideskripsikan
dan dianalisis, maka diperlukan sebuah kerangka teoritis. Fungsi dari kajian
teori yaitu untuk membandingkan hasil dari penelitian saat melakukan analisis
dalam pembahasan, dan sebagai alat bantu untuk menyelasaikan permasalahan
yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif,
kerangka teori bisa berupa pengertian, definisi, dan konsep, selain itu, isi kajian
teori juga digunakan untuk memberikan gambaran tentang : (1) Dimana posisi
permasalahan dalam suatu penelitian, (2) Apa saja sasaran dan target
pemecahan masalah nantinya. (3) Bagaimana pemikiran metodologisnya. (4)

Bagaimana konsep rancangan hasil penelitian. (Noorhaidi, 2020 : 63)

Dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah, dipakai dua
teori. Pertama, untuk mendeskripsikan genuine part pemikiran Anwar al Baz
dan ide-idenya dalam menafsirkan ayat al Qur’an, peneliti menggunakan Teori
Intertekstualitas Julia Kristeva yang akan dijelaskan dalam sub bab berikutnya.
Kedua, untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam surah al Hujurah melalui penafsiran kontemporer, digunakan
Konsep Pendidikan Karakter dan Konsep Penafsiran Kontemporer. Berikut
beberapa pengertian tentang beberapa konsep pendidikan karakter dan juga

konsep dari Penafsiran Kontemporer, berikut penjelasannya :

17
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Pendidikan Karakter

a) Konsep Pendidikan Karakter Imam al Ghazali

Pendidikan menurut Imam al Ghazali (1058 — 1111 ) dalam
kitabnya yang berjudul /hya’ ‘Ulum ad Din adalah suatu usaha untuk
menjadikan manusia menjadi /nsan Kamil, yaitu manusia yang senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah (fagarub) dengan jalan mencari ilmu dan
mengamalkannya dalam bentuk karakter yang baik dalam kesehariannya,
dengan harapan hidup bahagia di dunia dan bahagia di akhirat. Pendidikan
menurut Imam al Ghazali pada intinya senantiasa berlandaskan nilai-nilai
ajaran agama Islam. Pendidikan menurut Imam al Ghazali bersifat etis-
religius dan menempatkan ilmu pengetahuan pada posisi yang sangat
tinggi.

Maksud dari Etis-religius atau religius-etis yaitu prinsip-prinsip
karakter yang memandu perilaku seseorang bersikap secara etis menurut
pandangan suatu agama, khususnya agama Islam. Ada 3 (tiga) konsep etis-
religius yang meliputi : hubugan manusia dengan Tuhan, hubungan
manusia dengan alam, dan hubungan manusia dengan sesama. Dari ketiga
konsep tersebut diketahui bahwasannya, etika tersebut mengacu kepada
ajaran Islam, ditambah lagi ketika menerapkannya menggunakan jalan
sufistik dan menekankan pengalaman spiritual. Pendidikan menurut Imam

al Ghazali bersifat religius etis, meskipun dalam berbagai karyanya, beliau
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tidak menjelaskannya secara spesifik maksudnya secara terperinci.

(Isafaroh, 2021 : 78)

Imam al Ghazali dalam dalam kitab /hya’ ‘Ulum ad Din, Jilid 2
(Kairo : Maktabah as Safa, 2003), berpendapat bahwa karakter lebih dekat
kepada akhlaq. Imam al Ghazali di dalam kitab /hya’ ‘Ulum ad Din
mengklasifikasikan karakter ke dalam dua bentuk, yaitu karakter yang baik
(al khulug al hasan) dan karakter yang buruk (a/ khulug as sayyi), selain
itu, Imam al Ghazali juga membagi karakter menjadi dua bagian, yaitu
akhlaq /ahiriah dan akhlaq batiniah.

Karekter menurut Imam al Ghazali meliputi : (1). Perilaku spontan
seseorang dalam melakukan perbuatan (baik / buruk) yang telah menyatu
dalam dirinya sehingga ketika bersikap tidak dipikir-pikir lagi. (2). Kondisi
di dalam jiwa yang bersifat tetap (istigamah), yang darinya muncul
perilaku-perilaku spontan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran
jangka panjang. Devinisi tersebut dirujuk dari kitab /aya’ ‘Ulum ad Din,
(Zohri, 2009 :108) (3). Karakter yang lengket pada seseorang atau kondisi
batin seseorang. (4). Amalan seseorang yang menjadi kebiasaan, atau
sesuatu yang sering dilakukan, sehingga sulit untuk ditinggalkan karena
sudah mengakar pada dirinya.

Empat point tentang pengertian karakter tersebut dapat
disimpulkan bahwasannya baik buruknya karakter seseorang itu dapat
berpengaruh pada kesehatan jiwanya, jika seseorang ingin jiwanya baik,

maka seseorang hendaknya memiliki karakter yang baik, cinta kebaikan,
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tidak bosan menjadi orang baik, tidak henti-hentinya berbuat kebaikan, dll.
Begitu juga sebaliknya, apabila seseorang memiliki karakter yang tidak
baik, maka lambat laun akan berakibat negatif kepada kejiwaan dan
kesehatannya.

Pendidikan karakter menurut Imam al Ghazali meliputi beberapa
hal, diantaranya yaitu : (1). Proses membimbing anak didik secara sadar
dengan cara memberikannya bekal ilmu pengetahuan yang disampaikan
dalam bentuk tarbiyah atau pendidikan secara bertahap, dengan tujuan agar
semakin mendekatkan diri kepada Allah (fagarub) sehingga menjadi
manusia yang sempurna atau biasa disebut dengan (/nsan al Kamil). (2).
Proses memanusiakan manusia dari saat lahir sampai wafat melalui
berbagai ilmu pengetahuan, khususnya ilmu ketuhanan. Jadi, dari dua point
di atas, dapat disimpulkan bahwasannya pendidikan karakter menurut
Imam al Ghazali itu pada intinya adalah proses membiasakan diri untuk
senantiasa berbuat baik, berlandaskan pengetahuan yang didapatkannya,
yang berwujud perilaku baik, dan kemudian menyinergikannya, baik
dengan batiniahnya (jiwa) maupun lahiriah agar mendapatkan

kebijaksanaan. (Edi 2020)

Menurut Imam al Ghazali untuk memupuk pendidikan karakter
diperlukan lima metode, yaitu : (1). Tazkiyah an Nafs atau pembersihan
jiwa. (2). Mujahadah an Nafs atau melawan nafsu. (3). Istigomah atau
membiasakan amal kebaikan. (4). Riyadhah atau melakukan kebalikan dari

perbuatan tercela. (5). Muragabah atau merasa diawasi oleh Allah. Dari
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kelima metode pembentukan karakter tersebut, dipilih metode nomor satu,
yaitu 7azkiyah an Nafs atau pembersihan jiwa. Hal tersebut dikarenakan,
Pendidikan karakter menurut Imam al Ghazali erat kaitannya dengan
Tazkiyah an Nafs, karena tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah untuk
membentuk akhlaq anak didik sesuai dengan nilai-nilai Islam, yang

meliputi sikap dan perilaku yang terpuji yang berlaku di masyarakat.

Imam al Ghazali menjelaskan Tazkiyah an Nafs secara mendalam
dalam kitabnya yang berjudul /hya’ ‘Ulum ad Din. Dari sudut pandang
ilmiah, jelas bahwa nilai-nilai penyucian jiwa yang terkandung dalam kitab
Ilhya’ ‘Ulum ad Din bersifat kompleks dalam hubungan vertikal (Aabl/
minallah) dan hubungan horizontal (habl minannas). Menurut
(Taufiqurrahman, 2023 : 541-552), Tazkiyah an Nafs dalam kitab /hya’
‘Ulum ad Din terdiri atas beberapa komponen dalam membentuk

keutuhannya dalam mencapai tujuan.

Komponen 7azkiyah an Nafs sendiri terdiri atas 3 komponen dasar,
yaitu ibadah (segala perbuatan yang apabila dilakukan mendatangkan
cintanya Allah), muamalah (segala perbuatan yang melibatkan hubungan
baik antar sesama manusia dan lingkungan), dan akhlaq (segala perbuatan
yang senantiasa dilakukan oleh seseorang baik disengaja maupun tidak).
Berikut gambaran singkat dari konsep 7azkiyah an Nafs menurut Imam al

Ghazali :
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Gambar 2.1

Imam Al-Ghazali

Pemikiran (Teori) HH Pendidikan Karakter

Kitab 'vva’ Ulumuddin
|
Taczkivaun Nafs

Ibadah

Muamalah

Akhlak

Konsep Tazkiyah an Nafs dalam kitab [lhya’ ‘Ulum ad Din
sebagaimana penjelasan di atas perlu diaktualisasikan kembali, karena
konsep Tazkiyah an Nafsdalam kitab /hya’ ‘Ulum ad Din memiliki peranan
yang sangat penting dalam memberikan kontruksi pendidikan khususnya
pada era kontemporer saat ini, apabila dikaji secara mendalam, tentu
banyak ditemukan metode untuk menjadikan anak didik lebih berkarakter.
Hal ini dilakukan, sebab dalam kitab /Aya’ ‘Ulum ad Din erat sekali dengan

metode pendidikan karakter.

Terkait dengan konsep pendidikan karakter juga dapat dilihat di
berbagai kitab karya Imam al Ghazali yang lain seperti kitab yang berjudul
kitab Minhaj Abidin Ila Jannah Rabb al ‘Alamin, Kitab Ayyuhal Walad,
dan Kitab Bidayatul Hidayah. Dari keempat kitab di atas, dapat dikatakan

bahwa pemikiran Imam al Ghazali dalam bidang pendidikan lebih bersifat
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empirisme, hal tersebut disebabkan karena Imam al Ghazali sangat

menekankan pengaruh pendidikan terhadap karakter dari anak didik.

(Hanani, 2016 : 66) mengatakan, kitab-kitab tersebut juga
menunjukan bahwa, Imam al Ghazali sangat fokus dalam mengentaskan
problematika krisis moral. Hal tersebut sangat baik apabila kitab-kitab
Imam al Ghazali, khususnya kitab-kitab di atas dijadikan rujukan dalam
pengembangan pendidikan karakter. Hal tersebut dikarenakan, dari
berbagai pendidikan dalam kitab-kitab tersebut tidak terlepas dari ruang
lingkup dalam pendidikan karakter. Ruang lingkup pendidikan karakter
sendiri menurut Imam al Ghazali meliputi : Hifd an Nafs, Hitd ad Din, Hifd

al Aql, Hitd al Mal, dan Hifd an Nasl.

Konsep Pendidikan Karakter Menurut Ibnu Miskawaih

Dalam (Sahrodin, 2021 : 265) dikatakan, Ibnu Maskawaih adalah
seorang ahli sejarah dan filsafat. Nama lengkapnya adalah Abu Ali Ahmad
bin Muhammad bin Yakub bin Maskawaih. Ia dilahirkan pada 330 Hijrah
(941 M) di Kota Ray (Teheran sekarang). Diantara karya Ibnu Maskawaih
tentang pendidikan karakter yaitu kitab A/ Fauzul Akbar, kitab Thabaratun
Nafs, kitab Tahzib al Akhldq, kitab Tartibus Sa’adah, dan berbagai kitab
lainnya. Diantara kitab-kitab tesebut yang merupakan babonnya
pendidikan yaitu kitab 7ahzib al Akhlaqg. Melalui kitab tersebut yang
kemudian menjadi master piece-nya, nama dari Ibnu Miskawaih kian

menjadi harum.
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Ibnu Miskawaih memaknai karakter sebagai sifat manusia yang
dilakukan secara spontanitas tanpa melalui proses berpikir secara
mendalam yang terbagi menjadi 2, yaitu karakter yang sifatnya bawaan
atau alamiah dan sifatnya terbentuk dari kebiasaan serta latihan. (Maula,
2021 : 75) Terkait dengan konsep pendidikan, Miskawaih mengatakan
bahwa tujuan pendidikan akhlaq adalah terwujudya sikap batin yang

mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan perbuatan baik.

Dalam salah satu karyanya, 7ahzib al Akhlag, Tbnu Miskawaih
menyatakan, orang tua wajib memberikan pendidikan kepada anak-
anaknya. Langkah ini untuk mempersiapkan mereka agar menjadi manusia
yang baik. Dalam kitab 7ahzib al Akhldig, Tbn Miskawaih juga
mengatakan, pendidikan sejak dini terhadap anak-anak memiliki arti
penting. Selain menanamkan kebaikan sejak dini, juga bisa sebagai sarana

pembentuk karakter. (Riami, 2021 : 20)

Pokok-pokok pemikiran Maskawaih ~dalam menanamkan
pendidikan karakter Islami antara lain terlihat dalam pemikirannya.
Karakter-karakter tersebut menurut (Azizah, 2017 : 191) antara lain yaitu
: Kebijaksanaan (a/ Hikmah/wisdom) Kebijaksanaan, keberanian, Menjaga
Kesucian (a/ Iffat/temperance), Keadilan (al ‘Adalat/Justice) Seseorang,
dan Cinta dan Persahabatan Manusia. Berdasarkan paparan di atas dapat
disimpulkan bahwa konsep pendidikan yang dikembangkan oleh

Miskawaih lebih menekankan pada aspek spiritual.
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2. Penafsiran Kontemporer

Tafsir kontemporer memiliki dua kata yaitu : tafsir dan kontemporer.
Secara etimologi tafsir berasal dari bahasa arab ar tafSiiru, artinya
menjelaskan. Sedangkan secara terminologi tafsir adalah menjelaskan lafadz-
lafadz al Qur’an dan pemahamannya. Secara teoritis tafsir berarti usaha untuk
memperluas makna teks al Qur’an, sedangkan secara praktis berarti usaha
untuk mengadaptasikan Teks al Qur’an dengan situasi kontemporer.
Kontemporer bermakna sekarang atau modern yang berasal dari bahasa Inggris
(contemporary). Dalam KBBI yang artinya pada waktu yang sama. Sebagian
pakar berpandangan bahwa kontemporer identik dengan modern. Keduanya
saling digunakan secara bergantian. Dalam konteks peradaban Islam keduanya
dipakai saat terjadi kontak intelektual pertama dunia Islam dengan barat. Maka
dapat disimpulkan bahwa tafsir kontemporer adalah tafsir atau penjelasan ayat

al Qur’an yang disesuaikan dengan kondisi kekinian.

Kemunculan tafsir kontemporer dipacu oleh kekhawatiran yang akan
ditimbulkan ketika penafsiran al Qur’an dilakukan secara tekstual, dengan
mengabaikan latar belakang turunnya suatu ayat sebagai data sejarah yang
penting. Dari berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tafsir
kontemporer adalah, metode penafsiran al Qur'an yang menjadikan problem
kemanusiaan sebagai semangat penafsirannya. Persoalan yang muncul
dihadapan dianalisis dengan berbagai pendekatan yang sesuai dengan problem

yang sedang dihadapinya serta sebab-sebab yang melatar belakanginya.
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B. Kajian Penelitan yang Relevan

Penelitian tentang pendidikan karakter, khususnya pendidikan karakter
prespektif al Qur’an sudah banyak dilakukan. Misalnya saja pendidikan
karakter dengan menganalisis ayat tertentu saja dari Qs. al Hujurah, seperti
penelitian (Subki, 2021 : 11 - 23), (Solihah, 2022 : 123 — 128), (Izzan dan
Hasanudin 2022), (Wati, 2022 : 1 -10), (Fadhilah, 2022 : 13524 — 13534),
(Firmansyah, 2022 : 213 — 237), (Lismijar, 2022 : 97 — 118), (Pratama, 2023 :
42-49), dan sebagainya, selain itu, juga ada penelitian yang meneliti
pendidikan karakter menggunakan tokoh selain Anwar al Baz, seperti
penelitian dari (Anwar, 2021 : 1 - 17), (Fadhilah, 2022 : 13524 — 13534),
(Pratama, 2023 : 42 — 49), dan sebagainya.

Dari berbagai karya ilmiah di atas dan lainnya, ditemukan gap
penelitian yang cocok yaitu penelitian dengan judul, Penafsiran Al Qur’an
Kontemporer Tentang Pendidikan Karakter (Analisis Kualitatif Tafsir
tarbawly Anwar al Baz). Setelah dicari karya ilmiah yang secara spesifik
membahas Anwar al Baz atau membahas kitabnya itu belum ada. Apabila
menyinggung terkait kitab beliau sudah begitu banyak, baik itu berupa
desertasi, tesis, buku, jurnal, maupun tulisan di website, diantaranya yaitu :

1. Dalam desertasi misalnya penelitian (Surahman, 2019 : 3 - 4), dalam
desertasi tersebut ia menjelaskan bahwasannya, Anwar al Baz dalam
tafsirnya menggunakan beberapa rujukan, diantaranya : Kitab fi ad Dzilal
al Qur’an karangan Sayid Qutb, Kitab Maqgasid al Qur’an karya Hasan al

Banna, Kitab Asas fi at Tafsirkarya Said Hawa, Kitab Zahrahrat at Tafdsir
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karya Muhammad Abu Zahrah, Kitab 7afsir ath Tabari, Kitab TafSir al
Manarkarya M. Rashid Rida, 7afsir Ibn Kasir, Kitab Tafsir al Qurtubt, dan
berbagai kitab-kitab tafsir lainnya. (Suaidah, 2021 : 183—-189)

. Tesis karya (Sardiman, 2018 : 17).

. Adabeberapa jurnal yang menyinggung Kitab 7afsir Tarbawiy Ii al Qur'an
al Karim karya Anwar al Baz, Diantaranya yaitu : Jurnal karya (Wathoni,
2017 : 23 - 24), Jurnal karya (Agustami, 2018 : 24 — 33), Jurnal karya
(Ridwan 2020), Jurnal karya (Mudin, 2021 : 231 — 252).

. Buku karya (Arifin, 2020 : 45)

. Digunakan sebagai (Silabus 2021) dalam mata kuliah tafsir dan hadis
tarbawi program studi pendidikan bahasa Inggris FITK UIN (Universitas
Islam Negeri Sultan) Syarif Kasim Kep. Riau.

. Website tulisan (Fawaidur Ramdhani 2021) di tafsiralquran.id

Agar memudahkan dalam melihat perbedaan dengan penelitian

terdahulu dapat dilihat tabel di bawah ini :

Tabel 2.1

No | Karya Judul Jenis Isi

1 Cucu Surahman | Tafsir Desertasi | Dalam  desertasi
Tarbawi di tersebut Cucu
Indonesia Suharman
(Hakikat, menjelaskan
Validiitas, bahwasannya,
dan Anwar al Baz
Kontribusinya mengatakan bahwa
Bagi [Imu al Qur’an adalah
Pendidikan kitab dakwah dan
Islam) tarbiyyah

(pendidikan).
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Sardiman Pendidikan Tesis Menurut Sardiman,
Dalam Anwar al Baz
Perspektif mengatakan bahwa
Tiga Dimensi al Qur’an
Waktu seluruhnya  berisi
Berdasar pendidikan dan
Ayat-Ayat al pengarahan untuk
Qur’an : Studi membangun sebuah
Simbolik- bangsa yang mulia
Filosofis yang tegak sebagai
khilafah di muka
bumi, dan mendidik
jiwa kemanusiaan
dalam seluruh
aspeknya, sehingga
terbangun
integralitas
manusia dalam
aspek pribadi,
spiritual, sosial dan
peradaban.
Eli  Agustami, | Dimensi Jurnal Eli  menjelaskan
Sujiat Zubaidi, | Pendidikan bahwa ketika
dan Muh. Isom | Dalam al memaknai nutfah,
Mudin Qur’an : Studi Anwar al Baz
Atas Ayat mengatakan
Penciptaan bahwasannya Allah
Manusia, sangat teliti dalam
Edukasi penciptaan manusia
Komunikasi sekaligus  sebagai
dan Kisah indikasi adanya

edukasi dini sejak
masa reproduksi.

Mudin menjelaskan
bahwa Allah
mengeluarkan

manusia dari perut
ibu mereka dalam
keadaan tidak
mengetahui sesuatu

apapun. Allah,
memberikan
mereka sebuah

pendengaran,
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penglihatan,  dan
hati.

Lalu Muhammad | Pendidikan Jurnal Wathoni
Nurul Wathoni | Dalam al menjelaskan
Qur’an bahwasannya,
Kajian ketika memaknai
Konsep uff, Anwar al Baz
Tarbiyah memaknainya
dalam Makna dengan Kata yang
al Tanmiyah menunjukkan keluh
kesah, ketidak
senangan dan
sempit jiwa.
Rahmad Ridwan | Tafsir Jurnal Menurut Ridwan,
Tarbawi Anwar al Baz
Guru Menurut menampilkan
Pandangan rangkuman dari
Qs. Hud 11 : kitab Tafsir fi Zilal
88 al Quran. Anwar
Baz tidak
menguraikan
pandangan
pribadinya
mengenai  tafsir-
tafsir khusus yang
terkait dengan
dunia pendidikan
melainkan
mengulas
pandangan  tafsir
terkenal tersebut.
Zainal Arifin Islam Buku Arifin menjelaskan
Rahmatan Lil bahwasannya
'Alamin ketika menafsirkan
(Mengenalkan makna “Rabb al
Kelembutan ‘Alamin”  beliau
dan kasih menjelaskan bahwa
Sayang islam Allah
Kepada menghidupkan,
Generasi menguasai, dan
Milenial) mengatur  urusan-
urusan Nya (di
alam semesta).

Kata “rabb’ berarti
penguasa (pemilik)
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yang mengatur
alam untuk
kemaslahatan

semua  makhluk.
Allah tidak

menciptakan alam
semesta kemudian
membiarkan begitu
saja, tapi Allah

mengatur dan
memeliharanya
untuk
kemaslahatan.
Fawaidur Mengenal Web Ramadhani
Ramdhani kitab  Tafsir menjelaskan
Tarbawiy Ii al bahwasannya
Qur’an al Anwar Al Baz tidak
Karim : tafsir menafsirkan al
tarbawiy Qur’an dalam
komplit 30 juz kerangka
yang  terbit perumusan  ilmu
pertama kali. pendidikan
khusunya

pendidikan Islam.
Karya ini hadir
lebih sebagai usaha
memunculkan
nilai-nilai
pendidikan.
Dijelaskan di dalam
web tersebut bahwa
Anwar al Baz

berupaya
menjelaskan pesan
dan nilai

pendidikan  yang
terkandung dalam
setiap ayat-ayat
suci al Qur’an al
Karim.

Dari berbagai kajian terdahulu yang relevan dapat disimpulkan

bahwasannya kajian yang menyinggung Anwar al Baz ada 1 desertasi, 1 tesis,
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6 jurnal, 1 buku, 1 silabus, 1 website, dan mungkin masih banyak karya ilmiah

yang lainnya.

. Kerangka Teori

Untuk mempermudah analisis penelitian tentang, Penafsiran Al Qur’an
Kontemporer Tentang Pendidikan Karakter (Analisis Kualitatif Tafsir
Tarbawiy Anwar al Baz), digunakan teori intertekstualitas Julia Kirsteva, atau
biasa disebut dengan Intertextuality. Berikut penjelasannya, yang meliputi

pengertian, cara kerja, dan lainnya :

1. Intertekstualitas Julia Kristeva

Intertekstualitas dipopulerkan oleh seorang ilmuan perempuan
dalam bidang sastra yaitu Julia Kristeva. (al ghifari, 2021 : 21 —4 2) Teori
Intertekstualitas dahulu berkembang di Prancis, dan di sana
intertekstualitas dipengaruhi oleh berbagai filosof, seperti : Jaques,
Sigmund Freud, Roland Barthes, Lacan, dan lainnya. (Shari, 2022 : 1 - 17)
Teori intertekstualitas lahir sekitar abad ke-20 paruh ke tiga. (Fina, 2021 :
15) Teori tersebut sebenarnya diprakarsai oleh pemikiran Bakhtin seorang
ahli sastra dari Rusia. (Wijaya, 2022 : 81 - 95) Jadi pada intinya, teori
intertekstualitas digagas oleh Bakhtin, kemudian dikembangkan para

filosof Prancis dan akhirnya dipopulerkan oleh Julia Kristeva.

Teori Intertekstualitas dipopulerkan oleh Julia (Kristiva, 1969)

dalam bukunya yang berjudul Desire in Language : A Semiotic Approach
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to Literature and Art. Dalam buku tersebut Julia Kristiva menegaskan

bahwasannya :

1) Intertekstualitas tidak menjelaskan adanya pengaruh antara satu
pengarang dengan pengarang yang lain, atau adanya kaitan antara satu
karangan dengan karangan yang lain. (Septiyani, 2019 : 174 — 186)

2) Dalam sebuah teks, di dalamnya ada berbagai potongan potongan teks,
meskipun berbeda tetapi satu kesatuan. (Nasri, 2017 : 23)

3) Prinsip dari intertekstualitas adalah setiap teks yang dibaca harus
berdasarkan latar belakang teks lain, dan sejatinya tidak ada teks yang
berdiri sendiri atau lahir dengan sendirinya. (Farhah, 2021 : 267 — 276)

4) Teks memiliki kekuatan relasi kuat dengan teks sejarah, sosial, dan
budaya, sehingga teks tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial dan
budaya yang ada pada saat teks itu ditulis. (Khasanah, 2022 : 38 — 47)

5) Sebuah teks saat ini dipandang sebagai tulisan yang mirip dengan teks-

teks sebelumnya. (Abdurrachman, 2022 : 47)

Dari lima pemikiran Julia Kristeva di atas, disimpulkan
bahwasannya Intertekstualitas bisa dipandang sebagai fransposisi atau
perlintasan dari suatu teks ke teks lainnya. Dalam perlintasan tersebut bisa
menambahi, mengurangi, mengubah suatu teks, tanpa harus

menghilangkan teks asli. Berikut lebih jelasnya :
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Gambar 2.2
Teks Turunan I Teks I Teks Turunan ITT
Teks Asli — ) .
Teks Turunan I Teks I Teks Turunan ITT

S —

Tabel di atas dapat juga dipahami bahwasannya, Intertekstualitas adalah
hubungan atau keterkaitan antara teks satu (asli) dengan teks turunan (teks
yang lahir kemudian). Hubungan tersebut bisa berupa ide, gagasan,
peristiwa, gaya bahasa, dll, sehingga bisa memunculkan persamaan

maupun perbedaan teks yang dikaji. (Nurmansyah, 2019 : 1 - 14)

Transposisi sebagaimana di atas akan melahirkan berbagai istilah

diantaranya yaitu sebagai berikut :

Gambar 2.3

[ Transformasl ]
[ Eksistensi [ Modifikasi ]

==

Dari tabel di atas, menurut tulisan (M. R. Hidayat, 2021 : 45 — 64),

Transposisi setidaknya melahirkan beberapa model, diantaranya yaitu :
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transformasi (adanya pemindahan), modifikasi (adanya penyesuaian),
ekspansi (adanya pengembangan), haplologi (adanya pengurangan), paralel
(adanya kesamaan), konversi (adanya pertentangan), dan eksistensi

(adanya pembaharuan).

Teori Intertekstualitas ini mempunyai prinsip dan kaidah yang
berlaku, sebagaimana yang disampaikan (Firdausiyah, 2021 : 1 - 12) dalam

tulisannya, diantara kaidahnya yaitu :

1. Pada hakikatnya sebuah teks itu mengandung berbagai teks dari
persilangan antara teks-teks yang berbeda konteksnya.

2. Studi intertekstualitas berarti menganalisis unsur intrinsik (dalam) dan
ekstrinsik (luar).

3. Kehadiran sebuah teks merupakan hasil yang diperoleh dari teks-teks
sebelumnya yang pasti memiliki keterkaitan dan keterpengaruhan.

4. Setiap teks sejatinya memiliki makna-makna tersembunyi yang isinya
berupa informasi dan transformasi tentang suatu hal.

5. Bahasa yang ada dalam suatu teks memiliki arti yang bermacam-
macam apabila dilihat dari sudut pandang yang berbeda pula.

. Intertekstualitas dalam Kajian Tafsir al Qur’an.

Dalam kajian terhadap al Qur’an, Intertektualitas merupakan suatu
cara menyusun teks yang berdasarkan pada teks asli, yaitu al Qur’an, atau
juga berdasarkan teks turunannya, yaitu kitab tafsir yang sudah ada, karena

pada sejatinya, Otoritas kebenaran itu dari Allah, mufasir hanya
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mempresentasikannya berdasarkan pikirannya dan cara-cara yang ada pada
dirinya, sehingga tidak dibolehkan menyampaikan pesan atau mengambil
tafsiran kecuali mendasarkannya kepada hasil yang didapatkan

berdasarkan keilmuan yang dimilikinya. (M. R. Hidayat, 2021 : 45 — 64)

Intertekstualitas dalam ilmu tafsir al Qur’an bisa disebut dengan
tafsir bi al ma'tsur. Mufasir mengartikan tafSir bi al ma'tsur dengan tafsir
suatu ayat yang berdasarkan riwayat, ayat al Qur’an dengan ayat al Qur’an,
ayat al Qur’an dengan hadis, ayat al Qur’an dengan perkataan sahabat, ayat
al Qur'an dengan perkataan fabi’in, ataupun ayat al Qur’an dengan
perkataan tabiut tabi’in. (Shari, 2022 : 54) Tidak heran apabila ada
perbedaan antar satu penafsir dengan penafsir yang lainnya dalam
menafsirkan ayat yang sama. Hal ini bisa saja disebabkan adanya faktor
sosial masyarakat dan keilmuan sang mufasir. Dikarenakan muncul
perbedaan, maka nantinnya aka memunculkan signifikasi (makna lama)

dan signifiance (makna baru).

Dari penjelasan di atas, tidak dapat dipungkiri bahwa
intertekstualitas Julia Kristeva memberikan sumbangsih kepada dunia
keislaman yakni berupa teori yang dapat diterapkan dalam pengakajian al
Qur’an. Disamping itu, teori intertekstualitas ini dapat mempermudah
pengkaji untuk menemukan korelasi antar ayat dalam pengungkapan
maknanya, yang kemudian pada akhir-akhir ini berkembang menjadi

bagian dari langkah-langkah pendekatan dalam menafsirkan ayat al
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Qur’an. (Khasanah, 2022 : 38 — 47) Pernyataan tersebut diperkuat
bahwasannya, dalam menafsirkan al Qur’an tidak mungkin bisa, tanpa
terhubungnya mufasir dengan teks-teks lain (tersambungnya sanad
keilmuan), dengan proses tersebut nantinya memunculkan berbagai corak-

corak tafsir yang beragam, bergantung kepada latar belakang dari sang

mutfasir. (Sulaeman, 2022 : 1 - 16)

. Pola Kerja Teori Intertekstualitas

Pertanyaan mendasar dari teori Intertekstualitas yaitu memastikan,
(1). Bagaimana pengaruh antara teks asli kepada teks turunan ?. (2)
Bagaimana teks turunan itu bisa menyerupai teks asli, akan tetapi dalam
konteks yang berbeda ?. (3). Apakah ada atau tidak relasi antara teks yang
disusun oleh mufasir dengan teks yang ada pada tafsir-tafsir sebelumnya ?.
Dari tiga pertanyaan mendasar tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya,
Teori intertekstualitas itu memiliki pola kerja untuk mengungkapkan pesan
dari kitab sebelumnya dengan kitab yang disusun dengan bahasa yang

berbeda tapi inti maknanya sama. (Wijaya, 2022 : 81 - 95)

Sebagai contoh pola kerja dari Intertekstualitas yaitu, apabila
seseorang khutbah Jum’at atau ceramah. Materi yang disampaikan itu
tidak melenceng dari norma-norma pada umumnya, baik ayat al Qur’an,
hadis, maupun gaul-gaul yang sudah disepakati oleh para ‘ulama dalam hal
al Qur’an al Karim dan Hadis. (Septiyani, 2019 : 42) Dari penjelasan di atas

dapat disimpulkan juga bahwasannya, teks baru itu sejatinya terfokus
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kepada gagasan teks, yang kemudian saling memiliki ketergantungan

dalam hubungan satu sama lain. (Fina, 2021 : 17)

Teori interkstualitas memiliki tahapan tahapan dalam menganalisis

suatu ayat (teks). Tahapan tahapan tersebut yaitu :

1. Tahapan pertama mencari makna dengan pendekatan semenalis
(semiotika).

2. Tahapan kedua membedakan mana genofeks (makna umum yang tak
terbatas) dan mana fenoteksnya (makna baru hasil dari respon).
(Khasanah, 2022 : 38 — 47)

3. Tahapan ketiga menemukan makna significance dan signifying.

4. Setalah tiga tahapan di atas dilalui (pendekatan semanalisis, kemudian
genoteks dan fenoteks, significance dan signifying). Pada akhirnya,

akan terlihat diketahui Intertekstualitasnya. (Kaelan, 2018 : 36)

Dari empat tahapan di atas maka dapat disimpulkan bahwasannya, Teori
Intertekstualitas Julia Kirsteva pada intinya untuk membuktikan bahwa

teks baru tidak keluar dari teks asli. (Farhah, 2021 : 267 — 276)
. Contoh Pengaplikasian Teori Intertekstualitas Julia Kirsteva

Sebelum teori Intertekstualitas Julia Kirsteva diaplikasikan
terhadap Qs. al Hujurah, akan terlebih dahulu dicoba untuk diaplikasikan

kepada ayat yang lain, yaitu Qs. as Syura ayat 38 yang bunyinya :

> 5 £ , . _ ot ' .5
o) gl Sag e selgy 1508 L ug T S3A K o) 5

-~



38

Dialah Allah yang menurunkan hujan setelah mereka

berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya, dan Allah Maha

Pelindung lagi Maha Terpuji.
Ayat di atas merupakan teks asli, sedangkan teks turunannya bisa dilihat
dalam Asbab an Nuzul ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa
dilihat dalam penafsiran para sahabat Rasulullah ketika menafsirkan ayat
tersebut. Misalnya saja apabila dilihat dalam tafsir klasik seperti tafsir Ibn
Kasir, maka di sana akan disinggung terkait sikap Umar ibn Khatab yang
menasihati masyarakatnya untuk bersabar jangan putus asa akan rahmat
Allah. (Firdausiyah, 2021 : 1 - 12)

Apabila ayat tersebut dibawa kepada ranah tafsir modern, salah
satunya tafsir al Azhar karya Buya Hamka, maka di sana dijelaskan bahwa
ayat tersebut memiliki maksud yang luas bukan hanya mengenai hujan saja.
Buya Hamka menkontekstualisasikan dengan adanya keputusasaan yang
pernah dialami oleh masyarakat Indonesia karena terjajah dan diperbudak
bangsa asing, dan karena rahmat Allah pula mereka dapat merdeka.
(Hamka Buya, 1985 : 97) berikut penjelasannya dalam bentuk tabel :

Tabel 2.2

Teks Asli
Qs. As Syura ayat 38
5

() 0 535 e s 138 b s 2381 % o 539)

Teks Turunan 1 (Ibn Kasir) Teks Turunan 2 (Tafsir al Azhar)
Keputusasaan yang dialami para Keputusasaan yang dialami oleh

sahabat karena hujan tidak turun- masyarakat Indonesia karena
turun. terjajah.
Karena rahmat Allah hujan Karena rahmat Allah Indonesia

akhirnya turun. merdeka.
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
teks aslinya (al Qur’an) yang menerangkan bahwa rahmat Allah akan turun

setelah berbagai kesulitan menimpa hamba-hamba Nya.

Contoh ayat lain yang diaplikasikan dengan teori intertekstualitas

yaitu Qs. al Kahfi Ayat 94 yang bunyinya :

P AR B AT A . sE e A i 2,0 Ne
Aoz Job 2303 dpiin 55 ot 0L Al 1R )5

e s s o ol e 55
Mereka berkata : "Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Yajuj
Maljuyj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka
bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu

pembayaran kepadamu, supaya kalian membuat dinding
antara kami dan mereka?"

Dalam T7afsir 11 Dzilal al Qur’dn karya Sayyid (Qutub, 2002 : 335) ayat di
atas Ya’juj Majuj diartikan sekelompok bangsa yang membuat kerusakan
di muka bumi pada zaman dahulu, seperti Jengiskhan pemimpin Bangsa
Monggol dan Tartar, yang kemudian dilawan oleh Zulkarnain, sedangkan
apabila dilihat dalam tafsir al Azhar karya Buya Hamka, maka Ya’juj
Ma’juyj diartikan dengan segala sesuatu yang merusak hubungan
kekeluargaan, maka cara mengatasinya yaitu dengan menanamkan rasa
Husnudzan. (Hamka Buya, 1985 : 83) berikut penjelasannya dalam bentuk

tabel :
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Tabel 2.3

Teks Asli

Qs. al Kahfi Ayat 94
(e o A o2 Jo 2313 50t 2,3 5 2526 O 1 16
i i g JaF O

sekelompok bangsa yang
membuat kerusakan di bumi.

Teks Turunan 1 (£7 Dzilal al Teks Turunan 2 (Tafsir al Azhar)
Qur’an)
Yajuj Ma’juj diartikan Yajuj Majuj diartikan segala

sesuatu yang merusak hubungan
kekeluargaan.

Cara mengatasinya yaitu dengan
membuat dinding tembaga.

Cara mengatasinya yaitu dengan
menanamkan rasa Husnudzan.

Tabel di atas apabila dianalisis menggunakan teori intertekstualitas,

rujukan dari Buya Hamka adalah 7afsir fi Dzilal al Qur’an karya Sayyid

Qutb (1906 — 1966 M). Dalam hal ini Tafsir al Azhar (1908 — 1981 M)

dijadikan sebagai teks Il dan 7afSir fi Dzilal al Quridn sebagai teks I,

sedangkan teks aslinya adalah al Qur’an. (M. R. Hidayat, 2021 : 45 — 64)

Berikut gambaran tahapan langkah-langkah teori intertekstualitas.

Gambar 2.4

Al-Qur'an (Teks Asli)

Fi Dzilali Al-Qur'an
Sl
latsir Al Azhar

Teks Turunan 3

leks Turunan 2

laks Turunan |

= L

latsir Lain

lﬂké Turunan 3 lﬂké Turunan 3
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Dari berbagai penjelasan di atas, pola kerja intertekstualitas dalam

penelitian ini yaitu, bagaimana Anwar al Baz menyusun teks tafsirnya

berdasarkan teks asli al Qur’an ataupun berdasarkan kitab tafsir

sebelumnya. Dalam kajian ini, akan diungkapkan beberapa hal :

1)

2)

3)

Apakah penafsiran Anwar al Baz dalam membuat teks turunan itu

dipengaruhi dari teks asli atau tidak ?.

Apakah Anwar al Baz dalam menyusun tafsirnya mengacu kepada teks

asli (al Qur’an) & teks turunan (kitab tafsir sebelumnya) atau tidak ?.

Apakah yang diungkap oleh Anwar al Baz itu ada yang keluar atau

hanya istilah dan bentuknya saja yang baru.

Dari berbagai penjelasan sebagaimana di atas, maka kerangka teori dalam

penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel seperti di bawah ini :

1.

Tabel 2.4
Rumusan Masalah

Bagaimana genuine part pemikiran
Anwar al Baz dalam tafsirnya ?

Apa saja nilai-nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam surah
al Hujurah dapat dianalisis melalui
penafsiran kontemporer ?

Bagaimana Anwar al Baz menuangkan
ide-ide  (Metodelogi)  pendidikan
karakter dalam tafsir surah al Hujurah
sehingga dapat memberikan dalam

konteks pendidikan karakter ?

Kerangka Teori
Intertekstualitas
Kristeva
Pendidikan Karakter

Penafsiran Kontemporer

Julia



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Dalam tesis ini, metode yang dipakai adalah /ibrary research.
Maksudnya yaitu, suatu jenis penelitian fokus kepada pengkajian literature,
baik klasik maupun kontemporer. (Purwanto, 2023 : 57) Dalam tesis ini,
nantinya akan dianalisis terkait Penafsiran Al Qur’an Kontemporer Tentang
Pendidikan Karakter (Analisis Kualitatif Tafsir tarbawiy Anwar al Baz).
Penelitian ini sifatnya deskriptif analisis, maksudnya yaitu, penelitian yang
berusaha untuk memaparkan dan menganalisis pemikiran Anwar al Baz ketika
ia menafsirkan Qs. al Hujurah secara sistematis, sehingga nanti dapat dengan
mudah diambil kesimpulan dan dengan mudah dipahami pemikirannya terkait
dengan pendidikan karakter, setelah disimpulkan dan dipahami pemikirannya,

nanti baru dianalisis ke dalam Pendidikan Karakter.

B. Sumber data

Sebagai jenis penelitian literatur, maka rujukan-rujukan karya ilmiah

yang diambil mencakup :

1. Sumber primer

Sumber data primer adalah sumber utama di sebuah karya ilmiah.
Sumber dari penelitian ini tentunya adalah kitab 7afsir Tarbawiy Ii al
Qur’dn al Karim karya Anwar al Baz. Surah yang dikhususkan yaitu Qs. al

Hujurah jilid 3. Surah al Hujurah dalam kitab tarbawi ini mempunyai 9

42
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halaman yang diawali dari halaman 317 sampai halaman ke 325. Dalam hal
ini, kitab tersebut sudah penulis terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
tujuannya agar mempermudah untuk dianalisis nantinya, selain itu, juga

akan dirujuk beberapa penafsiran pada ayat yang lainnya.

Dalam penelitian ini, selain merujuk kitab tafsir Anwar al Baz, juga
akan merujuk kitab karya beliau dan kitab tafsir lainnya ketika menjelaskan
Qs. al Hujurah, diantara kitab tafsir yang akan dirujuk, yaitu :

1) Tafsir al Maraghi karya (Ahmad ibn Musthofa al Maraghi 1993).
2) Tafsir al Misbah karangan (Syihab 2001).

3) Tafsir al Munirkarangan Wahbah (Zuhaili 2009).

4) Tafsir at Thabari karangan (Abu Ja’far ibn Jarir Thabari 2001).
5) Tafsir fi Dzhilal al Qur'dn karangan sayyid (Qutub 2002).

6) Tafsir Ma'alimu at Tanzil karangan (al Baghawi 2003).

7) Tafsir Azhar karangan (Hamka Buya 1985).

8) Tafsir Jalalain karya (al Mahalli, Imam Jalaluddin 2019).

9) Tafsir Jami'li Ahkamil Qur’an karya (al Qurtubi 2009).

10) Tafsir Kemenag (al Qur’an 2014), dan berbagai kitab tafsir lainnya.

. Sumber skunder

Sumber skunder adalah sumber pendukung dari sebuah penelitian
bisa berupa tesis, desertasi, buku, artikel dan karya ilmiah lain. Sumber

sekundernya yaitu :

1) Buku terbitan (Kemendikbud 2020).
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2) Buku karya (Wahyuni 2021), (Sukadari 2018), (Mustoip 2018), (Sutarti
2018), (Pertiwi 2018), (Samsinar 2022).

3) Jurnal karya (Sawpuddin 2019), (Siregar 2021), (Suwardani 2020),
(Baidawi 2021), (Rahman 2020).

4) Panduan tata cara melaksanakan pendidikan karakter yang dibuat dan
diterbitkan Kemendiknas (Kementrian Pendidikan Nasional, 2011),
dan berbagai rujukan lainnya.

C. Teknik pengumpulan data

Penelitian tesis merupakan kegiatan academis yang sangat menjunjung
tinggi realibilitas, objektivitas, dan validitas. Tidak hanya itu saja, penelitian
ini juga merupakan suatu konsistensi yang tinggi. Begitu juga dalam teknik
pengumpulan data, data itu harus sesuai dengan problematika, teori,
metodologi, dan paradigma. Teknik pengumpulan data di sini maksudnya
adalah pencarian rujukan-rujukan dalam mengumpulkan informasi. (Purwanto,
2023 : 55) Teknik pengumpulan data tesis yang dipakai dalam penulisan tesis
ini meliputi studi pustaka (analisis yang berhubungan dengan karya tafsir
Anwar al Baz), dan studi tokoh (analisis yang berhubungan dengan pemikiran

Anwar al Baz).

Pertama, teknik studi pustaka digunakan dalam pengumpulan data,
tujuannya untuk mendapatkan pemahaman ataupun teori yang bisa mendukung
penelitian agar nantinya menjadi karya ilmiah yang baik. (Lutfi, 2020 : 159 -

168) Studi pustaka dalam tesis ini dilakukan dengan analisis kritis. Analisis
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kritis (berpikir kritis atau content analysis) merupakan suatu cara untuk
mencoba memahami pernyataan seseorang dibalik makna penafsiran ayat,

dalam hal ini adalah penafsiran Anwar al Baz.

Tujuan dari studi analisis kritis dalam penelitian ini yaitu untuk
menemukan hakikat kebenaran terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter
secara komprehensif termasuk juga mencari makna dibalik ayat suci al Qur’an.
Dalam studi pustaka setidaknya ada empat hal yang perlu perhatikan
diantaranya yaitu : (1). Peneliti berhadapan secara langsung dengan teks. (2).
Data pustaka itu bersifat siap pakai (Pdf). (3). Data pustaka pada umumnya
adalah sumber primer. (4). Kondisi data pustaka tidak dibatasi pada ruang dan
waktu, dengan studi pustaka ini, akan diusahakan untuk mencari Penafsiran Al
Qur’an Kontemporer Tentang Pendidikan Karakter (Analisis Kualitatif Tafsir

Tarbawiy karya Anwar al Baz).

Kedua, teknik pengumpulan data berikutnya menggunakan studi tokoh
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Abdullah (Mustaqim, 2014 : 13).
Dalam studi tokoh ini, teknik yang diggunakan adalah teknik deduktif. Teknik
tersebut sebagaimana teknik maudu’i, yaitu teknik yang diibaratkan oleh
Nashruddin Baidan dengan segitiga terbalik. Maknanya yaitu, seorang peneliti
memulainnya dengan yang umum dulu, baik itu pemikirannya, penafsirannya
dalam sebuah karya tulisannya kemudian baru ke khusus. (Saifurrohman, 2014

: 51) Diantara tahapan tahapan studi tokoh deduktif ini yaitu :
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2)

3)

4)

5)
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Memilih tokoh yang dikaji, dan memastikan bahwasannya tokoh yang
diteliti memang ada kaitannya dengan pendidikan dan tokoh ahli tafsir.
(dalam penelitian ini Anwar al Baz, merupakan seorang Academisi dari
Mesir).

Menetapkan objek formal yang akan dikaji secara tegas eksplisit dalam
judul penelitian (dalam penelitian ini pendidikan karakter dipilih sebagai
objek formalnya).

Mengumpulkan data yang berkaitan dengan tokoh yang akan dikaji dan isu
pemikirannya yang akan diteliti ( 7afsir Tarbawiy Ii al Qur'an al Karim
dipilih sebagai rujukan).

Melakukan identifikasi pemikiran tokoh, mulai dari metodologi tokoh
sampai rujukan tafsirnya dan lain sebagainya. (dalam penelitian ini
metodelogi penafsiran Anwar al Baz akan dianalisis, khususnya dalam Qs.
al Hujurah).

Melakukan analisis kritis terhadap pemikiran tokoh yang akan diteliti
(dalam analisis kritis, pendekatan deduktif atau pendekatan dari umum ke

khusus dipilih).

Dari dua cara pengumpulan data yang meliputi studi pustaka analisis

kritis dan studi tokoh deduktif sebagaimana di atas, maka akan lebih

memudahkan untuk mendapatkan berbagai sumber informasi terkait dengan

Penafsiran Al Qur’an Kontemporer Tentang Pendidikan Karakter (Analisis

Kualitatif Tafsir tarbawiy Anwar al Baz).
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D. Keabsahan data

Keabsahan data atau validitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa
penelitian yang diteliti adalah benar penelitian yang ilmiah. Tidak hanya itu
saja, validitas dilakukan juga untuk menguji data yang didapatkan. Uji dari
validitas dalam penelitian ini memakai triangulasi teori, yakni mengecek
informasi yang terkumpul dengan menggunakan data yang didapatkan pada
sumber lain yang lebih relevan. (Firdausiyah, 2021 : 1 - 12) Pemilihan validitas
ini dipilih dikarenakan penelitian dalam tesis ini merupakan penelitian
kepustakaan. Data dikatakan valid apabila nantinya tidak ada pertentangan
antara sumber satu dengan sumber yang lain, artinya kebenaran data dari suatu
karya ilmiah tersebut telah disepakati. Dalam validitas ini akan dilakukan

klarifikasi (pengecekan) data dengan metode komparatif (muqoron).

E. Teknik analisis data

Menurut (Nurjihad, 2022 : 34) metode analisis data atau analisis
penelitian yaitu cara menganalisis makna yang dikandung dalam temuan
penelitian. Teknik analisis biasanya disesusaikan dengan kerangka teori
penelitian. Hal tersebut tidak lain bertujuan untuk menginterpretasikan data
sehingga diperoleh pengertian yang jelas. Dikarenakan teori yang dipakai
adalah intertekstualitas, maka analisis datanya adalah Kualitatif. Analisis data
kualitatif digunakan untuk menganalisis data temuan yang diperoleh dari objek
penelitian. Dalam analisis data ini penulis memakai metode analisis

suprasegmental.
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Analisis suprasegmental sendiri yaitu mengkaji ungkapan yang berupa
kata, bisa juga kalimat, atau malah paragraf yang terdapat dalam teks. Dengan
analisis suprasegmental nantinya akan dijelaskan data tersebut sebagai dasar
penerapan kerangka teori yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu
intertekstualitas. Menurut (Septiyani 2019) Sebenarnya intertekstualitas dan
suprasegmental adalah dua hal yang berkaitan. Analisis suprasegmental
bergerak dari dalam teks, sedangkan analisis infertekstual berbicara dari luar
teks (teks lainnya) yang menjadi asal usul dari teks tersebut, dengan metode
analisis suprasegmental, nantinya akan dianalisis Penafsiran Al Qur’an
Kontemporer Tentang Pendidikan Karakter (Analisis Kualitatif Tafsir
Tarbawiy Anwar al Baz).

Adapun pendekatan yang digunakan yaitu tematik dan analitik. Tafsir
tematik menurut (Zaini, 2022 : 30 - 31) merupakan, metode untuk menafsirkan
al Qur’an dengan mengelompokkan bermacam-macam ayat dalam topik
tertentu, atau bisa juga membahas satu surah secara menyeluruh dan utuh,
sedangkan menurut Quraisy Syihab sebagaimana yang dikutip oleh
(Khamidiah, 2016 : 11) dan (Kusnadi, 2019 : 1 - 12), tafsir tematik juga
dinamakan fafsir maudu’i. Sebagian keistimewaan tafsir tematik yaitu, ketika
digunakan untuk menafsirkan al Qur’an, maka pesan yang disampaikan dinilai
menyeluruh dan mendalam. Sisi kelebihan dari tafsir tematik yaitu menurut
(Karo, 2016 : 1 - 18), meliputi : penyampainnya menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, memiliki ruang lingkup pembahasan yang luas, penyajiannya

didasarkan pada tema yang dipilih, susunannya praktis dan sistematis.



49

Cara kerja tafsir tematik menurut (Surahman, 2019 : 12) dan

(Mustagimah, 2021 : 363-379) sebagaimana yang dikutip dari al Farmawi

yaitu :

D)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9

Menentukan tema yang nantinya dikaji.

Menghimpun berbagai ayat suci al Qur’an yang setema.

Merujuk Asbab an Nuzul.

Melakukan analisis terhadap ayat.

Melakukan munasabah baik terhadap ayat lain maupun terhadap hadis
Rasulullah.

Melakukan komparasi pendapat antar mufasir.

Membuat kesimpulan.

Tafsir tematik juga, menguraikan dengan cara menjelajahi seluruh aspek
apa saja yang dapat digali. (Sari, 2021 : 45)

Menurut (Hadi, 2022 : 33), tafsir tematik menjelaskan secara tuntas dan
rinci dan juga didukung dalil ayat al Qur’an, hadis, atsar, dan kalam ‘ulama,
dan juga didukung fakta-fakta dan data-data akurat yang dapat
dipertanggung jawabkan secara akademis.

Penelitian ini juga menggunakan analisis data tahlili. Menurut al

Farmawi, sebagai mana yang dikutip oleh Kemenag dalam tafsir yang

diterbitkannya, tafsir tah/ili yaitu suatu metode menganalisis dalam

menafsirkan kitab suci al Qur’an al Karim dengan cara menampilkan berbagai

aspek di dalam ayat ataupun surah yang sedang dikaji. Tidak hanya itu saja,

tafsir tahlili juga menerangkan makna sebenarnya yang dikehendaki oleh
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mutfasir. Tafsir tahlili juga diartikan dengan menafsirkan kitab suci al Qur’an

dengan cara menjelaskan berbagai aspek-aspek yang ada di dalam ayat yang

akan ditafsirkan dengan rinci, luas, komprahensif, utuh, dan lengkap. Cara
kerja tafsir tematik meliputi :

1) Memberikan status surah yang sedang ditafsirkan apakah tergolong
makkiyah atau madaniyah, hal ini dilakukan agar kondisi sosial saat ayat
diturunkan diketahui.

2) Menguraikan kandungan ayat dari al Qur’an yang ditafsirkan.

3) Merumuskan hukum / nilai di dalam ayat yang sedang ditafsirkan.

4) Menganalisis nasikh mansukh.

5) Menjelaskan berbagai makna ayat dari kitab al Qur’an al Karim dengan
cara mengikuti pola pembahasan tafsir secara menyeluruh (panjang lebar).

6) Mencari konotasi dari ayat yang ditafsirkan.

7) Merujuk sabda Rasulullah, atsarsahabat dan qaul tabi’in maupun pendapat
berbagai mufasir.

Menurut Nashruddin Baidan, teknik tafsir zah/ili bisa diterapkan ke
dalam tafSir bi al ma'tsur maupun (tafSir bi ar ra’yi. Dua tafsir tersebut
melahirkan berbagai corak penafsiran, meliputi : corak figih (hukum), adabi
ijtima’i, corak falsafi, corak sufi, corak sains (7//mi), dan berbagai corak
lainnya. Teknik metode tafsir fah/ili digunakan dalam penelitian ini
dikarenakan agar ruang lingkupnya luas, melahirkan berbagai ide, sehingga
bisa dianalisis penelitian tentang, Penafsiran Al Qur’an Kontemporer Tentang

Pendidikan Karakter (Analisis Kualitatif Tafsir Tarbawiy Anwar al Baz).
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Adapun langkah-langkah pencapaian dari tema penelitian ini
menggunakan beberapa prosedur yaitu : Pertama, reduksi data, maksudnya
yaitu mengolah semua data sehingga nantinya didapatkan data yang sistematis
dan terperinci. Reduksi data juga dimaknai dengan tahap menyeleksi semua
data temuan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam tesis ini, penulis
membutuhkan rujukan-rujukan, diantara rujukan tersebut yaitu tafsir Anwar al
Baz itu sendiri, didukung dengan tafsir Ibn Kasir, dan berbagai tafsir lainnya.

Kedua, display data, maksudnya menyajikan data dengan cara
menyusunnya secara deskiptif dan naratif. Tujuannya tidak lain yaitu agar
penulis tidak merasa kesulitan ketika nanti menganalisis data, dan saat
penarikan kesimpulan. Teknik reduksi data juga dapat diartikan dengan
penyederhanaan data sehingga data tersebut nantinya dapat menghasilkan
informasi yang bermakna, selain itu juga untuk memudahkan dalam penarikan
kesimpulan. Ketiga, verifikasi data, maksudnya yaitu setelah data diolah maka
nantinya akan diklasifikasi, dipilah-pilah, sesuai dengan tema kajian dari tesis.

Keempat, tahap terakhir dari analisis data yaitu penarikan kesimpulan.
Kesimpulan dalam hal ini adalah keputusan final dari sebuah penelitian setelah
menjalani reduksi data, validitasi data penelitian, display data, dan verivikasi
data. Dikarenakan penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka peneliti
senantiasa berpegang teguh atau fokus kepada rumusan masalah penelitian,
apabila nanti ditemukan data yang keluar dari pembahasan maka itu sifatnya
hanya pendukung saja, bisa berubah dan tidak terikat, menyesuaikan data-data

lain yang ditemukan yang lebih valid dari data sebelumnya.
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F. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir pada dasarnya mengarah kepada perumusan
hipotesis. Maka dari itu, kerangka berfikir disusun untuk setiap rumusan
hipotesis. Untuk memperjelas kerangka berfikir dari penelitian tesis ini, maka
penulis akan menampilkan dalam bentuk model, sebagaimana berikut ini :

Tabel 3.1

Penafsiran al Qur’an Kontemporer dalam Pendidikan Karakter (Analisis
Kualitatif Tafsir Tarbawi Anwar al Baz)

Dalam tahap pertama, penulis akan menjelaskan problematika
permasalahan yang terjadi. Setelah problem masalah sudah ditemukan, maka
langkah selanjutnya yaitu, penulis membuat perumusan masalah yang nantinya

aka menjadi fokus penyelesaian masalah. Rumusan masalah tersebut yaitu :

r

1. Bagaimana genuine part pemikiran Anwar al Baz dalam tafsirnya ?

2. Bagaimanakah nilai pendidikan karakter yang ada dalam Qs. al
Hujurah dapat dianalisis melalui penafsiran kontemporer ?

3. Bagaimana Anwar al Baz menuangkan ide-ide (metodelogi)
pendidikan karakter dalam tafsir surah al Hujurah sehingga dapat
memberikan pemahaman dalam konteks pendidikan karakter ?

Langkah selanjutnya yaitu, untuk menjawab rumusan masalah, maka

penulis menggunakan satu teori dan dua konsep, yaitu sebagai berikut :

Teori Intertekstualitas Julia Kristeva, Konsep Pendidikan Karakter dan
Konsep Penafsiran Kontemporer.

Teori dan konsep di atas tentunya nanti akan dibantu dengan beberapa teknik

analisis data, teknik pengumpulan data, dan teknik keabsahan data.

Penelitian Kualitatif dengan Studi pustaka content analysis, studi tokoh
deduktif, metode analisis suprasegmental, pendekatan tematik analitik,
reduksi data & penyajian data, lalu display data & verifikasi data, dan
penarikan kesimpulan.
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Tabel di atas merupakan kerangka berfikir dalam penelitian tesis, dengan
kerangka berfikir tersebut, nantinya tesis dengan judul Penafsiran Al Qur’an
Kontemporer Tentang Pendidikan Karakter (Analisis Kualitatif Tafsir

Tarbawiy Anwar al Baz) akan diteliti.

. Sistematika penelitian

Sistematika penelitian dibuat agar para pembaca dapat memahami
penelitian dengan mudah. Dalam penelitian tesis ini setidaknya berisi 5 bab,

setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab, berikut gambarannya :

Bab pertama adalah pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang
Masalah, Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian.
Bab kedua adalah kerangka teoritis, yang meliputi, Kajian Teori, Kajian
Penelitian yang Relevan, dan Kerangka Teori. Bab ketiga adalah metode
penelitian, yang meliputi : Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Keabsahan Data, Teknik Analisis Data, dan Sistematika

Pembahasan.

Bab keempat adalah hasil penelitian, yang meliputi, Deskripsi Data
yang mana di dalamnya dijelaskan tentang biografi, karya tafsir, metodelogi
tafsir dari Anwar al Baz, Pembahasan berisi penafsiran Qs. al Hujurat Anwar
al Baz, dan Analisis data berisi Implementasi pendidikan karakter dan Genuine
Part pemikiran Anwar al Baz. Bab kelima adalah kesimpulan, implikasi dan

saranmn.



BABIV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Biografi Anwar al Baz
Anwar al Baz yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu, Anwar al
Baz yang berasal dari negara Mesir. Dalam salah satu artikel (Rawahel,

2021 : 1) disebutkan bahwasannya :

e oy S g aaall ) 32, e pa U Ll
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Anwar al Baz adalah seorang penulis buku, diantara karya

yang pernah beliau tulis berjudul, 7aisir al ‘Aqoid al

Islamiyyah, Mu’jam Mustolah al ‘Ulum as Syari’ati (Kamus

Istilah Ilmu Hukum), Mustolah ‘Ulumul Qur’an

(Terminologi Ilmu al Qur’an).
Menurut (Karo, 2016 : 1 - 18), selain sebagai seorang penulis, Anwar al Baz
juga seorang pentahqiq, atau Seorang yang mengecek kebenaran suatu
kitab, apakah benar ditulis oleh penulis aslinya atau tidak.

Sudah banyak kitab yang Anwar al Baz fahqig, diantaranya yaitu
kitab yang berjudul : Zad al Mad i Khair al Abad karya Ibn Qayyim al
Jawziyyah, Umdat al Tafsir karya al Hafiz Ibn Kasir. Hal tersebut juga

sesuai dengan pernyataan dalam artikelnya (Rawahel, 2021 : 1) yang

mengatakan bahwasannya Anwar al Baz :

54
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Menurut (Karo, 2016 : 1 - 18), selain sebagai seorang penulis dan

pentahqiq, Anwar al Baz juga seorang pelopor pendidikan di negara tempat

tinggalnya, yaitu Negara Mesir.

Dalam dunia pendidikan, Anwar al Baz membuat semacam metode
agar pendidikan Islam terus berkembang setiap waktunya dari generasi ke
generasi. Metode tersebut, Anwar al Baz tuangkan dalam kitab tafsir
fenomenal beliau yang berjudul 7afSir Tarbawiy Ii al Qur’an al Karim
lengkap 30 juz. Kitab tafsir tersebut sebagian besar dipengaruhi oleh
kerasnya pengalamannya dalam menempuh pendidikan di kawasan gurun

pasir di Mesir ketika masa anak anak sampai masa muda.

Sebagai seorang pendidik, Anwar al Baz memiliki perbedaan
metode dengan pendidik pada umumnya. Anwar al Baz dalam memberikan
pendidikan, dengan cara menghubungkan anak didik dengan
lingkungannya, sehingga menurut (Karo, 2016 : 1 - 18), Anwar al Baz
sering kali mengadakan kegiatan belajar mengajar di luar ruangan untuk
memberikan inspirasi anak didiknya melalui alam sekitar yang mereka
lihat. Hal tersebut dikarenakan, Anwar al Baz berpendapat bahwasannya,
al Qur’an itu senantiasa mengembangkan pikiran bagi yang
mempelajarinya, mengembangkan hati nurani bagi yang merenungkannya,

dan mendisiplinkan perilaku bagi yang mengamalkannya. Menurut Anwar
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al Baz, tugas pendidik adalah membimbing anak didiknya dalam

berinteraksi dengan al Qur’an.

Pernyataan di atas juga disampaikan oleh dalam website Maktabah

Noor yang bunyinya :
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Secara singkat pernyataan di atas menunjukkan bahwa Anwar al Baz

adalah sosok inspiratif dalam dunia pendidikan di Mesir.

Anwar al Baz sebagai seorang akademisi (pendidik) juga
mengunggah beberapa artikel di Web Tafsir Center for Qur’anis Studies,
yaitu sebuah pusat penelitian dan studi nirlaba, yang mengkhususkan diri
dalam pengembangan studi al Qur’an, di bidang ilmiah, pendidikan, teknis
dan media, dengan kerja institusional yang mengupayakan penguasaan dan
kualitas. Artikel yang terbit tersebut diantaranya : a/ Marwiyat Isroilliyat
1i Kitab Tafsir (Kitab tersebut berisi narasi Israilliyat dalam kitab Tafsir),

Qiro’at fi Tafsir (Kitab tersebut berisi penjelasan tentang bacaan-bacaan
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ayat al Qur’an), Surah Tafsir Ma’alimu Manhaj Mutakamilan (Kitab
tersebut berisi penafsiran pendidikan prespektif ilmu Kalam), ar 7ibyan fi
Anwa’i ‘Ulumil Qur’an (Kitab tersebut berisi penjelasan berbagai ilmu

yang berkaitan dengan al Qur’an), dan berbagai tulisan lainnnya.

Anwar al Baz selain mengunggah karyanya di website, juga menulis

berbagai kitab dalam bentuk buku, diantara kitab karyanya yaitu :

1) Kitab ‘Ismatu Aimmah ‘Inda as Syi’ah

Kitab tersebut diterbitkan pada tahun 1998 di Dar al Wafa’
dengan jumlah 237 halaman. Kitab tersebut merupakan salah satu kitab
yang populer pada saat itu dengan nomor seri : 318.583. Kitab ‘Ismatu
Aimmah ‘Inda as Syi’ah menjelaskan tentang infalibilitas para imam
Syi'ah. Menurut KBBI Infabilitas yaitu, Kemustahilan seseorang untuk
berbuat salah dalam mengungkapkan apa yang diutarakan, atau dalam
istilah agama Islam disebut dengan istilah Ma’sum, sehingga kitab
tersebut setidaknya berisi tentang kemaksuman para Imam Syi’ah.

Kitab Ismatu Aimmah ‘Inda as Syi’ah juga membahas tentang
asal usul Syi'ah, tujuan tujuan Syi'ah, dan aliran aliran syi’ah sebagai
pengantar topik utama. Kitab Ismatu Aimmah ‘Inda as Syi’ah didasari
dari kecintaan Anwar al Baz terhadap keluarga Rasulullah. Hal tersebut
dikarenakan menurutnya, cinta keluarga Rasulullah merupakan tanda
keimanan seseorang. Anwar al Baz memaparkan bahwasannya cinta

tersebut menuntut seseorang untuk memberi status dan derajat sosial
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yang pantas bagi mereka (keluarganya Rasulullah). Hal tersebut
didukung dengan pernyataan dari sebagian tokoh Syi’ah yang
mengatakan, “Sesungguhnya Imam kami itu mempunyai kedudukan
yang tidak dapat diraih oleh manusia pada umumnya”. Pernyataan
itulah yang akan diklarifikasi oleh Anwar al Baz.

Kitab Ismatu Aimmah ‘Inda as Syi’ahditulis oleh Anwar al Baz
sebagai respon menanggapi pemahaman kaum Syiah (Radd ‘Ala
Syiah). Kitab tersebut berbahasa Arab, dan dirilis pada tanggal 1
Januari 2009. Lebih jelasnya, terkait dengan rupa bagian luar atau
sampul dari kitabnya, dapat dilihat dalam lampiran di halaman paling
belakang. Kitab tersebut ditulis bukan berarti Anwar al Baz adalah
pengikut Syiah, akan tetapi ditulis untuk memberikan pemahaman akan
kekeliruan orang-orang Syiah. Khususnya kekeliruan terhadap sikap
mereka terhadap para imam yang dianggap ma’sum.

Kitab Mu’jam Musthalah al ‘Ulum as Syar’iah

Kitab tersebut diterbitkan pada tahun 2010 di Dar al Wafa’.
Jumlah halaman dari kitab tersebut yaitu sebanyak 396 halaman,
dengan peringkat ketenaran 379.918. Kitab tersebut berisi tentang
istilah-istilah ilmu hukum atau semacam Kamus yang berisi tentang
penjelasan-penjelasan terkait dengan problematika fiqih atau syari’at
Islam yang tidak jauh dari penggunaan sehari-hari. Kitab tersebut

sangat cocok sekali sebagai pegangan orang awam.
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3) Kitab Taisir ‘Aqoid al Islamiyah

Kitab tersebut diterbitkan pada tahun 2010 di Dar al Wata’.
Kitab tersebut berisi tentang penjelasan terkait dengan akidah-akidah
dalam Islam. Kitab tersebut berbahasa Arab, dengan jumlah halaman

sekitar 200 halaman. Kitab tersebut menempati peringkat ketenaran

(Tartib as Suhroh) ke 375.890.

4) Isykalatu ‘Ilmu TafSir

Kitab Isykalatu llmu Tafsir berisi permasalahan tentang Ilmu
Tafsir, dimulai dari 7a’rif'atau pengenalan tentang Ilmu Tafsir sampai
dengan penafsiran ayat-ayat yang populer. Kitab Isykalatu ‘l[Imu TafSir
berjumlah 396 halaman. Kitab Isykalatu ‘limu Tafsir diterbitkan oleh
Dar al Wafa, dan dicetak pada 01 Januari 2009, dengan peringkat
ketenaran : 392.775. Hadirnya kitab Isykalatu ‘lImu TafSir Anwar al

Baz, menambah rujukuan bagi dunia tafsir kontemporer.

Anwar al Baz juga memiliki kitab yang fenomenal dan sudah
populer. Kitab tersebut berjudul 7arbawi Ili al Qur'an al Karim, terkait
penjelasannya akan penulis sampaikan dalam sub bab selanjutnya. Dari
biografi singkat dan karya tafsir dari Anwar al Baz, maka dapat
disimpulkan bahwasannya, Anwar al Baz merupakan academisi sekaligus
pendidik yang yang mencoba menganalisis ayat al Qur’an prespektif
tarbawi (pendidikan). Terkait genuine part Anwar al Baz, akan penulis

jelaskan dalam sub bab selanjutnya.
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2. Seputar Kitab Tarbawi Ii al Qur’an al Karim karya dari Anwar al Baz

Kitab 7afSir Tarbawi Ii al Qur’an al Karim karya dari Anwar al Baz
diterbitkan pada tahun 2007 M atau 1428 H di Dar an Nasr Ii al Jami’ah,
Mesir. Kitab tersebut rilis pada 1 Januari 2014, dengan peringkat ketenaran
373.101. Kitab tersebut berjumlah 3 jilid. Kitab tersebut juga
dipublikasikan oleh Penerbitan di salah satu Universitas di Mesir. Berikut
gambaran per jilid dari Kitab tarbawi Ii al Qur'an al Karim karya dari

Anwar al Baz :

Tabel 4.1
Jilid Keterangan Jumlah
1 | Dari Qs. al Fatihah sampai dengan Qs. Taubah | 635 Halaman

2 | Dari Qs. Yunus sampai dengan Qs. Rum 618 Halaman

3 | Dari Qs. Lugman sampai dengan Qs. an Nas 592 halaman

Dari tabel halaman di atas apabila ditotal, seluruh jilid dari kitab “ 7afsir
Tarbawi Ii al Qur'anil Karini’ karya dari Anwar al Baz berjumlah sekitar

1.845 halaman.

Latar belakang penulisan kitab 7afsir Tarbawi Ii al Qur’anil Karim
yaitu, dimulai dari Anwar al Baz yang berpendapat bahwa Kitab al Qur’an
sejatinya adalah kitab pendidikan sekaligus kitab dakwah. Maksudnya,
Semua ayat yang berada di dalam kitab suci al Qur’an diturunkan Allah
sebagai pendidikan bagi manusia (7arbiyyah Ummat), karena pada

hakikatnya manusia hidup di bumi memiliki tugas yaitu sebagai pemimpin
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(khalifah), sebagai seorang pemimpin tentu harus memiliki jiwa yang
berpendidikan, dengan tarbiyah tersebut diharapkan setiap insan mampu
mengemban amanah, mendidik jiwa, menciptakan hubungan baik, dan
mampu membangun peradaban Islami dan Qur’ani demi mewujudkan

kesuksesan di dunia dan di akhirat.

Anwar al Baz memulai tulisannya dengan pendahuluan, di dalam
pendahuluan dijelaskan bagaimana pentingnya penafsiran pendidikan
terhadap al Qur’an, dan di pendahuluan juga dijelaskan hubungan antara
kitab suci al Qur’an dan pendidikan. Sisi lainnya, di dalam tulisannya
Anwar al Baz juga menghubungkan ayat suci al Qur’an dengan metode
pendidikan Rasulullah dalam mengajar para sahabat, baik pendidikan era

Makkah maupun pendidikan era Madinah.

Pada Era Makkah, Rasulullah sudah mulai mengajarkan al Qur’an,
yaitu dimulai dengan ayat-ayat keimanan, bukan ayat-ayat muamalah, atau
ayat yang lainnya. Hal tersebut agar masyarakat pada saat itu mengetahui
dengan pasti bahwa Allah adalah Rabb mereka, yang menciptakan mereka,
dan yang mewahyukan kitab suci al Qur’an kepada Rasulullah. Selama 13
tahun, nyatanya pendidikan Rasulullah itu sukses menghasilkan banyak
pribadi yang iman kepada Allah sebagai satu satunya Tuhan mereka.
Pengajaran keimanan, diajarkan oleh Rasulullah dikarenakan kondisi
masyarakat pada saat itu masih banyak yang percaya dengan berhala, dan

agama nenek moyang.
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Pada era Madinah, Anwar al Baz menjelaskan bahwa Rasulullah
mengajarkan tentang syariat Islam, muamalah, hukum-hukum, kewajiban,
larangan, dan lain sebagainya. Tidak hanya itu saja, Rasulullah di Madinah
juga mendidik masyarakat melalui Piagam Madinah. Piagam tersebut
dibentuk pada 622 M (1 Hijriyah), menurut hasil riset dari (Zainal Abidin
Ahmad, 1973) menyatakan bahwa Piagam Madinah hakikatnya adalah
kontitusi negara yang tertulis pertama kali di dunia. Pembukaan dari

Piagam Madinah itu sendiri yaitu berbunyi :

Geadd) G5 o a2 G SES AR s ) o Ml
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Ini perjanjian tertulis dari Rasulullah kepada orang
beriman, orang Islam, baik berasal dari Quraisy maupun
dari Yatsrib, dan juga kepada seluruh warga Madinah
yang ikut bersama mereka, yang mana telah membentuk
visi misi bersama dengan mereka, dan yang telah
berjuang bersama mereka.

Dari pengajaran Era Makkah dan Era Madinah sebagaimana penjelasan di
atas, menurut Anwar al Baz, Rasulullah berhasil menjadikan al Qur’an

sebagai kurikulum pendidikan.

Anwar al Baz menyebutkan ciri-ciri kurikulum pendidikan dalam al
Qur’an, sebagaimana yang dikatakan (Nata, 2019 : 49). Kurikulum di sini
maksudnya yaitu, materi pembelajaran yang tepat untuk diajarkan kepada
anak didik sebagai bekal menghadapi berbagai problematika kedidupan
dunia, dan juga sebagai bekal nanti kehidupan akhirat. Kurikulum tersebut

meliputi 5 hal, diantaranya yaitu :
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Rabbaniyyah (Ketuhanan dan Keimanan)

Menurut Anwar al Baz, sejatinya manusia merupakan makhluk
yang paling sempurna yang Allah ciptakan. Tidak hanya diciptakan
saja, tetapi manusia juga diberi berbagai kenikmatan, karunia,
kenyamanan, kebahagiaan, petunjuk, kelapangan, dan lainnya. Sudah
selayaknya perlu adanya keimanan yang kokoh dalam diri manusia akan
keberadaan Allah, melalui pesan-pesan yang dibawa oleh Rasul-Nya
yang sudah termaktub dalam kitab al Qur’an. Sebagaimana perkataan
(Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463) dalam tafsirnya jilid 3, keimanan
seseorang dapat tumbuh apabila benar-benar memahami kalam Allah
dalam al Qur’an. Akan jauh lebih bagus lagi, apabila setiap orang

beriman mengamalkan apa saja yang Allah perintahkan.

Shumiiliyyah & takamuliyyah (Integral, dan Saling Melengkapi)

Menurut Anwar al Baz, Manusia sebagai makhluk sosial pasti
senantiasa butuh berinteraksi dengan manusia lain, baik demi mencapai
kesuksesan di dunia maupun kesuksesan di akhirat. Kitab al Qur’an
mengajarkan  bagaimana cara bermuamalah sehingga dapat
mendatangkan kebermanfaatan, sebagai contohnya ada ayat-ayat
tentang sosial, politik, ekonomi, budaya, sains, dan lain sebagainya.
Apabila manusia mampu mengintegrasikan ayat-ayat tersebut secara
seimbang, maka akan menghasilkan suatu keharmonisan dalam

masyarakat.
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Tawazun (Keseimbangan)

Menurut Anwar al Baz, keseimbangan yang dimaksud yaitu
Tawasut (moderat). Hal tersebut sesuai dengan kalam Allah Qs. al

Baqarah ayat ke 143 yang bunyinya :

555 L1 e gk 1589 s 1l Silas A
AT
\W&@Jﬁ)‘

Demikian Allah telah menjadikan kalian umat yang
Tawasut (pertengahan).

Anwar al Baz mengartikan wasata dengan arti “tengah”. Kata tengah

mengandung banyak arti, diantaranya terbaik, moderat, tidak ekstrim.

Anwar al Baz mengibaratkan wasafa atau seimbang dengan
manusia. Manusia itu sendiri sejatinya terdiri dari jasad dan ruh, dan
masing-masing memiliki kebutuhannya sendiri. Begitu juga dengan
pendidikan, ada pendidikan agama dan pendidikan umum. Kitab al
Qur’an juga telah memperhitungkan hal tersebut secara seimbang.
Agar pendidikan tidak didominasi ilmu Agama saja, atau ilmu umum
saja. Dalam hal ini, Hakikat Islam adalah keseimbangan, moderasi,
tidak hanya membicarakan urusan akhirat saja tetapi juga

membicarakan urusan duniawi.
Al Ijabiyyah al ‘Amaliyyah (Perbuatan Positif)

Menurut Anwar al Baz, Islam mengajarkan bahwa seseorang

janganlah hanya mempelajari al Qur’an saja, akan tetapi juga
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mengamalkannnya dalam kegiatan sehari-hari. Kitab al Qur’an
mengajarkan, agar manusia senantiasa menebar hal-hal positif dalam
masyarakat, sehingga nantinya memberikan efek terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Dalam arti lain, pendidikan dalam al Qur’an tidak
hanya menuntut individu untuk menjadi orang iman dan fagwa saja,
akan tetapi, al Qur’an juga menuntut individu agar menjadi pembaharu,

pembimbing, dan pendakwah atau amar ma ruf nahi munkar.

Al Waqi’iyyah (Realisme Kontekstual)

Menurut Anwar al Baz, al Qur’an mendidik individu menjadi
seseorang yang realistis. Maksudnya yaitu, bahwa perintah Allah pasti
mendatangkan manfaat apabila dilakukan, begitu juga sebaliknya,
larangan Allah mendatangkan keburukan apabila dilanggar. Ketika
seorang muslim dididik dengan nilai tersebut, maka sejatinya ia telah

menjadi seorang muslim dan mukmin yang realistis.

Setiap kitab tafsir pasti mempunyai kelebihan dan tentu

kekurangan masing-masing. Kelebihan dari Kitab 7afsir Tarbawi Ii al

Qur’anil Karim karya dari Anwar al Baz yaitu, kitab tersebut dianggap

sebagai kitab tafsir pendidikan al Qur’an yang paling penting, paling

mudah diungkapkan dan paling rinci babnya. Hal tersebut dikarenakan

dengan membaca 7Tafsir Tarbawi Ii al Qur’anil Karim, para pembaca dapat

mencapai keinginannya dalam meraih point tentang pendidikan tanpa

kesulitan. Anwar al Baz ketika menafsirkan ayat al Qur’an banyak
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membahas tentang pendidikan. Anwar Al Baz tidak hanya menafsirkan
kitab suci al Qur’an dalam kerangka perumusan ilmu pendidikan khusunya
pendidikan Islam saja, akan tetapi kitab tersebut lebih sebagai 7Atiar untuk

memunculkan berbagai nilai pendidikan.

Kelebihan yang utama yaitu, Kitab 7afsir Tarbawi Ii al Qur'anil
Karim karya dari Anwar al Baz merupakan kitab tafsir yang menggunakan
judul tarbawi pertama lengkap 30 juz al Qur’an yang berusaha menyajikan
secara komprehensif nilai pendidikan dalam kitab al Qur’an. Tafsir ini,
meskipun jumlah halamannya relatif sedikit, akan tetapi isinya banyak
merujuk dari sejumlah tafsir terpercaya di kalangan mufasir klasik maupun
kontemporer, sehingga secara tidak langsung, kitab tersebut ada pedoman
terkait ayat yang ditafsirkan. Telah diketahui juga bahwasanya, selama ini
yang dihubungkan dengan tafsir adalah sisi agama, sisi hadis, sisi fiqih, sisi
hukum, ataupun sisi bahasa arab. Berbeda dengan Anwar al Baz mencoba
untuk menghubungkan penafsiran al Qur’an dari sisi lain yaitu sisi

pendidikan, khususnya sisi pendidikan karakter.

Kelebihan lain yang menarik yaitu, Anwar (Baz, 2007 : 312) adalah
seorang pendidik yang berusaha mengaplikasikan pendidikan dengan
banyak menggunakan instrumen ayat al Qur’an untuk mengungkap
hakikat-hakikat pendidikan. Anwar al Baz juga senantiasa menggunakan
pemahaman-pemahaman kontemporer tentang dunia pendidikan. Kitab

tafsir Tafsir Tarbawiy Ii al Qur’an al Karim meskipun ditulis oleh seorang
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pendidik bukan seorang ahli tafsir, akan tetapi nyatanya di dalam kitab
tersebut ada kombinasi pendidikan. Anwar al Baz ketika menafsirkan
menjelaskan kosa kata yang penting, dan bahasa yang digunakan singkat
dan memadai. Kitab 7afSir Tarbawiy li al Qur'an al Karnim terbukti
menjadikan Anwar al Baz sebagai salah satu mufasir yang menghasilkan
wacana baru dalam dunia pendidikan melalui pemikirannya. (Sardiman,

2018 : 38)

. Metodelogi Kitab Tarbawi Ii al Qur’anil Karim karya dari Anwar Al Baz

Perlu diketahui bahwasaanya, sebuah kitab tafsir dalam
menafsirkan suatu ayat suci al Qur’an pasti memiliki metodelogi atau alat-
alat yang digunakan ketika menafsirkan. Metodelogi sendiri menurut
(Nashruddin Baidan, 2000 : 379) adalah pembahasan tentang metode
penafsiran al Qur’an. Istilah metodelogi berasal dari kata metode yang
berarti cara atau langkah-langkah dalam melakukan sesuatu, bisa berupa

pendekatannya, bentuknya, maupun coraknya.

Hal di atas juga didukung oleh pernyataan (al Zarqani, 1999 : 148)
dalam kitabnya yang berjudul Manah al ‘Irfan fi al ‘Ukim al Qur’dnyang
diterbitkan di Beirut, Libanon. Dalam kitab tersebut Imam al Zarqani
menyebutkan bahwasannya, metodelogi kitab tafsir itu meliputi beberapa
hal, diantaranya yaitu bentuk tafsir, pendekatan tafsir, metode tafsir, dan

corak tafsir. Setiap metodelogi tentunya memiliki pengertian dan ciri-
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cirinya masing-masing. Berikut penjelasan dari metodelogi Kitab 7afsir

Tarbawiy Ii al Qur'an al Karim :

a) Bentuk Tafsir Kitab Tarbawly /i al Qur’an al Karim

Menurut (Nashruddin Baidan, 2000 : 370) dan (Gusmian, 2017
: 25), bentuk tafsir meliputi a/ ma'tsur atau (kitab tafsir yang
kebanyakan mengambil riwayah-riwayah), dan a/ Ra’yi (kitab tafsir
yang lebih kepada penggunaan akal pikiran). Kedua bentuk tafsir
tersebut memiliki pengertian, ciri-ciri, kelebihan, kekurangan masing-

masing. Berikut penjelasannya :

Pertama tafSir bil Ma’tsur, sebagaimana yang dijelaskan al
Farmawi, Manna’ al Qaththan, al Zarqgani, dan Husein adz Dzahabi,
tafsir bi al ma’tsur disebut juga tafsir bi ar riwayah. TafSir bil Ma’tsur
menurut mayoritas ‘ulama adalah penafsiran yang merujuk atau
mengutip pada penjelasan al Qur’an itu sendiri, penafsiran Rasulullah,

penafsiran para sahabat melalui ijtihadnya, dan gau/ tabi’in.

Kedua, Tafsir bi al Ra’yi, menurut pendapat (Manna’ Khalil al
Qattan, 1998 : 448) adalah penafsiran al Qur’an yang didasarkan pada
pemikiran pribadi dari sang mufasir. Tafsir ini juga bisa disebut dengan
tafsir bi ad dirayah. Menurut Husen adz Dzahabi, 7Tafsir bi al Ra’yi
adalah tafsir yang penjelasannya diambil dari 7j¢t7had dan pemikiran dari
sang mufasir itu sendiri. Seorang mufasir tentunya harus menguasai

bahasa arab serta kaidahnya, istinbath hukum yang ditunjukkan,
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masalah penafsiran seperti Asbab an Nuzul, nasikh dan mansukh, dan

sebagainya.

Apabila dilihat, bentuk tafsir yang digunakan Anwar al Baz
yaitu bentuk bir ar Ra’yi, hal tersebut dikarenakan Anwar al Baz tidak
banyak merujuk hadis Rasulullah atau afsar para sahabat dan tabi’in.
Anwar al Baz ketika menafsirkan ayat al Qur’an itu didominasi dengan
pendapatnya tentang pendidikan. Langkah-langkah 7afsir bi al Ra’yi

Anwar al Baz dalam menafsirkan meliputi :

1. Anwar al Baz mengidentifikasi permasalahan dalam lingkungan
pendidikan saat ini.

2. Anwar al Baz menetapkan tujuan yang ingin dicapai pendidik
dalam lingkungan pendidikan.

3. Anwar al Baz menetapkan strategi yang harus diambil untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

4. Anwar al Baz menerapkan tindakan yang diidentifikasi dalam
rencana pendidikan.

5. Anwar al Baz mengevaluasi hasil yang dicapai.

6. Anwar al Baz memperbaiki pendidikan berdasarkan hasil evaluasi.

Pendekatan Tafsir Kitab Tarbawly /i al Qur’an al Karim

Pendekatan tafsir adalah sudut pandang dari proses penafsiran.

Adapun jenis pendekatan dalam tafsir meliputi :
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1. Pendekatan tekstual, yaitu suatu 7htiar dalam memahami makna
teks dari ayat suci al Qur’an.

2. Pendekatan kontekstual, suatu 7Atiar dalam menafsirkan kitab suci
al Qur’an berdasarkan pertimbangan analisis sosiolog, dan
antropolog yang berkaitan dalam kehidupan masyarakat Arab
sebelum Islam, dan selama proses berlangsungnya wahyu al Qur’an.

3. Pendekatan bahasa (Nahwu Sorof).

4. Pendekatan historis (latar belakang sejarah).

5. Pendekatan sosio-historis.

6. Pendekatan normatif, dan lain sebagainya.

Apabila dilihat, pendekatan yang digunakan Anwar al Baz
dalam kitab tafsirnya tarbawiy Ii al Qur’an al Karim yaitu pendekatan
normatif, pendekatan ini lebih kepada penjelasan etika atau norma yang
terkandung dalam suatu ayat. Menurut Abuddin Nata pendekatan
normatif dapat didefinisikan sebagai pendekatan yang dalam
memandang al Qur’an menggunakan ajaran yang benar-benar orisinil
dan pokok dari Tuhan, sehingga dalam pendekatan ini belum terdapat

campur tangan sedikitpun pemikiran dan pendapat dari manusia.

Prinsip pendekatan normatif yaitu dalam mengkaji ajaran al
Qur’an selalu mantap, teguh dan berpatokan pada teks, yakni al Qur’an

dan Hadis. Sebagai contoh pendekatan tersebut yaitu ketika Anwar al



71

Baz menafsirkan Qs. al Fatihah. Dalam surah al Fatihah menurut

Anwar al Baz terdapat setidaknya 5 unsur pendidikan, yaitu :

1. Perintah menyembah hanya kepada Allah.

2. Ketika berdoa diawali dengan hamdalah.

3. Jangan meminta (berdoa) selain kepada Allah.

4. Pengakuan atas segala nikmat Allah disertai dengan memperbaiki
akhlagq.

5. Hidayah akan diperoleh ketika senantiasa mengikuti jalannya
orang-orang sholih.

Metode Tafsir Kitab Tarbawly /7 al Qur’dn al Karim

Metode tafsir sendiri menurut (Nashruddin Baidan, 2012 : 97),
yaitu kaidah yang dipakai dalam menafsirkan ayat suci al Qur’an.
Menurut Nashruddin Baidan, metode tafsir sendiri meliputi beberapa

hal, diantaranya :

1. Metode tafsir tahlili, yaitu suatu metode menganalisis secara detail.

2. Metode tafsir maudu’i, yaitu metode mengelompokkan ayat al
Qur’an dengan ayat yang temanya sama.

3. Metode tafsir ijmali, yaitu suatu metode secara ringan atau umum.

4. Metode tafsir muqgaran, yaitu suatu metode membandingkan antara

pendapat yang satu dengan pendapat yang lainnya.

Masing-masing metode tersebut tentunya memiliki kelebihan dan

kekurangannya masing-masing.



72

Apabila dilihat, metode tafsir yang digunakan Anwar al Baz
yaitu tahlili. Hal tersebut dapat dilihat bahwa dalam kitab tafsirnya,
ada 5 metode yang digunakan al Baz sebagaimana yang dijelaskan
(Baaz 2007) di dalam mugodimah kitabnya. Berikut metode yang

beliau gunakan :

1. Mempertahankan sistematika mushaf al Qur’an

Anwar al Baz menggabungkan antara mushaf Madinah dan
penafsirannya. Hal tersebut dikarenakan mushaf Madinah sangat
familiar di masyarakat, selain itu, agar penafsiran Anwar al Baz
mudah dibaca dan dihafal oleh masyarakat. Dalam arti lain, Anwar
al Baz menulis dengan memulai dari Qs. al Fatihah dan diakhiri Qs.

an Nas.

2. Menjelaskan mufradat yang dirasa sulit dipahami.

Dalam tahap ini, Anwar al Baz membagi kedalam beberapa
point yang meliputi yaitu : (1). Makna kata, Anwar al Baz dalam
bagian ini menjelaskan secara singkat, secara memadai, dan
secukupnya dari arti kata yang sulit diketahui pembaca awam. (2).
Tujuan prosedural, Anwar al Baz menyebutkan tiga dimensinya
yang terkenal dalam pendidikan, yaitu, dimensi kognitif, dimensi
emosional, dan dimensi afektif. Dimensi-dimensi tersebut
disebutkan oleh Anwar al Baz dikarenakan al Qur’an sejatinya

membahas pikiran (akal), mengembangkan hati nurani, dan
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mendisiplinkan perilaku. Penyebutan dimensi tersebut juga
bertujuan agar mudah dikumpulkan, diingat kembali tanpa
kesulitan.

Point ke (3), Kandungan pendidikan, Anwar al Baz
menyebutkan nilai pendidikan dalam ayat al Qur’an yang ingin
ditonjolkan dan menghubungkannya dengan kenyataan yang ada,
dengan fokus pada pendekatan pendidikan tanpa penjabaran ke
mana-mana. (4). Pendidikan dibalik makna ayat, Anwar al Baz
menyebutkan poin-poin spesifik yang jelas sehingga dapat
dijadikan pedoman oleh para pembaca. Tujuan dari penyebutan
tersebut yaitu, agar dapat mencapai pemahaman dalam realitas
kehidupan, dan menjadi tolak ukur atau acuan sejauh mana
karyanya dipelajari orang lain.

. Fokus kepada persoalan pendidikan

Anwar al Baz dalam menjelaskan ayat al Qur’an sangatlah
berhati-hati untuk tidak terlibat dalam persoalan /ughowi
(kebahasaan), persoalan yurisprudensi atau (serangkaian putusan
hukum yang telah ditetapkan oleh pengadilan yang mana memiliki
kekuatan hukum mengikat), perdebatan lisan, atau hal-hal lain yang
dapat menjauhkan seseorang dari ruh al Qur’an, dan menjauhkan
seseorang dari memperoleh makna-makna pendidikan yang

diperuntukkan bagi umat manusia.
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4. Tidak menafsirkan semuanya

Anwar al Baz hanya menafsirkan potongan surah, jika ayat
tersebut panjang, maka Anwar al Baz menafsirkannya secara
sekilas, dan jika itu surah yang pendek, maka Anwar al Baz
menafsirkannya secara lengkap. Anwar al Baz mulai dengan ayat-
ayat yang bermuatan pendidikan di bawah dari sub judul, dan

makna kata.

5. Banyak rujukan

Anwar al Baz merujuk beberapa kitab tafsir sebelumnya,
seperti al Asas fi Tafsir karya Said Hawa, Kitab fi Dilal al Qur’an
milik Sayyid Qutb, Magasid al Qur’ankarya Hasan al Banna, 7afsir
al Manar karya Muhammad Abduh, Zahrah at Tafasir karya
Muhammad Abu Zahrah. Tidak ketinggalan, Anwar al Baz juga
berpedoman pada beberapa kitab tafsir induk seperti 7afsir ath

Tabari, Tafsir Ibn Kasir, dan Tafsir al Qurtubi.

d) Corak Tafsir Kitab Tarbawly /7 al Qur’dan al Karim

Corak tafsir adalah dominasi, nuansa, warna ataupun
keberpihakan pemikiran yang mendominasi suatu kitab tafsir. Corak
tafsir sendiri muncul salah satunya disebabkan, tingkat ilmu
pengetahuan (keilmuan), dan pengalaman hidup mufasir. Menurut
(Gusmian, 2015 : 29) Latar belakang keilmuan merupakan faktor utama

yang mempengaruhi corak yang digunakan mufasir dalam karya
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tafsirnya. Corak-corak tafsir di atas juga disampaikan oleh
(Muhammad Husain adz Dzahabi, 1997 : 364) dalam kitab Tafsir wal

Mutfasinin, Juz 2 diterbitkan di (Kairo, Mesir : Maktabah Wahbah).

Corak yang digunakan oleh mufasir itu biasanya berdasarkan
bakcgroud keilmuannya, sebagaimana penjelasan di atas. Apabila
mutfasirtersebut ahli bahasa maka corak yang dipakai adalah balaghah,
apabila mufasir tersebut ahli hukum maka corak yang dipakai adalah
figih, apabila mufasir tersebut ahli aqidah maka corak yang dipakai
adalah reologi, apabila muftasir tersebut sufi maka corak yang dipakai

adalah tasawuf, begitu juga seterusnya. (Gusmian 2015)

Sebagai contohnya, pertama, kitab tafsir dengan corak balaghah
(bahasa) seperti (1). Kitab Ma’anil Qur’an karya Abi Zakariya, (2).
Kitab Majazul Qur’an karya Imam Abu Ubaidah, (3). Kitab Ta’'wil
Mousykili Qur’an karya Abi Muhammad Abdillah. Kedua, kitab tafsir
dengan corak figih seperti (1). Kitab Ahkamul Qur’an karya Imam al
Harrasi as Syafi’iyyah, (2). Kitab Ahkamul Qur’an karya al Jashsas al
Hanafiyah, (3). Kitab Jami’ Ili Ahkam al Qur’an karya Imam al Qurtubi

al Malikiyyah.

Ketiga, kitab tafsir corak tasawuf (filsafat) seperti (1). Kitab al
Kashf Wal Bayan karya Imam an Naysaburi, (2). Kitab Tahafut al
Tahafut milik Imam Ibn Rusyd, (3). Kitab 7ahafut al Falasifah milik

Imam al Ghazali. Keempat kitab tafsir dengan corak sains seperti, (1).
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Kitab al Jawahir fit Tafsiril Qur'anil Karim karya Imam Tantawi
Jauhari, (2). Kitab at Tafsiril llmi Ii Ayatil Kawniyah fil Qur’an karya
Imam Hanafi Ahmad, (3). Kitab al Isyaratul limiyah fil Qur’anil Karim

karya M Syawqi al Fanjari.

Kelima, kitab tafsir dengan corak sufi seperti, (1). Kitab al
Qur'anil Azhim karya Imam at Tustariy, (2). Kitab Haqaiqut TafSir
karya Imam as Sulamiy, (3). Kitab Ara’is al Bayan fi Haqaiqil Qur’an
milik as Syiraziy. Keenam, kitab tafsir dengan corak adabiy ijtima’i
(sosial masyarakat) seperti, (1). Kitab Tafsir al Manar milik
Muhammad Abduh & Rasyid R, (2). Kitab Tafsir al Wadhih milik M
Mahmud al Hijazy, (3). Kitab Tafsir al Qur'dnil Karim milik Syaikh

Mahmud Syaltut.

Ada juga kitab tafsir dengan corak teoligi (kalam) sebagaimana
yang dikatakan oleh (Malaka 2021) seperti, (1). Kitab Mafa tihul Ghaib
karya Imam ar Razi, (2). Kitab al Kasyaf ‘an Haqga’iqut Tanzil karya
Imam az Zamakhsyari, dan berbagai kitab tafsir lainnya dengan
berbagai corak penafsiran (seperti corak komibnasi, umum, politik,

giroah, isyari, akhlag, dll). (Yunus, 2019 : 7)

Kitab-kitab tafsir di atas adalah kitab tafsir dari berbagai
mutasir Timur Tengah. Negara Indonesia (Nusantara) sendiri
sebenarnya memiliki mufasir yang fenomenal dalam menulis kitab

tafsir dengan berbagai corak yang beragam seperti, (1). Kitab Tafsir
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Turjumanul Mustafid karya Abd Ra’uf as Singkili dengan corak
sufistik. Kitab ini menurut (Gusmian 2015) merupakan kitab pertama
di Nusantara yang lengkap 30 juz (2). Kitab Tafsir al Iklil karya Misbah
Mustofa dengan corak adab ijtima’i, (3). Kitab Faidhur Rahman karya

Shaleh Darat dengan corak fiqih sufistik.

Keempat, Kitab Tafsir al Ibriz milik Bisri Mustofa dengan
corak perpaduan antara figih, sosial masyarakat, dan sufi. (5). Kitab
Tafsir Mardh Labid karya Imam Nawawi dengan corak fiqih, (6). Kitab
Raudhatul ‘Irfinkarya Ahmad Sanusi bercorak umum, (7). Kitab Tafsir
Anom karya Muhammad Qamar dengan corak figih. (Idris 2020) juga
masih banyak berbagai kitab tafsir Nusantara klasik lainnya dengan

berbagai corak penafsiran.

Tafsir-tafsir di atas menurut Islah Gusmian adalah tafsir al
Qur’an kalangan pesantren, seperti yang dikutip (Manaf 2021). Ada
juga kitab tafsir nusantara yang lebih kepada masa modern kalangan
akademisi seperti yang disampaikan oleh (Latif 2019) dengan berbagai
coraknya juga, diantaranya yaitu, (1). Kitab Tafsir al Misbah karya
Quraisy Syihab dengan corak sosial kemasyarakatan (adab ijtima’i),
(2). Kitab Tafsir al Azhar milik Buya Hamka dengan corak sosial
kemasyarakatan (adab ijtima’l), (3). Kitab Tafsir al Furgan milik A.
Hassan dengan corak lughowi. (4). Kitab Tafsir an Nur karya Hasbi as

Shiddieq dengan corak umum (komibnasi), (5). Kitab Tafsir Maljaut
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Thalibin karya Ahmad Sanusi dengan corak umum, (6). Kitab Tafsir
Tamsyiahtul Muslimin karya Ahmad Sanusi dengan corak
kemasyarakatan. (Roifa2017) Tentunya masih ada berbagai kitab tafsir

nusantara modern lainnya, dengan berbagai corak penafsiran.

Tafsir Nusantara yang bercorak farbawi menurut penulis tidak
banyak sebagaimana corak-corak lainnya, meskipun demikian, penulis
menyimpulkan dari tulisan Islah (Gusmian 2015), ada beberapa mufasir
Nusantara yang bisa dikatakan kitab tafsirnya bercorak tarbawi, seperti
(1). Oemar Bakri yang menulis Kitab Tafsir Rahmat dan TafSir al
Madrasi, (2). Muhammad ibn Sulaiman menulis 7afsir Jami’ al Bayan,
(3). Ahmad Yasin Asmuni menulis Kitab Tafsir Mu‘awwidatayn, (4).
Kitab Tafsir Qur’an karya Mahmud Yunus, dan berbagai kitab lainnya.
Kitab-kitab tafsir tersebut secara langsung tidak menggunakan judul
dengan ferm tarbawi, akan tetapi latar belakang keilmuan dari mufasir
pada saat itu menurut Islah (Gusmian 2015) sedang menggeluti dunia
pendidikan, baik itu pondok pesantren, madrasah, ataupun bangku

perkuliahan.

Dari berbagai penjelasan tentang corak, sebagaimana di atas,
maka, apabila dilihat, corak tafsir yang digunakan Anwar al Baz yaitu
corak tarbawi (pendidikan). Hal tersebut dikarenakan, Anwar al Baz
ketika menafsirkan itu langsung aplikatif. Aplikatif di sini maksudnya

yaitu, Anwar al Baz tidak begitu menonjolkan keilmuannya, tidak
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menonjolkan aspek hadisnya, tidak menonjolkan aspek nahwu
sorofnya, tidak menonjolkan aspek bahasa, tidak menonjolkan aspek
figih, dan yang lainnya. Anwar al Baz ketika menulis kitab tafsir dan
ketika menafsirkan ayat dalam kitab suci al Qur’an, mengalir sesuai
dengan bidang keilmuannya, yaitu pendidikan. Dalam arti lain, Anwar

al Baz bakcgroud keilmuannya tidak diperlihatkan dalam tafsirannya.

Dari berbagai penjelasan di atas terkait dengan metodelogi
penafsiran Anwar al Baz, maka dapat disimpulkan bahwasannya Kitab
Tafsir Tarbawiy Ii al Qur’an al Karim karya dari Anwar al Baz merupakan
kitab yang memakai bentuk tafsir b7 a/ ra’yi atau (pemikiran), pendekatan
normatif (nilai-nilai), metode tah/ili (analisis), dan corak tarbawi

(pendidikan).

Langkah mengetahui lebih lanjut terkait dengan metodelogi
penafsiran Anwar Al Baz, maka dapat menggunakan langkah seperti

berikut ini ;

1. Membaca kitab karya dari Anwar al Baz dengan cermat.
2. Mempelajari pendahuluan dalam kitab tersebut.

3. Menganalisis teks pendidikan yang disajikan.

4. Menerapkan gagasan dalam kehidupan praktis.

5. Berdiskusi tentang interpretasi pedagogis dengan orang lain.
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6. Mempelajari pendidikan yang disampaikan secara berkesinambungan
agar nantinya membawa dampak dan perubahan baik dalam hal
pendidikan.

4. Seputar Qs. al Hujurah

Surah al Hujurah merupakan surah yang turun urutan ke 108, surah
tersebut diturunkan pada tahun 9 H. Surah tersebut turun setelah surah
Mujadalah (surah yang ke 107), dan turun sebelum surah Tahrim (surah
yang ke 109). Menurut (as Shabuni, 2011 : 52) dalam kitab tafsirnya
Shafwah al Tafasir, dijelaskan bahwasannya surah al Hujurah disebut juga
surat akhlaq. Hal tersebut dikarenakan, dalam setiap ayatnya terdapat
ajaran akhlaq. Perlu diketahui juga, dalam surah al Hujurah setidaknya

terdapat 353 kata dan 1.533 huruf.

Dari segi urutan Mushat” Utsmani, surah al Hujurah merupakan
surah yang ke 49. Surah tersebut diletakkan diantara surah al Fath (48) dan
surah Surah Qaf (50). Munasabah atau hubungan surat al Fath dan surah al
Hujurah yaitu, bahwasaanya dalam akhir surah al Fath Allah menjelaskan
berkaitan dengan sifat Rasulullah dan para sahabatnya, sedangkan dalam
Qs. al Hujurah dimulai dengan bagaimana seyogyanya para sahabat
berakhlaq kepada Rasulullah. Pada akhir Qs. al Hujurah disebutkan
bagaimana imannya orang-orang Baduwi yang belum sempurna, sedangkan
pada awal surah Qaf disebutkan sifat-sifat orang kafir yang ingkar terhadap

Rasulullah dan hari kiamat. Munasabah dari tiga surat di atas adalah terkait



81

hubungan dua hal yaitu, akhlaq dan keimanan. Berikut tabel dari urutan

surah-surah dalam kitab suci al Qur’an sesuai urutan mushaf dan urutan

turunnya :
Tabel. 4.2
Urutan Mushaf

No Nama Surah Urutan | Jumlah Ayat | Jenis Surah
1 | Muhammad 47 38 Madaniyyah
2 | Al Fath 48 29 Madaniyyah
3 | Al Hujurah 49 18 Madaniyyah
4 | Qaf 50 45 Makkiyah

5 | Adz Dzariyat 51 60 Makkiyah

Urutan Turunnya

No | Nama Surah Urutan | Jumlah Ayat | Jenis Surah
1 | Al Munafiqun 106 11 Madaniyyah
2 | Al Mujadalah 107 22 Madaniyyah
3 | Al Hujurah 108 18 Madaniyyah
4 | At Tahrim 109 12 Madaniyyah
5 | At Taghabun 110 18 Madaniyyah

Dari tabel di atas menunjukkan bahwasannya, Qs. al Hujurah merupakan
surah Madaniyyah yang berjumlah 18 ayat yang turun ke 108, dan

menempati urutan ke 49 dalam mushaf utsmani.

Jumlah ayat dari surah al Hujurah, yaitu ada 18 ayat dengan dua
ruku’, surah tersebut diturukan di Madinah, sehingga disebut dengan
Madaniyyah. Qs. al Hujurah juga disebut dengan surah a/ Matsani. Makna
dari a/ Matsani yaitu, surah yang jumlah ayatnya di bawah 100 ayat dan
ukuranya kurang lebih setengah Aizb al Qur’an. Kata a/ Matsani maknanya
adalah sesuatu yang diulang-ulang. A/ Matsani juga adalah nama lain dari

al Fatihah. Dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa surah al Hujurah
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meskipun termasuk surah pendek, tetapi isinya senantiasa dikaji berulang-

ulang, sebagaimana surah al Fatihah.

Menurut (Pratama, 2023 : 42 — 49) dan (Amarsyahid, 2019 : 39),
dinamakan a/ Hujurah diambil dari perkataan Hujurah yang terdapat pada
ayat 4 yang berarti kamar-kamar. Dalam kitab Asma’ Suwar al Qur’dan wa
Fadhalihakarya Munir Muhammad Nashir disebutkan bahwasannya, surah
al Hujurah secara umum terdiri dari 2 hal, diantaranya adab kepada
Rasulullah, dan adab kepada orang lain. Akhirnya dapat disimpulkan isi
dari surah tersebut yaitu menjelaskan bagaimana cara bergaul dengan satu

sama lainnya.

Diantara keistimewaan dari surah al Hujurah yaitu : (1). Setiap ayat
dari surah tersebut berisi pelajaran pendidikan karakter. (2). Qs. al Hujurah
di dalamnya mengandung konsep ketaatan kepada Sang Khaliq (Hablum
Minallah), dan konsep sosial masyarakat (Hablum Minan Nas), dan
berbagai keistimewaan yang lainnya. Hal tersebut juga didukung oleh
pernyataan Imam Ibn (Katsir, 2017 : 353) yang menyatakan, setidaknya
ada sekitar 25 keutamaan yang ada dalam Qs. Hujurah. Pernyataan tersebut
juga didukung pernyataan dari Sayyid (Qutub, 2002 : 529 - 531), yang
mengatakan bahwa, Qs. al Hujurah mengandung hakikat akal dan hati,

yang mendorong manusia untuk berfikir maju tentang pendidikan.

Qs. al Hujurah menurut pendapat (Khalafullah, 2012 : 87) yang

mana merujuk Kitab al Fan al Qashashi fi al Qur'an al Karim, di dalamnya
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al Hujurah memuat konsep
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sosial

masyarakat yang menyeluruh dan tidak berubah meskipun berbeda tempat,

kondisi, dan waktu”. Begitu juga di dalam tafsir (Kementrian Agama, 2013

: 57) disebutkan bahwasannya, “Surah al Hujurah didominasi penjelasan

tentang problematika duniawi, daripada penjelasan problematika akhirat™.

Surah al Hujurah meskipun hanya berjumlah beberapa ayat, ada

banyak ayat yang didahului dengan seruan, wahai orang yang beriman.

Setidaknya ada 5 ayat, Berikut gambarannya :

Tabel 4.3

No | Nama Surah Jumlah | Jml | Ayat

1 | Al Baqaroh 286 11 | 104, 153, 172, 178, 183, 208,
254, 264,267,278, dan 282.

2 | Ali Imran 200 7 100,102,118, 130, 149, 156, 200.

3 | An Nisa“ 176 9 19, 29,43,59,71, 94,135, 136,
dan 144.

4 | Al Maidah 120 16 |1,2,6,8, 11, 35, 51, 54, 57, 87,
90, 94, 95, 101, 105, dan 106.

5 | Al Anfal 75 6 15, 20, 24, 27, 29, dan 45

6 | At Taubah 129 6 23, 28,34,38,119, dan 123.

7 | Al Hajj 78 1 77

8 | An Nur 63 3 21,27, dan 58

9 | Al Ahzab 73 7 9,41,49, 53, 56, 69, dan 70.

10 | Muhammad 38 2 7 dan 33

11 | Al Hujurah 18 5 1,2,6,11,dan 12.

12 | Al Hadid 29 1 28

13 | Al Mujadilah 22 3 9,11,dan 12

14 | Al Hasyr 24 1 18

15 | Al Mumtahanah | 13 3 1, 10, dan 13.

16 | Ash Shaf 14 3 2,10, dan 14.

17 | Al Jumu’ah 11 1 9

18 | Al Munafiqun 11 1 9

19 | Ath Taghabun 18 1 141

20 | At Tahrim 12 2 6 dan 8.

Total 89 Ayat
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwasannya, dalam al Qur’an setidaknya

ada 89 ayat yang didahului seruan \)fj:\v Gl \.’éi G, yang tersebar dalam 20

surah. Dari 20 surah tersebut, surah al Hujurah merupakan surah yang

tergolong sedikit ayatnya (ada 18 ayat), akan tetapi ada banyak ayat yang

didahului seruan \)i;\y Sl Q’j G, yaitu ada 5 ayat. Hal tersebut

menunjukkan bahwa surah al Hujurah merupakan surah yang istimewa.
. Analisis Tentang T afsir Tarbawi

Perlu diketahui, sejatinya Tafsir Tarbawi itu berasal dari 2 kata,
kata tafsir dan kata tarbawi. Dua kata ini merupakan serapan dari bahasa
Arab, yaitu tafSir yang berarti (penjelasan al Qur’an), dan tarbawi berarti
(pendidikan). Dari makna bahasa ini, sederhananya bisa dipahami
bahwasannya Tafsir Tarbawi adalah penjelasan tentang ayat al Qur’an
yang berkaitan dengan pendidikan. Pengertian di atas menunjukkan
bahwasannya Istilah farbawi pada awalnya dikaitkan dengan tafsir al

Qur’an, sehingga munculah term tafSir tarbawiy.

Ahmad Munir dalam bukunya memaknai Tafsir Tarbawi dengan,
usaha dalam bidang tafsir yang mencoba mendekati kitab suci al Qur’an
dari sudut pandang tarbawi atau pendidikan. Tafsir Tarbawi merupakan
kajian al Qur’an yang metodologis dan sistematis yang hendak menggali

konsep pendidikan dan komponen penunjangnya. Diawali dari



85

pengertiannya, tujuannya, metodenya, media sampai pada evaluasi dan

manajemennya.

Secara rasionalitas, munculnya tafsir tarbawi sangat mungkin
terjadi, mengingat pendidikan merupakan salah satu topik kajian yang
sering disebut dalam al Qur’an. Kitab suci al Qur’an memperkenalkan
dirinya dengan hudan /il muttagin (petunjuk bagi orang yang bertaqwa).
Makna substansinya yaitu bahwasannya, ayat al Qur’an sarat akan nilai
pendidikan (pedagogic values). Secara historis wahyu yang pertama turun
yaitu Qs. al ‘Alaq ayat 1 - 5, Allah memerintahkan manusia untuk
membaca (Literasi). Hal ini jelas menunjukkan bahwasannya kitab suci al

Qur’an sangat menekankan arti pentingnya tarbawi atau pendidikan.

Menurut literatur, penulis memandang kemunculan dan
penggunaan istilah Tafsir Tarbawi tergolong baru. Dalam karya sastra
Arab sendiri, term Tarbawi muncul pada tahun 2000-an, yaitu yang saat ini
digunakan oleh Anwar al Baz, dalam karyanya 7afsir Tarbawiy Ii al Qur'an
al Karim, pada tahun 2007 (Al Baz, 2007). Padahal, secara substansial,
penelitian yang mempelajari konsep pendidikan al Qur’an sudah banyak

bermunculan sebelumnya. Sekadar menyebutkan beberapa diantaranya

adalah :

1. Asas Tarbiyyah wa Ta'lim fi al Qur'an wa Hadith, karya (Muhammad

al Farhadiyan 1995).
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2. Kitab al Quran Karim ! Ru'yvah Tarbawiyyah, karya Syaikh Sa'ld
Isma'll (" Al 2000).

3. Usul Tarbiyyah wa Ta'lim Kama Rasamaha al Qur’dn Karim, karya
dari Ahmad ibn Sirsal al (Jazairi 2003).

4. Khutwidt fi Amni Tarbawiy fi Dhawi Kitab wa Sunnah, oleh Marzuki
ibn Hiyas al (Zahrani 2005).

5. dan kitab lainnya.

Menurut (Cucu Surahman, 2019 : 37), Istilah tarbawi di Indonesia
tidak diketahui kapan munculnya, namun pada tahun 2002, Abuddin Nata
menyusun buku tafsir dengan menggunakan istilah farbawi di Indonesia,
dengan judul, Tafsir Ayat at Tarbawiyyah yang artinya tafsir ayat-ayat
pendidikan. Buku tersebut diterbitkan oleh Raja Grafindo Persada, Jakarta.
Penulisan buku tersebut digunakan untuk pedoman di sebagian perguruan
Islam negeri di tanah air. Buku tersebut diterbitkan kembali oleh (Rajawali
Pres tahun 2008, 2014, 2016, dan 2017). Isi dari buku tersebut yaitu
menjelaskan bahwa dilihat dari segi corak dan sifatnya, [lmu Pendidikan
Islam dibagi ke dalam 4 bagian yaitu, ilmu pendidikan bercorak filosofis,
pendidikan bercorak normatif empiris, ilmu pendidikan bercorak aplikatif,

dan ilmu pendidikan bercorak historis.

Buku tersebut digunakan sebagai buku daras mata kuliah tafsir di
berbagai perguruan tinggi baik di IAIN atau UIN di Indonesia, sehingga

dengan berkembangnya waktu, muncul berbagai buku dengan judul tafsir
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tarbawi, diantaranya buku karya Nurwadjah (2007), Ahmad Munir (2008),
Saehuddin (2012), Nanang Gojali (2013), Muhammad Yusuf (2013),
Akhmad Alim (2014), Muhammad Arif (2015), Listiawati (2017),
Mahyudin (2019), dan buku dengan istilah zarbawi lainnya. Kitab tafsir
tarbawiy karya Abuddin Nata, dan berbagai buku dengan istilah farbawi,
bisa dikatakan terinspirasi dari berbagai Kitab Tarbawi Timur Tengah,
seperti beberapa kitab yang sudah dijelaskan di atas. Hal tersebut bisa
dilihat dari sejarah, bahwasannya tafsir tarbawiy sudah muncul di Timur
Tengah pada tahun 1980 an. Lebih lagi pada tahun 1977 ada sebuah
konferensi internasional I di Makkah membahas berkaitan tentang konsep

pendidikan Islam prespektif kitab suci al Qur’an.

Konferensi di atas terinspirasi dari sebuah ide dan gagasan yang
diugkapkan oleh Sayid Naquib al Attas yang berpendapat bahwa
problematika yang paling penting dan mendesak bagi umat Islam yakni
problem ilmu pendidikan. Dalam konferensi tersebut ada beberapa
pembahasan yang salah satunya yaitu memaknai pendidikan dengan empat
kata yaitu ta’lim, tarbawi, ta’dib, dan juga riyadhah, sehingga pada saat
itulah istilah tarbawi pertama kali dipopulerkan, khususnya oleh (Syed

Naquib al Attas : 1977).

Menurut Sayid Naquib al Attas, farbawi mengandung konotasi
mengasuh, mengembangkan, menumbuhkan (membentuk), memelihara

dan juga menjadikannya lebih matang. Menurut (Kalsum, 2020 : 224-248),
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dengan sebab itulah mendorong kemunculan tafsir tarbawiy di berbagai
belahan dunia, khususnya di negara bagian Timur Tengah dan akhirnya di
Indonesia. Dari fenomena kemunculan tafsir tarbawiy sebagai mana karya-
karya di atas itu menarik untuk diteliti, meskipun tafSir tarbawiy belum
begitu banyak digunakan oleh mufasirklasik maupun mufasir kontemporer

dalam kitab tafsirnya.

Seiring berkembangnya waktu, saat ini muncul beberapa kitab
dengan istilah tarbawi. Misalnya menurut (Al ayyubi, 2020 : 27), pada
1980, terbit kitab berjudul Namadzij Tarbawiyah min al Quran al Karim
karya Imam Zaki Tafahah. Lima tahun berikutnya, tahun 1985, terbit
sebuah kitab Nadzariyah at Tarbiyah 1i al Qur’dn wa Tatbhiqatuha fi ‘Ahdi
ar Rasul karya Aminah Hasan. Enam tahun berikutnya, tahun 1991, terbit
kitab karya M Syadid yang berjudul Manhaj al Qur’an fi at Tarbiyah. Tafsir
terbaru yaitu tahun 2007, terbit kitab 7afsir Tarbawiy Ii al Qur'an al Karim

karya dari Anwar al Baz.

Dari berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwasannya,
tafsir tarbawiy adalah tafsir yang dipakai sebagai alat untuk mengeksplor
ajaran agama Islam dalam kaitannya untuk mengembangkan dan
mewujudkan tujuan pendidikan. Tafsir ini juga menekankan tema-tema
tarbawiy (pendidikan Islam), sehingga yang menjadi fokus utama pada
kajian tafsir tarbawi adalah sistem pengajaran yang ada dalam kitab suci al

Qur’an.
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B. PEMBAHASAN

1. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 1 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang pertama

yaitu :

do P
[
< ~
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Wahai orang beriman, janganlah kalian mendahului
keputusan Allah dan Rasulnya-Nya, dan bertaqwalah kalian
kepada Allah, dzat yang Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)
Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia
Kristeva diantaranya meliputi tiga hal, yaitu teks asli, teks turunan I, dan
teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul ketika
ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran para
sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di atas
yaitu, tentang perselisihan Abu Bakar dan Umar ibn Khatab terkait siapa
yang pantas menjadi pimpinan dari Bani Tamim. Abu Bakar dan Umar ibn
Khatab saling berijtihad sehingga lupa bahwa Rasulullah lah sejatinya yang
berhak memutuskan siapa yang pantas menjadi pemimpin Bani Tamim,
sehingga turunlah ayat tersebut. (Ibn Kasir ad Dimasqiy, 2015 : 3)

Teks asli dari ayat di atas juga bisa dilihat dari berbagai pendapat

para sahabat, salah satunya yaitu pendapat Ibn Abbas yang mengartikan

ayat pertama dengan, Janganlah menetapkan sesuatu yang bertolak
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belakang dengan al Qur’an al Karim dan Hadis. Teks asli juga bisa dilihat
dari pendapat Mujahid ibn Jabir (Seorang 7abi’in, murid dari Ibn Abbas,
dan guru dari Ibn Kasir) yang mengartikan ayat pertama dengan,
“Janganlah mendahului keputusan Rasulullah dalam segala hal, sampai
Allah menurunkan wahyu kepadanya”. Telah diketahui bahwasannya
menurut mayoritas ‘ulama, Imam Mujahid merupakan salah satu tabi’in
yang kitabnya memiliki kekuatan hukum marfir’. Kitab tersebut berjudul
tafsir Mujahid.

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Telah diketahui bahwasannya, Tafsir Ibn Kasir adalah tafsir
yang dikarang oleh Ismail ibn Amr al Qurasy ibn Kasir al Bashri ad
Dimasyqi Imaduddin Abu Fida’. Ibn Kasir di lahirkan pada 700 H dan
beliau wafat sekitar tahun 774 H. Ibn Kasir adalah seorang pakar fiqih, ahli
Hadis yang cerdas, ahli sejarah yang ulung, dan mufasir unggulan. Menurut
Ibn Hajar, Ibn Kasir seorang ahli Hadis yang sangat fagih. (Wati, 2022 : 4)

Menurut (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) kedudukan /jtihad atau
mengeluarkan pendapat, itu setelah melihat apa yang diputuskan al Qur’an
al Karim dan Hadis. (Ibn Kasir 2019) menjelaskan, bahwa ayat pertama
dari Qs. al Hujurah menunjukkan bahwa Allah ingin mengajarkan
hambanya yang beriman, tentang bagaimana adab berinteraksi dengan
Rasulullah, jangan sampai berijtihad (berpendapat) mendahului Allah dan
Rasulnya baik dari segi ucapan atau perbuatan. Pendapat Ibn Kasir

tersebut, juga sebagaimana pendapat Sufyan at Tsauri.
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Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat pertama dari Qs. al Hujurah
bukan terkait dengan Jjtihad, melainkan berkaitan dengan pendidikan
karakter. Pendidikan Karakter yang terdapat di dalam ayat ini yaitu
mayoritas membahas tentang menekankankan sifat “Taqwa”. Anwar
(Baaz, 2007 : 317 - 325) menegaskan bahwasannya Pendidikan Karakter
dalam Agama Islam itu senantiasa menekankan urgensinya memperkuat
hubungan antara hamba dengan Allah atau biasa disebut dengan istilah
Hablum Minallah. Karakter tersebutlah yang dinamakan 7agwa.

Nilai-Nilai ketagwaan dalam Qs. al Hujurah ayat pertama menurut
Anwar al Baz diwujudkan dengan tidak mengesampingkan kitab suci al
Qur’an al Karim maupun Hadis Rasulullah di dalam memutuskan sesuatu
hukum. (Basith, 2019 : 6) Anwar al Baz juga berpendapat bahwasannya,
Salah satu diantara banyak tanda orang yang bertaqwa adalah memiliki
adab. Salah satu bentuk adab menurut Anwar al Baz yaitu apabila
melakukan sesuatu janganlah atas nafsunya sendiri, akan tetapi jauh lebih
baik apabila dikonsultasikan dengan yang lebih berpengalaman dan lebih

paham.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli dari sahabat Ibn Abbas dan seorang muridnya
yaitu Mujahid, teks turunan I dari Ibn Kasir dan Sufyan at Tsauri, dan teks
turunan II dari Anwar al Baz), maka dapat disimpulkan dalam bentuk tabel,

sebagaimana berikut ini :
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Tabel 4.4
Teks Ashi
Qs. al Hujurah ayat 1
P
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Wabhai orang beriman, janganlah kalian mendahului keputusan Allah
dan Rasulnya-Nya, dan bertagwalah kalian kepada Allah, dzat yang
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (Departemen Agama RI, 2006 :
510 -530)

Asbab an Nuzulnya yaitu adanya perselisihan pendapat antara Abu
Bakar dan pendapat Umar ibn Khatab, dan juga pendapat dari Ibn
Abbas dan Mujahid terkait dengan ketentuan seseorang apabila hendak
berijtihad, salah satunya jangan menetapkan hukum (berijtihad) yang
sudah disyariatkan oleh al Qur’an (kalam Allah), dan hadis (sabda
Rasulullah), atau bahkan menyeleweng (bertolak belakang) dari nash
al Qur’an al Karim dan Hadis.

Teks turunan 1 (Ibn | Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi Anwar al Baz)
Kagsir & lainnya)

Ibn Kasir berpendapat
bahwa ketika hendak

Anwar al Baz berpendapat bahwa, ayat di atas
mengajarkan anak didik untuk bertaqwa.

berijtihad
(menyampaikan
seseuatu), maka ada
adabnya. Salah satu
adabnya yaitu tidak
menyelisihi Nash al
Qur’an al Karim dan
Hadis.

Anwar al Baz berpendapat bahwa, diantara
tanda orang betaqwa atau tidak adalah apakah
dia memiliki adab atau tidak, dan salah satu
bentuk adab yaitu apabila mengeluarkan
pendapat jangan atas kemauannya sendiri atau
bahkan mengesampingkan al Qur’an al Karim
dan Hadis. Berpendapat harus mengutamakan
sifat Tagwa.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada

perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana menerangkan bahwa, apabila
berijtihad, berpendapat tentang sesuatu jangan mengesampingkan,

mengacuhkan, membelakangi, atau bahkan menyelisihi al Qur’an al Karim
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dan Hadis. Apabila berpendapat tentang sesuatu, maka hendaknya

mengedepankan sifat Taqwa.

Melalui penafsiran Qs. al Hujurah ayat pertama di atas dapat
diketahui bahwasannya Anwar al Baz merujuk kitab tafsir Ibn Kasir, Ibn
Kasir merujuk gurunya yaitu Imam Mujahid, dan Imam Mujahid merujuk
gurunya yaitu Ibn Abbas, dan Ibn Abbas merujuk guru beliau yaitu
Rasulullah. Intertekstualitas dari penafsiran Anwar al Baz bisa disimpulkan

tidak jauh dari teks asli maupun penafsiran mufasir sebelum-sebelumnya.
. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 2 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam surah al Hujurah ayat yang kedua
yaitu :
AR o525 Szl 155 N A G Gl g
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Wahai orang iman, janganlah kalian itu mengeraskan suara
melebihi suaranya Rasulullah, dan janganlah kalian berkata
kepada Rasulullah dengan suara yang kasar, sebagaimana
kasarnya suara kalian terhadap teman kalian yang lain, agar
tidak rusak ganjaranmu, sedangkan kalian itu tidak sadar.
(Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)
Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Infertekstuality Julia
Kristeva meliputi tiga hal utama, yaitu teks asli, teks turunan I, dan teks
turunan II.
Teks asli dari ayat di atas bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul ketika

ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran para

sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di atas



94

yaitu, “Pada tahun ke 9 Hijriah, Ada segerombolan Badui dari Bani Tamim
yang sowan ke rumah Rasulullah, kemudian memanggil Rasulullah dari
luar dengan suara kencang, seraya berkata “Hai Muhammad, kelaurlah”.
Ternyata Rasulullah tidak suka nada keras dari bicara mereka, bahkan
Rasulullah merasa risi, lebih parahnya lagi, Allah menyifati mereka dengan

“Grombolan yang tidak mempunyai fikiran”.

Teks asli dari ayat di atas juga bisa dilihat dari berbagai pendapat
para sahabat atau tabi’in, salah satunya yaitu pendapat Imam Nafi’
(Generasi tabi’in sezaman dengan Ibn Kasir) mengatakan bahwa, ayat yang
ke 2 ini masih berkaitan dengan ayat yang pertama yaitu terkait dengan
Abu Bakar dan Umar ibn Khatab yang sedang berdebat tentang Bani
Tamim, tanpa disadari perdebatan tersebut menghasilkan suara yang tinggi
melebihi suaranya Rasulullah. Begitu juga pendapat Ibn Zubair, Anas ibn
Malik, Imam al Bukhari, dan yang lainnya.

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, ayat kedua dari Qs. al Hujurah menjelaskan terkait dengan
larangan meninggikan suara karena perdebatan di tempat yang mulia
seperti masjid, selain itu Ibn Kasir juga mengatakan bahwa makruh
hukumnya meninggikan suara di makam Rasulullah, meskipun beliau
sudah wafat. Maknanya yaitu, hendaknya seseorang itu berbicara dengan
penuh kelembutan, sopan santun, adab, suara rendah, disertai dengan

penghormatan.
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Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) menambahi bahwa maksud
merendahkan suara adalah agar mendapatkan rahmat dari Allah, karena
apabila suara yang diucapkan itu keras, maka ditakutkan Rasulullah tidak
suka, apabila Rasulullah tidak suka, maka Allahpun juga tidak suka,
sehingga amal kebaikan hilang tanpa disadari. Apabila ditelusuri Ibn Kasir
juga merujuk Imam Nafi, meskipun Ibn Kasir lebih tua dari Imam Nafi, dan
wafatnyapun juga lebih dahulu yaitu sekitar tahun 120 H.

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 317- 325), ayat kedua dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter Lutuf (lemah lembut).
Menurut Anwar al Baz, “Saat ini, banyak anak didik yang kurang
mempunyai akhlaq kepada gurunya, khususnya akhlaq ketika berinteraksi
dengan gurunya”. Sebagai contoh kecilnya yaitu memanggil gurunya dari
jarak jauh, berbicara dengan gurunya seperti berbicara dengan temannya
sendiri, ketika ingin bertemu dengan gurunya, memanggil-manggil keras
dan tidak sabar untuk menunggu menemuinya, dan lain sebagainya”.

Menurut Anwar al Baz, melalui ayat kedua dari Qs. al Hujurah
Allah mengajarkan bahwa hendaknya anak didik itu bersikap lemah lembut
dan menjaga tutur katanya, ketika sedang berbicara dengan gurunya. Tidak
hanya itu saja, seorang anak didik juga harus bersabar ketika hendak sowan
kepada gurunya, dan diperintahkan agar jangan sampai melakukan hal-hal

atau sikap yang berpotensi membuat tidak suka sang guru. Anwar al Baz
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menegaskan bahwasannya sopan santun saat berbicara termasuk nilai
pendidikan karakter yang sangat penting dalam Islam.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas yang meliputi penjelasan dari (teks asli, teks turunan
I, teks turunan IT), maka dapat disimpulkan :

Tabel 4.5

Teks Asli
Qs. al Hujurah ayat 2
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Wabhai orang iman, janganlah kalian itu mengeraskan suara melebihi
suaranya Rasulullah, dan janganlah kalian berkata kepada Rasulullah
dengan suara yang kasar, sebagaimana kasarnya suara kalian terhadap
teman kalian yang lain, agar tidak rusak ganjaranmu, sedangkan kalian
itu tidak sadar. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Asbab an Nuzulnyayaitu terkait dengan salah seorang dari Bani Tamim
yang memanggil Rasulullah dengan suara yang keras. Ada juga yang
berpendapat bahwa ayat tersebut berkenaan dengan, Abu Bakar dan
Umar ibn Khatab yang sedang berdebat tentang sesuatu hal, dan tanpa
disadari perdebatan tersebut menghasilkan suara yang tinggi melebihi
suaranya Rasulullah, hal ini juga pendapat Ibn Zubair, Anas ibn Malik,
Imam al Bukhari, dan yang lainnya.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir &

Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi

lainnya) Anwar al Baz)
Ibn Kasir berpendapat bahwa | Anwar al Baz berpendapat bahwa,
ayat di atas merupakan | hendaknya anak didik bersifat Lutuf’

larangan, meninggikan suara
karena perdebatan di tempat
yang mulia, selain itu Ibn Kasir

ketika sedang berkata dengan
gurunya. Tidak hanya itu, seorang
anak didik hendaknya jangan

juga  mengatakan  bahwa | melakukan sesuatu yang berpotensi
hendaknya  seseorang  itu | mengganggu guru. Anwar al Baz
berbicara dengan  penuh | menegaskan bahwasannya sopan
kelembutan, suara rendah, | santun termasuk nilai karakter yang

disertai dengan penghormatan.

sangat urgen dalam Islam.
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara mufasir klasik yaitu penafsiran Ibn Kasir
dengan penafsiran Anwar al Baz, meskipun demikian tidak keluar dari teks
aslinya yaitu al Qur’an, yang mana menerangkan bahwa, apabila berbicara
kepada siapapun hendaknya menggunakan sopan santun, kelembutan, dan
penghormatan. Hal tersebut tidak lain agar mendapat rahmat Allah dan

tidak menghapuskan pahala kebaikan yang sudah dimiliki.
. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 3 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam surah al Hujurah ayat yang ketiga

yaitu :

el ssaigliad,
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Siapa saja yang merendahkan nada bicaranya di sisi

Rasulullah, merekalah orang yang diuji hatinya oleh Allah
untuk senantiasa bertaqwa. Bagi mereka pasti akan
mendapatkan ampunan dan mendapatkan pahala yang besar.
(Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal utama, yaitu : teks asli, teks turunan I, dan teks

turunan II.

Teks asli dari ayat di atas bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul ketika
ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran para
sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di atas

yaitu, ayat tersebut berkaitan dengan sahabat Tsabit Ibn Qais yang
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notabenya memiliki suara yang keras dari kecil. Tsabit Ibn Qais takut,
kalau ayat larangan bersuara keras ditujukan kepadanya. Tsabit Ibn Qais
menangis dan depresi karena takut semua pahalanya hilang, dan singkat
cerita Rasulullah menenangkannya dengan memberikan kabar gembira
bahwa dia termasuk penduduk surga asalkan ia dengan ikhlas merendahkan
suaranya di hadapan Rasulullah, kemudian turunlah ayat yang ketiga
tersebut. (Ibn Kasir ad Dimasqiy, 2019 : 37)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir ataupun yang lainnya. Menurut Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 -
502), sebagaimana yang dikutip dari Imam Ahmad Ibn (Hambal 2000 : 417)
dalam kitabnya yang berjudul Kitab az Zuhud, bahwasannya dari Mujahid
mengatakan, ayat tersebut pernah dikutip Umar ibn Khatab ketika dimintai
pendapat tentang dua jenis orang, pertama yaitu orang yang tidak ingin
bermaksiat dan juga tidak ingin mengerjakannya, dan orang kedua yaitu
orang yang berhasrat untuk bermaksiat, tetapi ia tidak jadi
mengerjakannya. Menurut Umar ibn Khatab yang lebih baik yaitu orang
yang kedua. Karena orang kedua adalah orang yang diuji hatinya oleh Allah
agar bertaqwa, sebagaimana bunyi Qs. al Hujurah ayat 3.

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 317- 325) ayat ketiga dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter zazkiyah atau menurut
Imam al Ghazali adalah suci hatinya. Seseorang yang memiliki ilmu atau

seorang anak didik sejatinya harus memahami bahwa segala ilmu yang
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dimilikinya itu berasal dari Allah, sehingga dengan ilmu tersebut
seyogyanya hatinya harus bersih, lisannya terjaga dari perkataann yang
buruk. Karena hati yang baik diawali dengan lisan yang baik. Maknanya
yaitu baik buruknya hati seseorang tergantung bagaimana lisannya.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat

disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.6

Teks Asli
Qs. al Hujurah ayat 3
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Siapa saja yang merendahkan nada bicaranya di sisi Rasulullah,
merekalah orang yang diuji hatinya oleh Allah untuk senantiasa
bertaqwa. Bagi mereka pasti akan mendapatkan ampunan dan
mendapatkan pahala yang besar. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 -
530)
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Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan kecemasan sahabat Tsabit Ibn
Qais yang takut akan ancaman seseorang yang suaranya lebih tinggi
daripada suaranya Rasulullah. Singkat cerita, Rasulullah memberikan
kabar gembira kepada sahabat Tsabit Ibn Qais dengan berbagai macam
kenikmatan.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir &
lainnya)

Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi
Anwar al Baz)

Ibn Kasir berpendapat bahwa
ayat di atas merupakan
gambaran balasan bagi
seseorang yang berhasil
melawan  hawa  nafsunya,
sehingga mencapai derajat
taqwa, dan pada akhirnya
mendapatkan pahala yang besar
di sisi Allah.

Anwar al Baz berpendapat bahwa,
ayat di atas mengajarkan anak didik
untuk 7azkiyah. Anwar al Baz
berpendapat ~ bahwasanya  ayat
tersebut merupakan balasan bagi
orang yang berilmu yang dengan ilmu
tersebut lisan dan hatinya senantiasa
terjaga dari hal buruk, atau dalam
bahasa tasawuf disebut 7Tazkiyah.
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara mufasir klasik yaitu penafsiran Ibn Kasir
dengan penafsiran Anwar al Baz, meskipun demikian tidak keluar dari teks
aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana ayat ketiga menjelaskan berkaitan
tetang kondisi kebersihan hati seseorang yang bisa membawanya lebih

dekat kepada Allah.
. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 4 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang keempat
yaitu :
P JSEES I FERA N
Siapa saja yang memanggil kamu hai Muhammad dari luar
kamarmu kebanyakan orang itu tidak tahu. (Departemen
Agama RI, 2006 : 510 - 530)
Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu, ada salah satu dari orang Badui Arab yang memiliki tabiat kasar
yang ketika itu memanggil-manggil Rasulullah dari luar Hujurah (kamar

istri-istri Rasulullah). Dari kejadian tersebut, Allah mensifati orang Badui
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tersebut dengan ungkapan ) ghiss N r.;jgg\ (kebanyakan dari orang Badui

tidak mengetahui). (as Shabuni, 1993)

Menurut Imam Ahmad, dari sahabat Aqro’ ibn Habis mengatakan
bahwa dahulu ia pernah memanggil-manggil Rasulullah dengan panggilan
Ya Muhammad berkali-kali, akan tetapi Rasulullah tidak keluar. Hal
tersebut menunjukkan kalau Rasulullah tidak menyukai perbuatan
tersebut. Aqro’ ibn Habis mencoba dengan sikap dan panggilan yang lain
sampai akhirnya Rasulullah keluar menemuinya. Begitu juga riwayat dari
Zaid ibn Arqam yang mengatakan : “Banyak orang Baduwi mendatangi
rumah Rasulullah, kemudian memanggil-manggil : “Hai Muhammad, Hai
Muhammad” lalu Allah mewahyukan ayat ini.”

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, ayat tersebut memiliki munasabah atau keterkaitan dengan

Qs. Nur : 63. Dalam ayat tersebut Allah berfirman :

ey S B38 Sa 2ol S e N
Maknanya yaitu Allah melarang memanggil Rasulullah dengan panggilan
sebagaimana panggilan kalian kepada teman yang lain, seperti memangggil
Hai Muhammad. Allah melalui ayat tersebut menyuruh untuk memanggil,
Hai Habibullah atau Wahai Rasulullah, dengan suara yang sopan, lemah

lembut, rendah diri, dan penuh penghormatan.
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Menurut penelitian dari (Pratama, 2023 : 47 - 50), ayat di atas
menurut Ibn Kasir ada hubungannya dengan pendidikan yaitu menjelaskan
tentang bagaimana adab (akhlaq) anak didik kepada gurunya, yaitu dengan
penuh hormat, dan taat kepada perintah guru selama perintah tersebut tidak
menyalahi syariat. Sikap patuh dan penghormatan anak didik dapat
diimplementasikan bukan hanya saat proses belajar mengajar saja, akan
tetapi, juga saat di luar KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Hal tersebut
dikarenakan, dari pendidiklah, anak didik akan mendapatkan berbagai
ilmu, maka sudah seharusnya setiap anak didik menghormati, melayani,

menghargai, menyanyangi, dan patuh kepada pendidiknya.

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat keempat dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter /ftiba’ (Mengikuti
pribadi Rasulullah). Anwar al Baz menegaskan, apabila umat Islam sadar
terkait adab dalam memanggil seseorang khususnya memanggil guru atau
‘ulama, maka sesungguhnya orang tersebut telah mengikuti pribadi yang
mulia dari Rasulullah. Seseorang dikatakan memiliki adab, dapat dilihat
apabila ada perlu dengan seorang ‘ulama, maka ia tidak akan
mengganggunya sampai ia keluar dan menemuinya, dan juga tidak
berdesakan sampai seorang guru atau ‘ulama memanggil atau mengundang

mereka.
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Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva

sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat

disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.7

Teks Asli

Qs. al Hujurah ayat 4

sk SiS [JESEERATTRON JCARUN
Siapa saja yang memanggil kamu hai Muhammad dari luar kamarmu
kebanyakan orang itu tidak tahu. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 -

530)

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan orang badui yang bertabiat
kasar yang memanggil Rasulullah dari luar Hujurah (kamar Istri
Rasulullah), begitu juga riwayat dari Zaid ibn Arqam.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir &
lainnya)

Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi Anwar
al Baz)

Ibn  Kasir  berpendapat
bahwa ayat di atas
merupakan bentuk larangan
memanggil Rasulullah
dengan panggilan seperti
panggilan sebagian kalian
kepada sebagian yang lain,
seperti memangggil Hai
Muhammad. Allah melalui
ayat tersebut menyuruh para
sahabat untuk memanggil,
Hai Habiballah atau Wahai
Rasulullah, dengan suara
yang soapan santun dan
penuh rekasih sayang

Anwar al Baz berpendapat bahwa, ayat
di atas mengajarkan anak didik untuk
Ittiiba’. Anwar al Baz berpendapat
bahwa, seyogyanya umat Islam
memiliki  karakter  [ttiba’  yaitu
mengikuti pribadi Rasulullah ataupun
para sahabat unggulan. Kepribadiaan
para sahabat unggulan yaitu, tidak akan
mengganggu  gurunya (Rasulullah)
sampai ia keluar dan menemuinya, dan
juga tidak berdesakan sampai seorang
guru (Rasulullah) memanggil atau
mengundang mereka. Dalam konteks
sekarang sosok guru atau ‘ulama adalah
sosok penerus Rasulullah.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada

perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari

teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana ayat 4 dari Qs. al Hujurah
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menerangkan bahwa pentingnya seseorang iftiba’ kebaikan atau
mengambil pelajaran dari setiap larangan dan perintah yang Allah dan

Rasulnya syariatkan.
. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 5 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang kelima
yaitu :
s 3 0 1 s S ) g e Ve
Apabila saja mereka itu mau sabar sampai engkau keluar
menjumpai mereka sesungguhnya itu lebih mulia baginya,
dan Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Kasih Sayang.
(Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)
Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Infertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu, ada yang menyebutkan masih terkait Asbab an Nuzul ayat yang
keempat yaitu terkait dengan orang Badui Bani Tamim. Akan tetapi ada
yang menyebutkan bahwa ayat tersebut dilatar belakangi Walid ibn Ugbah,
sebagaimana dalam Kitab Ibn Kasir.

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. (Ibn Kasir ad Dimasqiy, 2015) memberikan pendapat

bahwasannya, ayat tersebut berkaitan dengan fitnah dari sahabat Walid ibn
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Ugbah, yang mana ia telah diamanahi oleh Rasulullah pergi ke Bani
Mushthaliq untuk menariki zakat, akan tetapi Walid ibn Ugbah merasa
takut terhadap Bani Mushthaliq, karena dahulu di masa jahiliah ia pernah
bermusuhan dengan Bani Mushthaliq. Akhirnya di tengah safar, Walid ibn
Ugbah kembali lagi seraya melaporkan, bahwasannya Bani Mushthaliq
tidak mau berzakat dan bahkan hampir membunuhnya. Karena itu hampir
saja Rasulullah bermaksud untuk memerangi Bani Mushthaliq, hanya
karena mereka keburu datang menghadap Rasulullah seraya mengingkari
apa yang telah dikatakan Walid ibn Ugbah, maka turunlah ayat ke 5 dari
Qs. al Hujurah. (Ibn Kasir ad Dimasqiy, 2006 : 476)

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat kelima dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter sabar. Menurut Anwar

al Baz, Pendidikan Karakter “Sabar” dalam ayat tersebut tertuang dalam

ayat yang ke lima yang mana berbunyi “|y’no s 33", yang maknanya,

“Apabila mereka benar-benar sabar”.

Anwar al Baz mengenai ayat di atas memberikan komentar bahwa,
“Salah satu adab murid menghadap gurunya adalah sabar”. Sabar dalam
ayat di atas lebih kepada sabar ketika berbincang-bincang. Ayat di atas
Apabila dianalisis, “Allah memerintahkan kepada para sahabat apabila
berbicara dengan Rasulullah harus dengan tata krama”, maknanya yaitu,

Rasulullah adalah seorang guru, dan sudah seharusnya murid itu tidak
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berbicara dengan suara keras dengan gurunya”. Hal tersebut adalah ujian
dari Allah bagi siapa saja yang bertaqwa, sebagaimana pada ayat ke 1 tadi,
apabila seorang murid Sabar, maka Allah tentu akan menjanjikan ampunan
dan pahala. Begitu juga sebaliknya, apabila sifat sabar dalam melakukan
suatu aktivitas tidak dimiliki, maka kebaikan tidak akan datang.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat
disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.8

Teks Asli
Qs. al Hujurah ayat 5

w2 508 Ay w15 OBl el 4 B o 1l 5
Apabila saja mereka itu mau sabar sampai engkau keluar menjumpai
mereka sesungguhnya itu lebih mulia baginya, dan Allah itu Maha
Pengampun lagi Maha Kasih Sayang. (Departemen Agama RI, 2006 :
510 -530)

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan Orang Badui Bani Tamim.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir &
lainnya)

Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi
Anwar al Baz)

Ibn Kasir berpendapat bahwa ayat
di atas merupakan perintah untuk
bersabar  jangan tergesa-gesa
untuk menyerang orang Islam
lainnya. Larangan tersebut
didasari fitnah Walid ibn Ugbah,
dengan sebab fitnah tersebut Bani
Mushthaliq akan diserang oleh
Umat Islam.

Anwar al Baz berpendapat bahwa,
ayat di atas mengajarkan anak
didik untuk Sabar. Anwar al Baz
menekankan kepada sifat sabar
dalam segala hal, maka dari itu
sabar harus dimiliki oleh anak
didik ketika berinteraksi dengan
orang lain, khususnya dengan
gurunya.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks

turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
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teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana menerangkan bahwa, pentingnya
pendidikan karakter sabar dalam melakukann segala hal dan jangan

tergesa-gesa.
. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 6 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang keenam

yaitu :

-

it 1 s < . 2 4 2 7 ~§ /):
gz U s 61 1,280 1, 36 S5 &) 1440 Bl @l g
e i3 5 e 2

Hai orang beriman, apabila datang kepada kalian berita dari
orang fasiq, maka tabayyunlah dahulu supaya kalian tidak
menjadi sebab masalah suatu kaum tanpa kalian ketahui
akibatnya nanti yang menjadi penyebab kalian menyesal.
(Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu, pada saat itu hampir saja terjadi pertempuran antara orang yang
beriman (antara kelompok al Harits dan para sahabat Rasulullah) yang
disebabkan adanya informasi yang tidak benar dan fitnah. (al Mubarakfuri,

1998)
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Teks asli dari ayat di atas juga bisa dilihat dari berbagai pendapat
para sahabat atau tabi’in yang sama dengan Asbab an Nuzul di atas,
diantaranya yaitu pendapat Imam Ahmad, Ibn Abu Hatim, Ibn Jarir dari
jalur Ibn Abbas. Sedangkan menurut Mujahid dan Qatadah, ayat tersebut
juga berkenaan dengan Khalid ibn Walid yang ditugaskan oleh Rasulullah
menyerang Bani Mustaliq, akan tetapi sebelum menyerang Rasulullah
memerintahkan untuk mengecek dahulu kebenaran berita tentang
kemurtadan Bani Mustaliq. Singkat cerita, ternyata Bani Mustaliq masih
berpegang teguh kepada syariat Islam, lalu Khalid ibn Walid menceritakan
semua kepada Rasulullah. Riwayat ini juga dipakai oleh Ibn Abu Layla,
Yazid ibn Ruman, ad Dahhak, Muqatil ibn Hayyan, dan lain sebagainya.
(Ibn Kasir ad Dimasqiy 1999)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, Allah memerintahkan orang yang beriman untuk mengecek
dengan teliti ucapan dari orang fasiq, dan hendaklah bersikap hati-hati
dalam menerimanya dan jangan menerima dengan mentah-mentah, yang
berakibat fatal. Imam (Ibn Kasir, 1999 : 370), menambahi bahwa ada
perbedaan ‘ulama terkait boleh tidaknya menerima informasi dari orang
yang baru dikenal, hal tersebut dikarenakan belum diketahui apakah orang
tersebut termasuk orang fasiq atau tidak. Ibn Kasir memaknai fasiq dengan

pelaku dosa besar. (Savhira, 2020 : 246)
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Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat keenam dari al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter Wara’. Menurut Anwar
al Baz, apa saja berita yang disampaikan oleh orang fasiq itu bisa jadi ada
kebohongannya, makanya harus dipastikan secara benar informasi yang
diutarakan oleh orang fasiq tersebut”. Hal tersebut bertujuan agar tidak
menimbulkan kegaduhan di tengah masyarakat dikarenakan kebodohan
dan ketidak hati-hatian, selain itu agar tidak menyebabkan hal yang buruk
sehingga dapat membahayakan individu, atau kelompok masyarakat.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat
disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.9

Teks Asli
Qs. al Hujurah ayat 6

|yt Wz g | o 01 14280 15 30 Sls ) |l Gl @l g

EERFEIPENC
Hai orang beriman, apabila datang kepada kalian berita dari orang fasiq,
maka tabayyunlah dahulu supaya kalian tidak menjadi sebab masalah
suatu kaum tanpa kalian ketahui akibatnya nanti yang menjadi

penyebab kalian menyesal. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Asbab an Nuzulnya terkait dengan berita bohong Walid Ibn Ugbah.
Teks turunan 1 (Ibn Kasir & | Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi Anwar
lainnya) al Baz)

Ibn  Kasir  berpendapat | Anwar al Baz berpendapat bahwa, ayat
bahwa melalui ayat di atas | di atas mengajarkan anak didik untuk
Allah  menyuruh  orang | Wara’ (berhati-hati). Anwar al Baz
beriman untuk memeriksa | berpendapat bahwa, sikap berhati-hati
dengan teliti berita dari | itu penting dalam segala hal, khususnya
orang fasiq. dalam pendidikan.
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana ayat 6 dari Qs. al Hujurah
menjelaskan tentang pentingnya bertabayun dan sikap berhati-hati. Terkait
sifat kehati-hatian, Rasulullah pernah menyampaikan lewat sabdanya yang

bunyinya :

olda il e aladll, A 5. A3
Hati-hati itu adalah tanda dibimbing Allah dan terburu-buru
itu biasanya sifat dari setan. (al Bukhari 1987)

Melalui hadis di atas, penting sekiranya orang senantiasa bersikap hati-hati
dan menjauhi sikap tergesa gesa.

7. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 7 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang ketujuh

yaitu :

/) P ,/q . €:°~)/"/
uﬁ}rﬁ.\ﬁjﬁy\uﬁ (‘)\"‘:"/h’jj ‘UM rﬁdd‘\)‘b‘
G2dlly Ii 2 ;i;;g 5&;}53 5 saY ;\J\ s Al

3}*%‘3)793’\21)‘ 5@5
Ingatlah bahwasannya di sisi kalian ada Rasulullah. Kalau
Rasulullah menuruti keperluan kalian semuanya, pasti
kalian akan kesusahan, akan tetapi Allah telah menjadikan
kalian "cinta" kepada Iman dan menjadikan iman itu indah
di dalam hati kalian serta menjadikan kalian sangat benci
kepada kafir, fasiq, dan durhaka atau maksiat. Mereka itulah

sejatinya orang yang ikut kepada jalan lurus. (Departemen
Agama RI, 2006 : 510 - 530)
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Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia
Kristeva meliputi tiga hal diantaranya, yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat
tersebut masih ada hubungannya dengan ayat pertama sampai ayat
keenam, yaitu berkaitan dengan sikap para sahabat. Peristiwa tersebut
difirmankan di ayat yang ketujuh ini, Allah mengingatkan bahwasannya
Rasulullah hendaknya dimuliyakan, dihormati dengan sebenar-benarnya.
Serta Allah menjanjikan dengan manisnya keimanan, bagi siapa saja yang
patuh dan taat kepada perintah Rasulullah. (al Mubarakfuri, 1993)

Teks asli dari ayat di atas juga bisa dilihat dari pendapat salah satu

sahabat, yaitu Sayyidina Abu Sa’id al Khudri, ketika dirinya membaca ayat
: r..uJ é'// {.,N\ &/.{”;é r’g*).: L ) A 925 :§".;, Sy 15, Ta berkata bahwa :

Ayat ini menjelaskan tentang pemimpin terbaik, yaitu Rasulullah. Azsardi
atas, diriwayatkan oleh (at Tirmidziy, 1999 : 388 — 389), kemudian juga
disahihkan oleh Imam (Muhammad Nasiruddin al Albani 1988) dalam
kitabnya Shahih al Jami ash Shaghir wa ziyadah al Fath al Kabir.

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat

bahwasannya, para sahabat diharuskan wuntuk bersopan santun,
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memuliakan, menghormati, menaati apa saja keputusan Rasulullah. Ibn

Kasir kemudian merujuk kalam Allah dalam Qs. al Ahzab ayat 6 yang

bunyinya: V'?"l“:j e w}ﬁ\i\;ji iﬁﬁ\, yang artinya : Rasulullah lebih mulia

bagi orang beriman dari diri mereka itu sendiri.
Terkait Qs. al Hujurah ayat 7, Ibn Kasir juga merujuk riwayat dari

Imam Ahmad yang meriwayatkan hadis Rasulullah tentang tempat dari

taqwa, bahwasannya Rasulullah bersabda : Cala &}ﬁ\, yang artinya,

Taqwa itu di sini (di hati). Taqwa menurut Ibn Kasir dapat membuat orang
benci terhadap kekafiran, kefasiqan, dosa-dosa besar, perbuatan durhaka.
Terkait ayat tersebut, Ibn Kasir juga menjelaskan ciri keimanan,
diantaranya yaitu mencintai Rasulullah. (Ibn Kasir ad Dimasqiy 1999)
Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat ketujuh dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter Istigomah. Maksud
istigomah di sini yaitu senantiasa mengerjakan kebaikan secara terus
menerus dan bertahap. Anwar al Baz menegaskan bahwasannya hadirnya
Rasulullah sejatinya adalah nikmat yang sangat besar dan karunia yang
sangatlah agung, sehingga sudah seharusnya umat Islam senantiasa
istigiomah mengikuti sunah-sunah Rasulullah dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan karakter istigomah menjadikan seseorang lebih

berkomitmen dalam suatu hal yang baik.
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Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat
disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.10
Teks Asli
Qs. al Hujuréh ayat 7

s /i/‘wﬂjr*dfwu” 38k a1 3,58 6 ke
OJMJJ‘&MJ‘ ey 5,24 ST g&j‘ ij(&}w i G

Ingatlah bahwasannya di sisi kahan ada Rasulullah. Kalau Rasulullah
menuruti keperluan kalian semuanya, pasti kalian akan kesusahan, akan
tetapi Allah telah menjadikan kalian "cinta" kepada Iman dan
menjadikan iman itu indah di dalam hati kalian serta menjadikan kalian
sangat benci kepada kafir, fasiq, dan durhaka atau maksiat. Mereka
itulah sejatinya orang yang ikut kepada jalan lurus. (Departemen
Agama RI, 2006 : 510 - 530)

‘-

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan sikap para sahabat kepada
Rasulullah.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir & lainnya)

Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi
Anwar al Baz)

Ibn Kasir berpendapat bahwasannya
ayat tersebut merupakan perintah
Allah kepada para sahabat untuk

senantiasa, selalu  memuliyakan
Rasulullah. Hal tersebut karena
Rasulullah adalah sebaik-baiknya

manusia diantara mereka. Tidak
hanya itu saja, dengan memuliakan
Rasulullah, maka Allah akan
menjauhkan dari mereka kekafiran
dan kefasiqan.

Anwar al Baz berpendapat
bahwa, ayat di atas
mengajarkan anak didik untuk
Istigomah. Anwar al Baz
berpendapat bahwa, wujud
terima kasih kita kepada Allah
atas  diutusnya Rasulullah
adalah senantiasa istigomah
dalam menjalankan apa yang
diperintah  oleh  Rasulullah
dengan penuh kegembiraan.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari

teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana menerangkan bahwa, segala
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sesuatu ada sebab akibatnya, apabila memuliakan Rasulullah maka Allah
akan memberikan segala kebaikan. Begitu juga sebaliknya, apabila tidak
memuliakan Rasulullah, maka Allah akan mendatangkan kepadanya segala

keburukan. Pada intinya, seseorang harus istigomah dalam kebaikan.
. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 8 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang kedelapan
yaitu :
S 2 Al T Al 5l
Sebagai suatu karunia besar dan nikmat agung dari Allah.
Sesungguhnya Allah itu, Maha Mengetahui, lagi dzat yang
Maha Bijak. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)
Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat
tersebut masih sama dengan ayat-ayat sebelumnya, yaitu terkait dengan
sindiran Allah kepada para sahabat Rasulullah agar benar-benar paham
bahwa diutusnya Rasulullah di tengah-tengah mereka merupakan suatu
keutamaan (Fadhl/) dan kenikmatan (Ni’mah) dari Allah. Dua hal tersebut

seharusnya menjadikan manusia menjadi pribadi yang berfikiran positif
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dan bijaksana dalam segala hal, sehingga Allah menutup ayat tersebut

dengan kalimat ?,”S; p NI i&\} (Ibn Kasir ad Dimasqiy, 2000)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, maksud dari ayat di atas yaitu Allah mengingatkan manusia
akan siapa sebenarnya yang memberikan segala karunia dan nikmat, yaitu
hanya Allah semata, tidak yang lainnya. Manusia disuruh untuk bersyukur
agar dirinya layak mendapatkan petunjuk dan dijauhkan dari kesesatan.
Hidayah hanya akan diberikan kepada mereka yang mau bersyukur saja,
dan hanya Allahlah dzat yang mengetahui siapa yang bersyukur dengan
sebenar-benarnya. Manusia juga diingatkan, bahwa Allah itu sejatinya
Maha Bijaksana dalam semua urusan-urusan-Nya.

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat kedelapan dari Qs. al
Hujurah mayoritas membahas tentang pendidikan karakter Syukur.
Menurut Anwar al Baz, syukur tidak hanya ucapan saja, melainkan juga
perlu sebuah tindakan yang r7i/ (nyata). Tanda seseorang bersyukur
menurut Anwar al Baz yaitu, sangat membenci kekafiran dan kefasiqan,
begitu juga sebaliknya, sangat mencintai kebaikan. Seseorang yang
bersyukur akan bersifat dewasa, dewasa di sini maksudnya yaitu paham
mana yang mendatangkan manfaat dan mana yang akan mendatangkan

madharat.
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Menurut Anwar al Baz, syukur akan mendatangkan ketenanagan
yang hakiki. Hal tersebut dikarenakan tidak hanya kebaikan yang akan di
dapatkan, tetapi juga keberkahan yang akan didapatkan. Keberkahan yang
didapatkan akan membimbing seseorang menjadi pribadi yang lebih baik
dalam menggapai rahmat Allah dan Rasulullah. Seseorang yang
mendapatkan keberkahan akan senantiasa berfikiran bahwa Allah adalah
dzat yang Maha Tahu segalanya lagi Maha Bijak sebijak-bijaknya.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat
disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.11

Teks Asli
Qs. al Hujurah ayat 8

Sebagai suatu karunia besar dan nikmat agung dari Allah.
Sesungguhnya Allah itu, Maha Mengetahui, lagi dzat yang Maha Bijak.
(Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan sindiran Allah kepada para
sahabat Rasulullah agar paham bahwa diutusnya Rasulullah di tengah-
tengah mereka merupakan suatu keutamaan (Fadhl) dan kenikmatan
(Ni’mah) dari Allah. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Teks turunan 1 (Ibn Kasir &
lainnya)

Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi
Anwar al Baz)

Ibn Kasir berpendapat bahwa ayat
tersebut merupakan peringatan
Allah kepada manusia akan siapa
sebenarnya yang memberikan
segala karunia dan nikmat, yaitu
hanya Allah semata, tidak yang
lainnya. Manusia disuruh untuk
bersyukur agar dirinya berhak
mendapat hidayah.

Anwar al Baz berpendapat bahwa,
ayat di atas mengajarkan anak
didik untuk Syukur. Menurut
Anwar al Baz, syukur tidak hanya
ucapan saja, melainkan juga perlu
sebuah tindakan yang riil (nyata).
Syukur akan banyak sekali
membawa kebaikan, diantaranya
ketenangan yang hakiki.
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana menerangkan bahwa, pentingnya
seseorang untuk senantiasa mengingat karunia yang Allah berikan

kepadanya, salah satu caranya yaitu memperbayak bersyukur.
. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 9 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang kesembilan

yaitu :
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Jlka ada 2 golongan dari orang beriman itu berselisih
hendaklah kalian mendamaikannya! Akan tetapi, apabila
diantara keduanya melanggar perjanjian yang ditetapkan,
hendaknya yang melanggar perjanjian tersebut kalian
perangi sampai mereka kembali pada syariat Allah. Apabila
mereka telah taat, damaikanlah keduanya dengan keadilan,
dan hendaklah kalian senantiasa bersikap adil;
sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang bersikap
adil. (Tafsir Ibn Kasir, Jilid 4, Hal. 426- 427)

Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Infertekstuality Julia
Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul

ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
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para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu, hampir saja adanya peperangan antara dua kelompok mu’min.
Kelompok satu dengan kelompok lainnya tentu memiliki pemahaman yang
berbeda. Jadi tidak bisa dikatakan, kelompok satu telah kafir, karena telah
menyerang kelompok lainnya. Pendapat tersebut juga seperti sabda
Rasulullah yang diriwayatkan Imam al Bukhari melalui Abu Bakrah,
bahwa Rasulullah pernah bersabda : Semoga Allah mendamaikan dua
kelompok Muslim yang sedang berselisih melalui cucuku Hasan ibn Ali. (al
Bukhari 1987)

Ayat di atas juga diturunkan berkenaan dengan, sikap Abdullah ibn
Ubay yang menghina bau keledainya Rasulullah. Melihat hinaan tersebut,
para sahabat tidak terima, dan mengatakan bahwa bau keledainya
Rasulullah lebih harum daripada bau Abdullah ibn Ubay, begitu juga kaum
dari pihak Ubay juga tidak terima pemimpin mereka dihina, akhirnya
terjadi pertarungan kecil antara mereka menggunakan pelepah kurma,
sehingga Allah menurunkan ayat tersebut agar Rasulullah mendamaikan 2
kelompok yang sedang berselisih tersebut. Kisah yang seperti itu juga
diriwayatkan oleh Sa’id ibn Jubair. (al Qurtubi 2009)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, seorang mu’min yang berbuat dosa itu tidak dapat dikatakan
sebagai seorang yang kafir, sebagaimana pendapat dari Khawarij dan

Mu’tazilah. Pendapat Ibn Kasir merujuk pendapat dari Imam al Bukhari,
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meskipun seberapa besar dosanya, pelaku dosa besar tidak bisa dikatakan
sebagai orang yang kafir. Ibn Kasir juga merujuk as Sa’idi yang
berpendapat bahwa ayat tersebut turun berkaitan dengan 2 keluarga dari
pihak perempuan (istri) dan juga pihak laki-laki (suami) pada zaman para
sahabat Rasulullah. (Nufus, 2018 : 137)

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat kesembilan dari Qs. al
Hujurah mayoritas membahas tentang pendidikan karakter Adil. Menurut
Anwar al Baz, adil yaitu menempatkan segala sesuatu pada tempatnya
masing-masing, atau dalam bahasa umumnya tidak dzalim. Maksudnya
yaitu memberikan keputusan sesuai dengan apa adanya, apabila benar
maka harus dihukumi benar, apabila salah juga harus dihukumi salah.
Tujuan dari adil itu sendiri yaitu mengharapkan rahmat dari Allah. Tidak
heran apabila banyak ayat dalam kitab al Qur’an yang menjelaskan
bahwasannya Allah sangat mencintai hamba-Nya yang berbuat adil.
Maksud orang yang adil di sini menurut Anwar al Baz yaitu menempatkan
sesuatu pada tempatnya. Sesuatu tersebut bisa amalan kebaikan, atau juga
bisa menempatkan seseorang berdasarkan keahliannya, atau dalam arti lain
tidak berbuat dzalim.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli yaitu dari segi Asbab an Nuzulnya , teks

turunan I yaitu penafsiran Ibn Kasir, teks turunan II yaitu penafsiran Anwar
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al Baz), maka dapat disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut
ini :

Tabel 4.12
Teks Asli
Qs. al Hujurah ayat 9
L B
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JIka ada 2 golongan dari orang beriman itu berselisih hendaklah kalian
mendamaikannya! Akan tetapi, apabila diantara keduanya melanggar
perjanjian yang ditetapkan, hendaknya yang melanggar perjanjian
tersebut kalian perangi sampai mereka kembali pada syariat Allah.
Apabila mereka telah taat, damaikanlah keduanya dengan keadilan, dan
hendaklah kalian senantiasa bersikap adil; sesungguhnya Allah sangat

mencintai orang yang bersikap adil. (Tafsir Ibn Kasir, Jilid 4, Hal. 426-
427

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan perselisihan 2 orang atau 2
pihak dari orang yang sama-sama beriman ketika menilai sesuatu.
Teks turunan 1 (Ibn Kasir & | Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi Anwar
lainnya) al Baz)

Ibn  Kasir  berpendapat | Anwar al Baz berpendapat bahwa, ayat
bahwa ayat di  atas | di atas mengajarkan anak didik untuk
konteksnya adalah sikap adil | adil dalam setiap hal. Adil menurut
terhadap hukuman seseorang | Anwar al Baz yaitu menempatkan
yang melakukan | sesuatu pada tempatnya, atau dalam
pelanggaran. bahasa umumnya tidak dzalim.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik yaitu Ibn Kasir)
dan teks turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak
keluar dari teks aslinya yaitu (kitab al Qur’an). Dalam surah al Hujurah
ayat 9 ini, Allah memerintahkan para hambanya untuk senantiasa bersifat

adil dalam memutuskan suatu hal, tidak merugikan satu pihak dan tidak
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menguntungkan pihak lain, akan tetapi sama-sama menghasilkan

keuntungan.
Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 10 menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang kesepuluh
yaitu :
e i,)i///a"a a5 z,),/fz PR T ,:12/ T 4 g;" -
Oy NI S G Lo B i 02401 1)
Antara orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Maka
dari itu damaikanlah antara kedua saudaramu (beriman) dan
hendaknya kalian takut kepada Allah, agar kalian mendapat
kasih sayang. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)
Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu masih terkait dengan ayat sebelumnya yang membicarakan
tentang mendamaikan antara sesama muslim. Hal tersebut dikarenakan,
sebagaimana sabda Rasulullah yang telah diriwayatkan Imam (al Bukhari,
1987 : 182) yang mengatakan muslim satu dengan muslim yang lainnya
seperti sebuah bangunan, maknanya saling melengkapi antara satu bagian
dengan bagian yang lainnya.

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir

Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
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bahwasannya, mendamaikan antar sesama yang sedang bermusuhan
merupakkan salah satu perintah Allah. Apabila seseorang telah
menjalankan perintah Allah, maka orang tersebut merupakan orang yang
bertaqwa. Apabila seseorang sudah bertaqwa, maka rahmat Allah akan
turun. Rahmat dalam ayat ini sebagaimana ayat sebelumnya yaitu kasih
sayang Allah kepada hamba-Nya.

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat kesepuluh dari Qs. al
Hujurah mayoritas membahas tentang pendidikan karakter 7awasut (tidak
membeda bedakan)”. Anwar al Baz menjelaskan bahwa peduli kepada
sesama orang Islam merupakan nilai utama dalam Pendidikan Karakter.
Tawasut dalam ayat tersebut menurut Anwar al Baz berada di tengah

tengan antara dua belah pihak, tidak memihak kubu kanan atau kubu kiri.

Pendidikan Karakter “7awasuf’ dalam ayat tersebut tertuang

dalam seruan yang bunyinya, “r&}\ Y L;EL;‘\./B” yang artinya “Janganlah

kalian pilih kasih terhadap kelompok yang berselisih”. Anwar al Baz
mengenai ayat tersebut memberikan komentar bahwasannya, “Apabila ada
kelompok yang beriman kepada Allah, tetapi berselisih, maka hendaknya
orang iman yang lain harus mempunyai sikap peduli, dan berusaha

maksimal untuk mendamaikan tanpa membeda-bedakan”.
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Orang Islam menurut Anwar al Baz sejatinya satu dengan yang lain

adalah saudara, sebagaimana kalam Allah sebelumnya yang bunyinya yaitu

B &

\.ﬁf’ yang artinya “Sesungguhnya antar orang beriman itu

saudara”. Pendidikan Karakter 7awasut merupakan suatu hal utama yang
wajib dimiliki oleh setiap orang beriman. Hal tersebut menurut Anwar al

Baz agar tidak menimbulkan permusuhan. (Saidah, 2012 : 120 - 127)

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat
disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.13
Teks Asli

Qs. al Hujurah ayat 10

uﬁfvguw‘bw Sl e L2 B 3 )

z

Antara orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Maka dari itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (beriman) dan hendaknya kalian
takut kepada Allah, agar kalian mendapat kasih sayang. (Departemen
Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Asbab an Nuzulnya terkait dengan ayat sebelumnya, yaitu berkaitan
dengan permusuhan antara kelompok yang beriman, padahal orang yang
beriman adalah satu kesatuan.

Teks turunan 1 (Ibn | Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi Anwar al
Kasir & lainnya) Baz)

Ibn Kasir berpendapat | Anwar al Baz berpendapat bahwa, ayat di
bahwa  mendamaikan | atas mengajarkan anak didik untuk bersikap
seseorang adalah suatu | 7awasut. Hal tersebut dikarenakan, 7awasut
bentuk ketagwaan, dan | merupakan nilai yang penting dalam
ketagwaan akan | Pendidikan Karakter Islam. 7awasut dalam
menghasilkan ~ rahmat | ayat ini menurut pendapat Anwar al Baz
dari Allah. mendamaikan tanpa membeda-bedakan.
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada

perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks

turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari

teks aslinya yaitu (al Qur’an al Karim), yang mana menerangkan bahwa,

salah satu bentuk kebaikan yang jarang orang lain perhatikan yaitu

Tawasut diantara orang yang sedang berselisih.

11. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 11 Menurut Anwar al Baz

yaitu :

Bunyi dari kalam Allah dalam al Qur’an surah al Hujurah ayat 11
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Wahai orang beriman, janganlah sekelompok laki-laki
merendahkan kelompok laki-laki yang lain, bisa jadi yang
direndahkan itu lebih bagus. Jangan pula sekelompok
perempuan merendahkan kelompok perempuan lainnya, bisa
jadi yang direndahkan juga jauh lebih baik. Jangan suka
mencela dan jangan memanggil dengan sebutan yang
mengandung hinaan. Seburuk-buruk sebutan adalah
(sebutan) yang buruk sesudah iman dan siapa saja yang tidak

mau taubat, maka mereka ia termasuk orang yang zalim.
(Tafsir Ibn Kasir, jilid 4, hal. 429 - 430)

\E

Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.
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Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu, diriwayatkan bahwasannya ayat ini turun berkaitan dengan
perilaku Bani Tamim yang sowan kepada Rasulullah lalu mereka
merendahkan dan menghina sahabat yang fakir dan miskin seperti :
‘Ammar, Bilal, Suhaib, Khabbab, Salman al Farisi, dan lainnya karena baju
yang mereka pakai sangat sederhana. (Sari, 2021 : 65)

Menurut tafsir al Jalalain karya (Jalaludin, 2008 : 528) ayat tersebut
merupakan bentuk teguran kepada sebagian sahabat Rasulullah yang
menyapa sahabat lain dari Bani Salamah dengan sapaan yang tidak
mengenakkan. Ada pula yang berpendapat bahwa penurunan wahyu
tersebut berkaitan dengan situasi di Madinah pada saat itu. Ketika
Rasulullah tiba di kota Madinah, orang-orang Anshar banyak yang
mempunyai nama lebih dari satu. Apabila mereka dipanggil oleh teman
mereka, kadang dipanggil dengan nama yang tidak mengenakkan, dan
setelah hal itu dilaporkan kepada Rasulullah, maka turunlah wahyu
tersebut. (Sari, 2021 : 63 - 76) Ada juga yang mengatakan bahwa wahyu
tersebut turun berkaitan dengan celaan kepada sayyidina Bilal ibn Rabah
yang pada saat itu ditunjuk oleh Rasulullah untuk naik ke Kakbah dan

mengumandangkan adzan. (Hadi, 2022 : 7)
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Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, tugas setiap orang yang beriman yaitu, senantiasa menjaga
perdamaian dimanapun ia berada, sehingga apabila terjadi pertikaian maka
setiap orang memiliki kewajiban untuk mendamaikan orang yang sedang
bertikai. Hal tersebut juga dikarenakan sikap /s/ah merupakan tanda taqwa
seseorang. Ibn Kasir menambahi bahwa pertikaian bisa di mana saja, dalam

segala urusan. (Ghoffar, M. Abdul, 2004 : 485 - 486)

Imam (Ibn Kasir, 1986) menafsirkan kata \;j.,:lf Vf, dengan larangan

jangan saling menghina, saling mencela, dan saling mengadu domba lewat

perkataan. Dalam pandangan Ibn Kasir, penggunaan term \;}:\f

menunjukkan bahwa hinaan dan celaan akan memberikan dampak yang
sangat buruk, tidak hanya bagi orang yang dihina saja, melainkan juga bagi

yang melakukan hinaan tersebut. (Aisah, 2021 : 40)

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat kesebelas dari Qs. al
Hujurah mayoritas membahas tentang pendidikan karakter Is/ah. Is/ah di
sini maksudnya adalah berbuat baik kepada seluruh orang tanpa melihat
agama, ras dan kondisi sosial. (Habib, dan Matin 2022 : 1 - 21) Kata s/ah

adalah isim masdar dari kata aslaha - yuslihu yang memiliki arti
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memperbaiki, merupakan lawan kata dari afsada yang artinya merusak.

(Saidah, 2012 : 120 - 127)

Pendidikan Karakter “/s/ah” dalam ayat di atas menurut Anwal al
Baz meliputi 3 hal. (1). Pertama, dalam surah al Hujurah ayat 11 Allah

melarang mencaci maki orang lain (suhriyah). Larangan tersebut terdapat

~
“

dalam kalimat “s 3 j}é J,;w/g ik “janganlah mencaci maki”. (2). Kedua,

Allah melarang mencela orang lain atau (/amz). Larangan tersebut tertuang

dalam kalimah yang bunyinya “(D/\.:.f\ \;},\3 gj”. “jangahlah suka mencela

orang lain siapapun itu”. (Ibn Kasir ad Dimasqiy, 2006 : 476)
Point ketiga, dalam al Qur’an Allah juga melarang keras seseorang

memanggil dengan panggilan yang mengarah kepada bullying (tanabuz).
5 .. Y,

Larangan tersebut tertuang dalam kalimah “oGN 15 5E5 ¥3” “janganlah

kalian mengejek /agob (gelarnya). Gelar dalam ayat ini bisa sebutan nasab,

atau bentuk fisik.

Menurut Anwar al Baz, Islam telah mengatur secara jelas tentang
larangan berbuat dzalim. Ayat di atas jelas melarang seseorang untuk
menghina, mencaci maki, apalagi menyakiti fisik kepada sesama muslim,
karena bisa jadi yang dicaci maki atau dihina lebih mulia dari yang

menghina. Dalam segi apapun, penghinaan merupakan perbuatan yang
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tercela, karena itu tergolong melukai hati orang lain, apalagi penghinaan
dilakukan di ruang publik. Demikian halnya dengan bullying di dunia nyata
maupun di dunia maya baik berupa ujaran kebencian, umpatan, caci maki,
sumpah serapah, hinaan, atau serangan fisik kepada orang lain adalah

perbuatan yang keji (fahsya’). (Haniyah, 2019 : 817-827)

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat
disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.14

Teks Asli
Qs. al Hujurah ayat 11
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Wahai orang beriman, janganlah sekelompok laki-laki merendahkan
kelompok laki-laki yang lain, bisa jadi yang direndahkan itu lebih
bagus. Jangan pula sekelompok perempuan merendahkan kelompok
perempuan lainnya, bisa jadi yang direndahkan juga jauh lebih baik.
Jangan suka mencela dan jangan memanggil dengan sebutan yang
mengandung hinaan. Seburuk-buruk sebutan adalah (sebutan) yang
buruk sesudah iman dan siapa saja yang tidak mau taubat, maka mereka
ia termasuk orang yang zalim. (Tafsir Ibn Kasir, Jilid 4, Hal. 429- 430)

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan hinaan dari Bani Tamim
kepada para sahabat Rasulullah yang miskin.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir & | Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi
lainnya) Anwar al Baz)

Ibn Kasir berpendapat bahwa | Anwar al Baz berpendapat bahwa,
ayat di atas merupakan ayat | ayat di atas mengajarkan anak didik
perintah kepada orang Islam | untuk bersifat Is/ah  kepada
untuk senantiasa menjadi juru | siapapun dan dalam  bentuk
damai dimanapun berada. apapaun.
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik yaitu Ibn Kasir)
dan teks turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak
keluar dari teks aslinya yaitu (al Qur’an al Karim). Ayat di atas
menerangkan bahwa pertikaian akan senantiasa ada di manapun itu, apabila
orang Islam menjadi juru damai dalam setiap pertikaian yang sedang
terjadi, maka dengan izin Allah pertikaian tersebut akan menjadi suatu
perdamaian, sehingga tidak mustahil apabila banyak orang yang akan

mendapat hidayah.
Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 12 Menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang kedua belas

yaitu :

T B k3 B g 1S 1yt g,ij\’fj\;
uw\r;g{uu\@, J\\M(S\M”

s SFA ) WLE f’;u

Hai orang yang beriman, jauhilah sifat curiga, karena
sebagian dari curiga itu dosa, dan janganlah mencari-cari aib
orang lain dan jangan mengghibah orang lain. (Departemen
Agama Republik Indonesia, al Qur’an dan Terjemahan,
Syaamil Cipta Media : 1999).

Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Infertekstuality Julia
Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.
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Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Ada sebagian riwayat yang
mengatakan bahwa Asbab an Nuzul dari ayat di atas yaitu, bahwasannya
ketika itu sahabat Salman al Farisi makan kemudian beberapa saat tertidur.
Pada saat tertidur Salman al Farisi Ngorok dengan keras, sehingga ada

sebagian sahabat yang menggunjing. (Noor, 2021 : 23 - 40)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, Rasulullah melarang umatnya mengumpat dan mencari Aib
atau keburukan orang lain, karena perbuatan tersebut diibaratkan seperti
makan bangkai saudaranya sendiri. Ibn Kasir berpendapat bahwasannya,
Allah melarang hamba-Nya yang beriman dari berprasangka buruk,
diantaranya mencurigai keluarga, saudara, serta orang lain dengan tuduhan
buruk yang tidak ada dalam dirinya. Karena sesungguhnya hal tersebut
merupakan dosa, untuk itu hendaklah perbuatan tersebut dihindari secara
keseluruhan sebagai tindakan pencegahan. (Rahmatika, 2021 : 606)

Menurut (Ibn Kasir ad Dimasqiy 1985), mayoritas ‘ulama
berpendapat bahwa cara bertaubat dari menggunjing yaitu hendaknya yang
menggunjing berjanji tidak mengulangi lagi. Menurut Ibn Kasir tidak perlu
meminta maaf kepada yang bersangkutan, hal tersebut ditakutkan yang

bersangkutan akan marah. Cara lain yang baik yaitu hendaknya yang



131

menggunjing membersihkan nama yang digunjingnya di tempat yang
dulunya dia menggunjing, dan berbalik memujinya sesuai dengan yang ada
dalam dirinya, tanpa harus mengada-ngada. (Wiranata, 2017 : 7)
Hendaknya ia juga membela orang yang pernah digunjingnya ketika dicaci
maki orang lain, dengan semaksimal mungkin sebagai ganti dari apa yang
dilakukan terhadapnya dahulu. (al Mubarakfuri, 2016 : 4)

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat kedua belas dari Qs. al
Hujurah mayoritas membahas tentang pendidikan karakter Husnudzan
(Berbaik sangka). Anwar al Baz menjelaskan bahwasannya Husnudzanbisa
bertujuan untuk membangun lingkungan yang harmonis dan positif, dalam

masyarakat. Pendidikan Karakter “ Husnudzan” dalam ayat di atas tertuang

~
P
P

di dalam kalimat “Z3% Y5 1,224 N3” “janganlah kalian mencari-cari aib

orang lain kemudian menggunjingnya”.

Anwar al Baz mengenai ayat ini memberikan pendapat bahwa,
“termasuk dosa besar yang harus dijauhi yaitu fajajjus (mengumbar ‘aib
orang), ghibah (menggunjing), dan berburuk sangka. Pendidikan Karakter
Husnudzan merupakan sifat penting yang harus dimiliki oleh setiap orang.
Hal itu menurut Anwar al Baz supaya menimbulkan ketenangan dalam
kehidupan masyarakat. Karena pada hakikatnya, semua larangan Allah

pasti ada hikmah yang luar biasa di dalamnya.
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Menurut Anwar al Baz, mencela orang lain itu menunjukkan bahwa
orang yang mencela adalah orang yang berkepribadian buruk. Apabila
seseorang memiliki sifat tercela maka keimanan dan kehormatannya bisa
saja akan hilang. Bahkan menurut Anwar al Baz, bisa jadi orang yang
mencela telah murtad dari keimanannya. Hal tersebut bisa saja terjadi
dikarenakan, menggunjing adalah suatu kedzaliman, dan puncak dari
kedzaliman adalah syirik. Anwar al Baz mengajak untuk senantiasa
bersikap Husnudzan, jangan sampai terbesit atau sedikit pun melakukan
ejekan, celaan, hinaan, terhadap orang lain. Dalam menafsirkan ayat ini,
Anwar al Baz merujuk pendapat dari Ibn Asir.

Dari ayat di atas juga sangat jelas larangan Allah terkait dengan
prasangka, khususnya prasangka yang buruk atau dalam bahasa agamanya

disebut dengan suudzan. Larangan tersebut tertuang dalam lafadz yang

g

berbunyi r.:\ UJJ\ Q\ U.Li\ J\S \ :\/3 RUAR

. Larangan

tersebut didahului dengan seruan bagi orang yang beriman, hal tersebut
menunjukkan bahwasannya tanda seseorang itu benar-benar beriman salah
satunya yaitu senantiasa berprasangka yang baik-baik, atau dalam bahasa
agamanya disebut dengan Husnudzan.

Dari ketiga cara kerja teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I menurut Ibn Kasir, teks
turunan II Anwar al Bas), maka dapat disimpulkan dalam bentuk tabel,

sebagaimana berikut ini :
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Tabel 4.15

Teks Asli
Qs. al Hujuréh ayat 12

e )”NJ?UM RIRAIRS 55 e 14 5 Gl
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s
Hai orang beriman, jauhilah sifat curiga, karena sebagian dari curiga itu
dosa, dan janganlah mencari-cari aib orang lain dan jangan mengghibah
orang lain. (al Qur’an dan Terjemahan, Syaamil Cipta Media : 1999).

Bly 4yt

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan Salman al Farisi yang
digunjing oleh sebagian orang dikarenakan setelah makan ia tidur
dengan mengeluarkan suara yang keras (ngorok).

Teks turunan 1 (Ibn Kagir & lainnya)

Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi
Anwar al Baz)

Ibn Kasir berpendapat bahwa ayat di
atas merupakan larangan Allah dan
Rasul-Nya kepada orang yang
beriman dari banyak berprasangka
buruk, seperti mencurigai keluarga
dan saudara, serta orang lain dengan
tuduhan yang menjatuhkan,
merendahkan, dan  membuatnya
malu. Apabila terlanjur, hendaknya
segera bertaubat dari perbuatan
tesebut.

Anwar al Baz berpendapat
bahwasannya, ayat di atas
mengajarkan anak didik untuk
senantiasa bersifat Husnudzan
kepada  siapapun, jangan
sampai mengejek, mencela
orang lain meskipun itu hanya
sedikit, baik mengatakan si
miskin, gendut, rakyat jelata,
ataupun  ungkapan  yang
lainnya.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana menerangkan bahwa,
menggunjing atau membicarakan keburukan orang lain adalah perbuatan
tercela dan segera mungkin harus ditaubati dan dihentikan, meskipun yang

dibicarakan adalah benar, kalaupun beritanya tidak benar bisa jadi fitnah.
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13. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 13 Menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang ketiga belas

yaitu :

PEENIEAFERGE Jwb; Mu LR

S e A ) @w\x\g@;ﬂ &)
Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menciptakan
kalian dari laki dan perempuan dan telah menjadikan kalian
berbangsa dan bersuku agar kalian saling mengenal satu
dengan yang lainnya. Sungguh orang yang paling baik di
antara kalian derajatnya di sisi Allah adalah orang yang
paling baik taqwanya. Sungguh Allah Maha Mengetahui
segalanya, lagi dzat Maha Mengenal. (Tafsir Ibn Kasir, Jilid
4, Hal. 437)
Ayat tersebut apabila dikaji menggunakan teori [Infertekstuality Julia
Kristeva meliputi 3 hal diantaranya yaitu : teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat
tersebut menurut (Suyuthi, 1993 : 107) dalam kitabnya Durrul Mansur fi at
Tafsir al Ma’sur , menyebutkan bahwa Ibn Abi Hatim, meriwayatkan dari
Abi Malakah, bahwasannya ia berkata, “tepat setelah pembebasan kota
Mekah, Bilal disuruh naik ke atas Ka’bah lalu melantunkan adzan”.
Melihat hal tersebut, sebagian orang saling berkata, “Kok bisa budak hitam
ini yang justru melantunkan adzan di Ka’bah”, ada yang juga mengatakan,

kok bisa si gagak hitam. (Ibn Kasir ad Dimasqiy 2019)
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Pada saat Bilal dihina, maka turunlah kalam Allah yang

menegaskan r&iﬁ\ ;N X (S;;f i :)\, (sesungguhnya yang paling mulia di

sisi Allah yaitu yang paling bertagwa). Ayat tersebut turun sebagai
pengajaran bahwa di Agama Islam tidak ada diskriminasi, yang paling baik
adalah yang paling baik juga taqwanya. Kejadian tersebut juga
diriwayatkan Ibn Hatim yang juga bersumber dari Ibn Mulaikah. (Saleh dan
A.A Dahlan, 2002 : 508)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, ayat di atas juga diperkuat dengan sabda Rasulullah yang

bunyinya :

Sl S8 01 s 55 S35 S 500 S Y 3y
Hadis di atas memiliki arti : “sungguh Allah tidak melihat kepada
baik/buruknya bentuk kalian, dan banyak/sedikitnya harta kalian, akan
tetapi Allah melihat kepada isi hati dan ikhlasnya amal perbuatan kalian”.
(al Bukhari 1987)

Dalam kitab tafsirnya Ibn Kasir banyak sekali merujuk sabda-sabda
Rasulullah yang diriwayatkan oleh para muhadditsin dan para mufasir,
diantara yang beliau rujuk yaitu riwayat Sufyan as Sauri, Imam at
Tirmidzi, Imam al Bukhari, Ibn Majah, Imam Ahmad, Imam Muslim, Imam
at Tabaroni, al Bazzar, Ibn Abu Hatim, Abdu Ibn Humaid, Abu Asim ad

Dahhak, Ibn Jarir, dan yang lainnya. Pendapat-pendapat tersebut pada
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intinya menurut Ibn Kasir, Allah tidak memandang dari bangsa, suku, klan,
bani, negara, kabilah seseorang berasal, akan tetapi Allah memandang
hambanya dari sisi ketaqwaanya. (al Mahalli, Imam Jalaluddin 2019)

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat 13 dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter /kram (Memuliakan).
Menurut Anwar al Baz, manusia asalnya adalah sama yaitu dari tanah.
Tujuan diciptakan manusia beragam adalah bukan supaya saling
bermusuhan, akan tetapi agar saling bekerjasama, bersatu, saling tolong
menolong, memuliakan, dan memajukan segala bidang.

Tkramul Muslimin atau memuliakan sesama muslim merupakan
sifat mulia diantara sifatnya para sahabat. Keenam sifat tersebut yaitu,
Iman, Sholat khusyu’, ilmu & dzikir, Ikram al Muslimin, tashihun niyah,
dan dakwah wa tabligh. Dari sifat ikram ini, dapat diambil hikmah
bahwasannya kebahagiaan manusia di dunia ini dan akhirat kelak hanya
terletak pada amal agama yang sempurna, seperti yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah. Umat saat ini belum mampu mengamalkan agamanya
secara totalitas atau semaksimal mungkin, para sahabat telah mampu
mengamalkan agama secara totalitas karena mempunyai 6 sifat mulia.
(Thullab, 2018 : 6)

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat

disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :
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Tabel 4.16

Teks Ashi
Qs. al Hujurah ayat 13
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Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menciptakan kalian dari laki
dan perempuan dan telah menjadikan kalian berbangsa dan bersuku agar
kalian saling mengenal satu dengan yang lainnya. Sungguh orang yang
paling baik di antara kalian derajatnya di sisi Allah adalah orang yang
paling baik taqwanya. Sungguh Allah Maha Mengetahui segalanya, lagi
dzat Maha Mengenal. (Tafsir Ibn Kasir, Jilid 4, Hal. 437)

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan celaan orang-orang terhadap
warna kulit dari Bilal ibn Rabah yang hitam yang mana pada saat itu
ditunjuk oleh Rasulullah mengumandangkan adzan di atas Ka’bah.
Teks turunan 1 (Ibn | Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi Anwar al
Kasir & lainnya) Baz)

Ibn Kasir berpendapat | Anwar al Baz berpendapat bahwa, ayat di
bahwa  Allah tidak | atas mengajarkan anak didik untuk bersifat
memandang dari | Zkram (memuliakan sesama orang Islam).
bangsa, suku, klan, bani, | Anwar al Baz berpendapat bahwasannya
negara, kabilah | Tujuan diciptakan manusia beragam adalah
seseorang berasal, akan | bukan supaya saling bermusuhan, akan
tetapi Allah | tetapi supaya saling bekerjasama, bersatu,
memandang hambanya | saling tolong menolong, memuliakan, dan
dari sisi ketaqwaanya. | memajukan segala bidang

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik yaitu Ibn Kasir)
dan teks turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak
keluar dari teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana menerangkan bahwa,
perbedaan merupakan rahmat dari Allah, dengan perbedaan tersebut
seharusnya manusia menggunakannya sebagai ajang saling tolong
meolong, saling bekerja sama, saling melengkapi, bukan malah sebaliknya,

sebagai ajang saling perpecahan.
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14. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 14 Menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang keempat

belas yaitu :
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Orang Arab Badui berkata : "Kami ini sudah Iman".

Katakanlah Muhammad : "Kalian sungguh belum Iman, tapi

masih Islam, karena hakikat iman belum masuk ke dalam

hati kalian, dan apabila kalian taat kepada Allah dan

Rasulullah, Allah berjanji tidak akan mengurangi sedikitpun

pahala kebaikan kalian, Sungguh Allah dzat Maha

Pengampun, lagi dzat Maha Penyayang". (Departemen

Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori /ntertekstuality Julia
Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan
teks turunan II. Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab
an Nuzul ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam
penafsiran para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul
dari ayat di atas yaitu, pengakuan secara zahir oleh orang Arab Badui,

bahwa mereka telah beriman. Padahal sejatinya, iman mereka belum masuk

ke dalam hati atau masih hanya sebatas ucapan. (Qutub 2002)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, keimanan itu lebih khusus dari keislaman, seperti yang

diyakini oleh mazhab Aswaja. Dari ayat tersebut menunjukkan



139

bahwasannya orang Arab Badui yang disebutkan dalam ayat tersebut
bukanlah orang munafik, mereka juga orang Islam, akan tetapi iman belum
masuk ke dalam hati mereka. Ketika orang Arab Badui mengakui bahwa
mereka telah sampai pada suatu tingkatan, yang padahal mereka belum
mencapainya, maka disindirlah mereka terkait dengan pelajaran etika dan

tata krama. (Ibn Kasir ad Dimasqiy, 1986)

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat 14 dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter 7awadhu’. Tawadhu’di
sini maknanya yaitu, tidak merasa tinggi derajatnya, atau bisa juga
dimaknai rendah hati. Anwar al Baz mengajak umat Islam untuk
mengetahui apa itu hakikat Iman dan Islam. Apabila seseorang paham akan
hakikat iman dan Islam, maka amal yang telah dikerjakannya tidak sia-sia.
Tawadhu’ juga dapat dimaknai dengan tidak merasa berjasa. Seseorang
yang tawadhu’ akan mendapatkan derajat yang istimewa di sisi Allah. Hal
tersebut dikarenakan, orang yang bersifat rawadhu’ paham akan segala

usaha baiknya, kelebihan yang dimilikinya semuanya berasal dari Allah.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I dari Ibn Katsir, teks turunan
Il dari Anwar al Baz), maka dapat disimpulkan dalam bentuk tabel,

sebagaimana berikut ini :
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Tabel 4.17

Teks Ashi
Qs. al Hujurah ayat 14
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Orang Arab Badui berkata : "kami ini sudah iman". Katakanlah
Muhammad : "kalian belum mman, tapi masih Islam, karena hakikat
iman belum masuk ke dalam hati kalian, dan apabila kalian taat kepada
Allah dan Rasulullah, Allah berjanji tidak akan mengurangi sedikitpun
pahala kebaikan kalian, Sungguh Allah dzat Maha Pengampun, lagi
dzat Maha Penyayang". (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan orang Arab Badui yang
mengatakan telah Iman, padahal sejatinya mereka masih dalam
tingkatan Islam.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir & lainnya)

Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi
Anwar al Baz)

Ibn Kasir mengatakan bahwasannya
ayat di ayat tersebut adalah sindiran
kepada orang Arab Badui yang telah
mengaku bahwasannya dirinya sudah
mencapai pada tingkatan, yang
sebenarnya mereka belum
mencapainya, maka Allah memberi
pelajaran etika kepada mereka.

Anwar al Baz berpendapat
bahwa, ayat di atas
mengajarkan anak didik untuk
bersifat  tawadhu’, jangan
merasa paling benar, paling
berilmu, paling sholih, paling
pintar, dan sifat baik lainnya.
Semuanya berasal dari Allah.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana menerangkan bahwa, memahami
hakikat dari sesuatu itu penting sekali. Hal tersebut tidak lain agar tidak
salah dalam menempatkan posisi kita terhadap yang bukan menjadi
tempatnya. Bersifat rawadhu’ atau rendah hati seharusnya senantiasa

dimiliki oleh orang yang memiliki kelebihan. 7awadhu’ mencegah
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seseorang untuk masuk ke nerakanya Allah, hal tersebut dikarenakan

tawadhu’ menjegah dari kesombongan.
Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 15 Menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang kelima

belas yaitu :
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Sungguh orang beriman itu hanya orang yang percaya
kepada Allah dan Rasulullah, kemudian mereka tidak ragu
dalam berjuang dengan harta jiwa mereka di jalan Allah.
Mereka itulah termasuk orang yang benar keimananya.
(Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [ntertekstuality Julia
Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu masih terkait dengan orang Badui yang merasa sudah mencapai
derajat keimanan yang tinggi, padahal masih hanya sekedar ucapan saja,
belum sampai ke perbuatan. Maksudnya yaitu orang Arab Badui imannya
belum sampai meresap, kecuali baru sebatas zahirnya saja. (Hamka Buya

1985)
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Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam (Ibn Kasir, 2003 : 469 - 502) memberikan pendapat
bahwasannya, adapun ciri-ciri orang yang imannya sempurna yaitu yakin
kepada Allah dan Rasulullah, kemudian tidak ragu atas keimanannya.
Bahkan senantiasa teguh dalam pendirian, yaitu membenarkan dengan
setulusnya, dan siap berjuang dengan harta jiwanya di jalan Allah, sebagai
bentuk zagwa kepada Allah dan mengharap kasih sayangnya. (Ghoffar, M.
Abdul 2004)

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat 15 dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter /htisab. Menurut Anwar
al Baz, Ihtisab yaitu melakukan sesuatu kebaikan dengan yakin terhadap
yang telah dijanjikan Allah, disertai dengan rasa rindu (mahabbah) dan
penuh harap (raja’) terhadap pahala dan balasan dari sisi-Nya. /htisabjuga
dimaknai dengan beramal mencari rahmat dan pahala dari Allah.

Ihtisab juga dimaknai dengan Talabul sawab minallah, yaitu

mencari ganjaran Allah. Imam al Khathtabi, menjelaskan :

Ihtisab yaitu tekad kuat, maksudnya seseorang berbuat baik atas dasar
kecintaannya kepada pahala yang ada di dalamnya, dan juga beramal

dengan tanpa merasa terpaksa dan terbebani. Dari ketiga cara kerja dari
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teori Intertekstualitas Julia Kristeva sebagaimana di atas, maka dapat
disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.18
Teks Asli
Qs. al Hujurah ayat 15
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Sungguh orang beriman itu hanya orang yang percaya kepada Allah dan
Rasulullah, kemudian mereka tidak ragu dalam berjuang dengan harta

jiwa mereka di jalan Allah. Mereka itulah termasuk orang yang benar
keimananya. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Asbab an Nuzulnyayaitu terkait dengan sikap orang Badui yang belum
mencapai derajat keimanan hakiki, orang Badui saat itu Imannya masih
secara zahir belum tingkatan batin.

Teks turunan 1 (Ibn | Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi Anwar al
Kasir & lainnya) Baz)

Ibn Kasir berpendapat | Anwar al Baz berpendapat bahwa, ayat di
bahwa ciri-ciri orang | atas mengajarkan anak didik agar beramal
yang imannya sempurna | dengan /htisab, yaitu melakukan sesuatu
yaitu yakin kepada | kebaikan dengan yakin terhadap yang telah
Allah dan Rasullah, | dijanjikan Allah kepadanya, disertai dengan
kemudian mereka tidak | rindu (Mahabbah) dan penuh harap (Raja’)
ragu atas keimanannya. | terhadap pahala dan balasan dari sisi-Nya.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana menerangkan bahwa, ada kaitan
erat antara Iman dan amal. Semakin tinggi iman yang dimiliki seseorang,
sejatinya semakin banyak amal kebaikannya, begitu juga sebaliknya.
Semakin rendah keimanan seseorang, maka ditandai dengan amal baiknya

yang semakin sedikit.
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16. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 16 Menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang keenam

belas yaitu :
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Katakan : "Apakah kalian akan memberitahukan kepada
Allah perihal agama kalian, padahal Allah Maha Tahu apa
saja yang ada di langit dan apa yang di bumi dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu?". (Departemen Agama RI, 2006
: 510 - 530)

Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu, masih terkait dengan ayat-ayat sebelumnya, yaitu terkait
dengan keimanan orang Badui. (az Zuhaili 2003)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Syaikh (Nasibar Rifa’i, 2001 : 437) memberikan pendapat
bahwasannya, maksud dari ayat 16 ini yaitu, apakah kalian hendak
memberitahukan Allah apa saja yang tersimpan di hati kalian, padahal

sejatinya didak ada sesuatu apapun yang sebesar afom di bumi atau di
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langit, tidak pula yang lebih kecil dari pada itu, tersembunyi dari ilmu atau
pengetahuan Nya Allah.

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat ke 16 dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter /kA/as. Menurut Anwar
al Baz, keikhlasan seseorang hanya Allah yang mengetahui. Hal tersebut
dikarenakan Allah adalah dzat yang mengetahui hal yang ghaib baik yang
ada di langit ataupun yang ada di bumi. Apalagi sesuatu yang ada di hati
manusia berupa perasaan, isi hati, dan niat seseorang. Anwar al Baz
mengajak untuk senantiasa tashih an niyah atau memperbaharui niat ketika
akan beramal. Memperbaharui maksudnya yaitu menata niat hanya
mengharapkan rahmat dari Allah semata.

Segala amal itu tergantung dengan niatnya, sebagaimana sabda
Rasulullah. Meluruskan niat atau tashih an niyah, juga merupakan salah
satu diantara sifat para sahabat. Maksud meluruskan niat di sini yaitu
mensucikan niat dalam setiap amal kebaikan, semata-mata karena Allah.
Rasulullah sudah mewanti-wanti melalui sabdanya bahwasannya Allah
tidak menerima amalan kecuali yang ikhlas dan juga mengharap kasih
sayangnya Allah. (Hr. an Nasa’i) Dalam hadis lain Rasulullah juga
bersabda, Allah tidak memandang harta dan rupa, akan tetapi Allah

memandang hati dan niat yang tulus. (Hr. Muslim)
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Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva

sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat

disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.19

Teks Asli

Qs. al Hujurah ayat 16
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Katakan : "Apakah kalian akan memberitahukan kepada Allah perihal
agama kalian, padahal Allah Maha Tahu apa saja yang ada di langit dan
apa yang di bumi dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu?".
(Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan Allah yang mengetahui
keimanan orang Badui. Tanpa harus mengungkapkan dirinya sudah
beriman atau belum, Allah sudah tentu tahu segalanya.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir
& lainnya)

Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi Anwar al
Baz)

Ibn Kasir berpendapat
bahwa pengetahuan Allah
sangat luas sekali,
jangankan hati seseorang,
apa saja yang di langit
dan di bumi, Allah Maha
Mengetahui.

Anwar al Baz berpendapat bahwa, ayat di
atas mengajarkan anak didik untuk ZkAlas.
Anwar al Baz mengajak untuk senantiasa
tashih an niyah atau memperbaharui niat
ketika akan beramal. Memperbaharui
maksudnya yaitu menata niat hanya
mengharapkan rahmat dari Allah semata.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada

perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks

turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari

teks aslinya yaitu (a/ Qur'an al Karim), yang mana menerangkan bahwa,

Allah adalah dzat yang Maha Mengetahui, baik yang zahir (nampak)

maupun yang batin (tidak nampak), baik yang besar maupun yang kecil

sekalipun, baik yang dahulu sekarang maupun yang akan datang, semuanya

diketahui oleh Allah.
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17. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 17 Menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang ketujuh

belas yaitu :
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“Jangan kalian merasa telah memberi untung kepada
Agama dengan keislaman kalian, Akan tetapi Allahlah yang
menggerakkannnya, Dialah dzat yang Maha melimpahkan
nikmat kepada kalian dengan memberi hidayah berupa
keimanan, apabila memang kalian adalah orang yang benar".
(Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)
Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Intertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu, masih berkaitan dengan Orang Arab Badui yang merasa berjasa
disebabkan masuk Islamnya mereka, dan mampunya mereka dalam
membantu dakwahnya Rasulullah, maka Allah seketika itu berfirman
menyanggah semuanya. (Syihab 2001)

Teks asli dari ayat di atas juga bisa dilihat dari berbagai pendapat
para sahabat, salah satunya yaitu pendapat al Hafiz Abu Bakar al Bazzar
yang mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim Ibn Sa'id Al

Jauhari, bahwasannya dari Ibn Abbas menceritakan bahwa Bani Asad
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datang kepada Rasulullah, lalu mereka berkata, "Wahai Rasulullah, kami
telah Islam, Orang-orang Arab Badui memerangimu, tetapi kami tidak
memerangimu. Rasulullah bersabda, "sesungguhnya pengetahuan mereka
minim, dan sesungguhnya setan telah memutarbalikkan lisan mereka”, lalu
turunlah ayat ini. (al Baghawi 2003)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Imam Ibn Katsir (ad Dimasqiy 2000), memberikan pendapat
bahwasannya, Orang Badui tidak seharusnya merasa berjasa, hal tersebut
dikarenakan, Allah-lah yang sebenarnya memberi nikmat kepada
seseorang. Islam akan tetap jaya tanpa keimanan orang Badui. Seseorang
bisa merasakan Iman hakikatnya karena nikmat Allah, buka semata-mata
usaha dirinya sendiri.

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat 17 dari Qs. al Hujurah
mayoritas membahas tentang pendidikan karakter 7hsan. Menurut Anwar
al Baz, lhsan dalam ayat ini maksudnya beribadah kepada Allah, dan yakin
bahwa Allah melihat apa yang dikerjakan hamba-Nya. Sikap tersebut
menjadikan seseorang tidak akan merasa berjasa akan perbuatan baik yang
dilakukannya. Hal tersebut dikarenakan 7Asan menuntun pelakunya untuk
menuju kebenaran, sebagaimana yang dikatakan dalam ayat tersebut.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat

disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :
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Tabel 4.20

Teks Ashi
Qs. al Hujurah ayat 17
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"Jangan kalian merasa telah memberi untung kepada Agama dengan
keislaman kalian, akan tetapi Allahlah yang menggerakkannnya, Dialah
dzat yang Maha melimpahkan nikmat kepada kalian dengan memberi
hidayah berupa keimanan, apabila memang kalian adalah orang yang
benar". (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Asbab an Nuzulnyayaitu terkait dengan Orang Arab Badui yang merasa
berjasa karena masuk Islamnya mereka, dan keikutsertaan mereka
dalam membantu dakwahnya Rasulullah.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir & | Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi
lainnya) Anwar al Baz)

Ibn Kasir berpendapat bahwa | Anwar al Baz berpendapat bahwa,
seseorang bisa merasakan | ayat di atas mengajarkan anak didik
Iman, hakikatnya  karena | untuk bersifat /Asan, yaitu melakukan
nikmat Allah, buka semata- | sesuatu seakan akan dilihat oleh
mata usaha dirinya sendiri. Allah.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
teks aslinya yaitu (al Qur’an), yang mana menerangkan bahwa, jangan
merasa mampu, berjasa terhadap apa yang dikerjakannya. Hal tersebut

dikarenakan hakikatnya semua pikiran, usaha seseorang berasal dari Allah.

18. Analisis Pendidikan Karakter al Hujurah ayat 18 Menurut Anwar al Baz

Bunyi dari kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat yang kedelapan

belas yaitu :
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Sungguh Allah mengetahui apa yang tersembunyi di langit
maupun di bumi. Sungguh Allah Maha Melihat apa yang
kalian kerjakan. (Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)
Ayat di atas apabila dikaji menggunakan teori [Infertekstuality Julia

Kristeva meliputi tiga hal diantaranya yaitu teks asli, teks turunan I, dan

teks turunan II.

Teks asli dari ayat di atas yaitu bisa dilihat dalam Asbab an Nuzul
ketika ayat tersebut diturunkan, atau juga bisa dilihat dalam penafsiran
para sahabat ketika menafsirkan ayat tersebut. Asbab an Nuzul dari ayat di
atas yaitu, terkait dengan orang Badui yang merasa pahlawan, akan
keimanan dan keislamannya. (Ahmad ibn Musthofa al Maraghi 1993)

Teks turunan I dapat dilihat dalam kitab tafsir klasik, seperti tafsir
Ibn Kasir. Ibn Kasir mengatakan bahwasannya Allah mengulangi
Kemahatahuan Nya, bahwa Allah itu benar-benar mengetahui semua
makhluk, dan melihat semua yang dilakukan mereka. Maksud mengulangi
(tigror) di sini yaitu, untuk /7 al tagrir (sebagai penetapan dan penegasan),
dan juga /i al ta’kid (sebagai penguatan makna). Maknanya yaitu, Allah
dzat yang Maha Mengetahui segalanya, mengetahui yang paling baik bagi
hambanya, Allah mengetahui semua makhluk ciptaan Nya dan Mengetahui
kegiatan mereka. (Ibn Kasir ad Dimasqiy 1999)

Teks turunan II bisa dilihat dalam penafsiran Anwar al Baz.
Menurut (Anwar al Baz, 2007 : 461 - 463), ayat ke 18 dari Qs. al Hujurah

mayoritas membahas tentang pendidikan karakter tarji’. Menurut Anwar
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al Baz, penting seorang hamba memiliki sifat farji’ atau mengembalikan
kepada Allah. Dalam ayat ini, Anwr al Baz mengajak untuk beramal shalih
sebanyak-banyaknya, kemudian setelah beramal, mengembalikan semua
urusan kepada Allah. Hal tersebutlah yang dimaknai dengan zaryi’.

Dari ketiga cara kerja dari teori Intertekstualitas Julia Kristeva
sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat
disimpulkan dalam bentuk tabel, sebagaimana berikut ini :

Tabel 4.21

Teks Asli
Qs. al Hujurah ayat 18
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Sungguh Allah mengetahui apa yang tersembunyi di langit maupun di
bumi. Sungguh Allah Maha Melihat apa yang kalian kerjakan.
(Departemen Agama RI, 2006 : 510 - 530)

Asbab an Nuzulnya yaitu terkait dengan orang Badui yang merasa
pahlawan, akan keimanan dan keislamannya.

Teks turunan 1 (Ibn Kasir & | Teks turunan 2 (Tafsir Tarbawi Anwar
lainnya) al Baz)

Ibn Kasir berpendapat bahwa | Anwar al Baz berpendapat bahwa, ayat
bahwa Allah mengetahui | di atas mengajarkan anak didik untuk
semua makhluk-Nya dan | bersifat farji’, yaitu mengembalikan
Mengetahui perbuatan mereka | segala urusan kepada Allah.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwasanya ternyata ada
perbedaan penafsiran antara teks turunan I (mufasir klasik) dan teks
turunan II (penafsiran Anwar al Baz), meskipun demikian tidak keluar dari
teks aslinya yaitu (a/ Qur'an al Karim), yang mana menjelaskan bahwa

Allah adalah dzat suci dan mencintai sesuatu yang suci-suci, jangan sampai
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sesuatu kebaikan tercampur dengan niat yang tidak baik meskipun itu

hanya sedikit. Karena hakikatnya Allah mengetahui segalanya.

Dari berbagai penafsiran dengan teori Intertekstualitas Julia Kristeva

sebagaimana di atas (teks asli, teks turunan I, teks turunan II), maka dapat

disimpulkan Pendidikan Karakter di Qs. al Hujurah prespektif Anwar al Baz :

Tabel 4.22

Ayat PK Artinya
Ayat 1 Tagwa Senantiasa taat kepada Allah dalam segala hal
Ayat 2 Lutuf Bersikap lemah lembut
Ayat 3 Tazkiyah Menjaga hati dari perasaan yang buruk-buruk
Ayat 4 Ittiba’ Mengikuti sunah-sunah Rasulullah
Ayat 5 Sabar Tidak mengeluh dalam menghadapi ujian
Ayat 6 Wara’ Berhati-hati dalam melakukan sesuatu
Ayat 7 Istigomah | Senantiasa melakukan kebaikan terus menerus
Ayat 8 Syukur Menerima dengan rahmat atas nikmat yang ada
Ayat 9 Adil Tidak membeda bedakan antara satu dan lainnya
Ayat 10 Tawasut Peduli terhadap sesama dan tidak pilih kasih
Ayat 11 Islah Juru damai dalam menyebarkan kebaikan
Ayat 12 Husnudzan | Berbaik sangka kepada siapapun
Ayat 13 lkram Memuliakan sesama orang Islam
Ayat 14 Tawadhu’ | Tidak merasa tinggi hati (sombong)
Ayat 15 Ihtisab Beramal dengan mengharap balasan dari Allah
Ayat 16 Ikhlas Beramal semata-mata hanya karena Allah
Ayat 17 lhsan Beramal seolah-olah melihat Allah
Ayat 18 Tarji Mengembalikan urusan kepada Allah.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, bahwa setiap ayat dari Qs.

al Hujurah memiliki makna tersirat tentang Pendidikan Karakter, yaitu yang

meliputi : Tagwa, Lutuf, Tazkiyah, Ittiba’, Sabar, Wara’, Istigomah, Syukur,

‘Adil, Tawasut, Islah, Husnudzan, Ikram, Tawadhu’, [htisab, Ikhlas, Ihsan, dan

Tarji. Dengan ke-18 pendidikan karakter tersebut, diharapkan anak didik

menjadi pribadi yang bermanfaat baik di dunia ini maupun akhirat kelak.
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C. Analisis Data

1.

Implementasi Pendidikan Karakter Anwar al Baz Konteks Kontemporer
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau (KBBI)
yaitu penerapan. Sedangkan pengertian umumnya, yaitu suatu penerapan
dari suatu rencana yang sudah tersusun secara baik. Kata implementasi
berasal dari bahasa Inggris, yaitu “/o implement” artinya menerapkan.
Sehingga dari pengertian sederhana tersebut, implementasi diartikan
dengan penerapan atau pengaplikasian sesuatu hal dalam kehidupan sehari-
hari.
1) Pendidikan Karakter Tagwa.

Imam (al Ghazali, 2013 : 344) dalam kitab Minhajul ‘Abidin
menerangkan bahwa fagwa menurut al Qur’an, diantaranya yaitu :
Pertama, fagwa yang bermakna takut serta tunduk, seperti di dalam
surah al Baqarah ayat 41, dan ayat 281. Kedua, fagwa yang bermakna
mentaati dan beribadah, seperti dalam Qs. ali ‘Imran ayat 102. Ketiga,
tagwa yang bermakna membersihkan hati dari berbagai dosa, seperti
dalam QS. an Nur ayat 52. Inti dari tiga makna di atas yaitu, sebenarnya
tagwa adalah wujud cinta seorang hamba kepada Allah, bukan wujud
takut kepada Allah.

Istilah ragwa tidak asing bagi dunia pendidikan, hal tersebut
dikarenakan istilah tersebut sudah menjadi slogan bahkan menjadi visi
misi di setiap instansi pendidikan baik tingkat rendah seperti TK /

PAUD sampai di perguruan tinggi. Visi misi tersebut biasanya
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berbunyi, “Melahirkan generasi beriman, bertaqwa kepada Allah,
Tuhan Yang Maha Esa”. Visi misi tersebut sebenarnya juga tidak hanya
familiar di instansi yang berbasis keislaman saja seperti madrasah,
sekolah NU atau Muhammadiyah, maupun slogan di pondok pesantren
saja, tetapi juga sudah menjadi slogan di instansi pendidikan umum
baik itu negeri maupun swasta, seperti SD, SMP, SMA sederajat, dan
bahkan di berbagai perguruan tinggi.

Maknanya yaitu sudah menjadi kewajiban suatu instansi untuk
mewujudkan visi misi yang telah dibuatnya. Sesuatu yang menjadi
problem yaitu, sebelum mewujudkan visi misi tersebut apakah anak
didik atau bahkan pendidik sudah mengetahui apa makna yang
sebenarnya dari fagwa dan bagaimana implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari, ataukah hanya menjadi slogan dan visi misi
semata saja.

Asumsi di atas bukan sebagai opini saja, akan tetapi itu adalah
fakta yang menunjukkan berapa banyak berita berita negatif yang
dijumpai di dunia pendidikan, seperti bu/lying, perkelahian, tawuran,
dll yang semakin hari semakin meningkat. Pernyataan tersebut sesuai
dengan pernyataan dari Direktorat Guru Pendidikan Dasar yang
menyatakan bahwa, “Problematika tentang pendidikan khususnya yang
menyangkut kenakalan remaja saat ini sangat memprihatinkan”.
Sehingga hal tersebut bertolak belakang dengan visi dan misi dari

pendidikan, yaitu mewujudkan generasi yang bertaqwa.
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Definisi fagwa secara mudahnya sebagaimana yang dikutip oleh
Imam (al Ghazali, 1985 : 116) bahwa tagwa yaitu :

ELG 1as e 12 sealy sy i3l JEsa
Makna sederhananya yaitu : melakukan semua perintah Allah dan
menjauhi semua larangan Allah, baik dalam kesendirian maupun dalam
keramaian, baik secara /ahiriyah ataupun batiniyah. Definisi tersebut
harus senantiasa dijelaskan kepada anak didik secara sederhana,
tujuannya yaitu agar benar-benar tertanam dalam dirinya, apa makna
tagwa yang sebenarnya. Akan jauh lebih bagus lagi apabila anak didik
diajarkan berbagai ayat tentang fagwa dalam al Qur’an, sehingga anak
didik nantinya akan paham apa saja yang disyariatkan Allah dan apa
yang dibenci oleh Allah.

Pengimplemantasian fagwa di lembaga pendidikan sudah
menjadi sebuah kewajiban bagi anak didik maupun pendidik.
Pengimplementasian tersebut dapat berjalan, apabila seorang pendidik
tidak hanya mengajari ilmu saja ( 7ransfer of Knowledge), tetapi juga
menanamkan ketaqwaan kepada anak didik sedini mungkin, seperti
pentingnya menjaga sholat, membaca al Qur’an, tidak boleh
berbohong, tidak boleh nakal, jujur, membuang sampah pada
tempatnya, tidak boleh berani kepada orang tua ibu/bapak guru,

dilarang mencontek, masuk tepat waktu, ataupun kegiatan lainnya
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yang dapat meningkatkan dan membentuk anak didik menjadi generasi
yang bertaqwa, sesuai dengan visi dan misi dari instansi tersebut.
Pendidikan Karakter Lutuf,

Lutufadalah salah satu sifat terpuji dalam Islam, Lutufapabila
dilihat dalam mu jam berasal dari kata /utfi yang artinya lemah lembut.
(Imam al Ghazali : 197) dalam kitabnya /Ahya’ Ulum ad din, jilid 3
memaknai sifat lemah lembut dengan terkalahkannya sifat amarah
karena dibimbing oleh akal. Menurut Imam al Ghazali, adanya sifat

lemah lembut dalam diri seseorang dapat dimulai dengan melatih diri

sendiri untuk menahan marah (il Qy@\j) Imam al Ghazali

menambahkan, tidak dinamakan orang yang lemah lembut apabila
menghadapi orang lain dengan amarah tanpa alasan yang dibolehkan.
Apabila dilihat dalam al Qur’an, kata /ufuf merupakan kata
yang sangatlah istimewa, diantara keistimewaannya yaitu digunakan
oleh Allah dalam menfirmankan kata yang paling tengah dalam al

Qur’an, tepatnya yaitu dalam surah al Kahfi : 19 yang bunyinya :
5218 St Y5 Gl s 55 SOLEG
Ayat di atas merupakan perintah Allah untuk bersifat lemah lembut
kepada siapapun. (Departemen Agama RI 2006)
Sifat /utuf juga senantiasa diajarkan oleh Rasulullah dalam

keadaan apapun, meskipun Rasulullah dalam keadaan terdzalimi.

Sebagai contohnya saja ketika Rasulullah diusir dari Taif, beliau tidak
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mendoakan keburukan, tetapi justru mendoakan hidayah. Begitu juga
ketika Rasulullah kerah bajunya dipegang oleh orang Yahudi ketika
hendak menagih hutang, Rasulullah juga tidak membalasnya dengan
kasar, dan masih banyak kisah kelemah lembutan Rasulullah yang
lainnya.

Sebagi seseorang yang mengaku umatnya Rasulullah, merasa
sangat malu apabila tidak bisa meniru atau setidaknya mencoba
mengikuti akhlaq Rasulullah, khususnya sifat /ufuf nya Rasulullah.
Sehingga menjadi penting dipahami, bahwa sifat /ufuf itu tidak
seketika muncul, tetapi juga harus dipelajari dan juga dicoba sejak
kecil, khususnya dari anak-anak. Tujuannya adalah tidak lain agar anak
didik ketika dewasa nanti bisa mengontrol amarahnya, dan menyikapi
segala sesuatu dengan /utuf, sebagaimana Rasulullah.

Sifat /utuf atau sifat lemah lembut penting sekali diajarkan
kepada anak didik dalam keseharian. Lemah lembut dalam hal ini, bisa
lemah lembut dalam ucapan maupun lemah lembut dalam tindakan.
Lutuf dalam ucapan misalnya, anak anak diajari bagaimana berbicara
sopan dengan gurunya, berbicara sejuk dengan temannya, berbicara
menyenangkan kepada yang lebih sepuh, maupun berbicara lembut
kepada yang lebih muda. Begitu juga /ufuf dalam tindakan misalnya
jangan sampai anak memukul temannya, anak berperilaku kasar, anak

main tangan, dan lain sebagainya.
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Pengimplemantasian /utuf di lembaga pendidikan sudah
menjadi sebuah kewajiban bagi anak didik maupun pendidik.
Pendidikan karakter /utuftersebut akan dapat tumbuh dalam diri anak
apabila adanya kerjasama dan saling mendukung antara pendidik
dengan orang tuanya. Cara sederhananya yaitu perlunya pendidikan
parenting bagi pihak keluarga dan pihak sekolahan. Tujuannya adalah
agar anak didik memiliki emosional yang baik nantinya, sehingga
apabila dihadapkan dengan kondisi yang dikatakan puncaknya marah
atau kecewa, anak didik tetap bersikap /ufuf’ Hal tersebutlah yang
sebenarnya diharapkan oleh semua orang tua, yaitu memiliki anak yang
lemah lembut, penuh kasih sayang dalam merawat orang tua nanti
ketika sudah lanjut usia.

Pendidikan Karakter Tazkiyah.

Berbicara tentang tazkiyah, sudah penulis singgung dalam bab
sebelumnya, yaitu tepatnya dalam pembahasan tentang konsep
pendidikan karakter Imam al Ghazali. Tazkiyah menurut Imam al
Ghazali berarti proses pembersihan diri dari sifat negatif kebuasan dan
kebinatangan, kemudian mengisinya dengan berbagai sifat ilahiyat
(ketuhanan). Imam (Ibn Mandzur : 176) dalam Lisan al 'Arab
menjelaskan, kata tazkiyah berasal dari zakka — yuzakki - tazkiyatan,
yang berarti menyucikan. Dalam hal ini, tazkiyah penulis maknai

dengan mensucikan hati dari perasaan yang buruk-buruk. Maksudnya
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di sini yaitu, mengajarkan kepada anak didik agar menghilangkan rasa
ketidaksukaan/kebencian kepada temannya.

Telah dijelaskan bahwa tazkiyah menurut etimologi adalah

pensucian, lafadz tazkiyah sebenarnya juga berasal dari kata 5 3 yang

memiliki arti berkembang dan tumbuh, sehingga fazkiyah dalam hal ini
dimaknai dengan suatu proses penyucian jiwa dari segala nafsu duniawi
untuk mencapai kasih sayangnya Allah. Proses penyucian jiwa dapat
diraih dengan 2 proses yaitu melalui perbuatan yang dilakukan dalam
keseharian dan ucapan yang dikeluarkan dari mulutnya.

Tazkiyah dalam bentuk ucapan misalnya anak didik diajari
bagaimana bicara yang baik, jangan sampai berbicara yang kotor.
Dalam bentuk tindakan misalnya anak diajarkan bagaimana jangan
memakai sesuatu barang yang berpotensi membuat orang lain iri,
misalnya memakai tas yang sangat bagus, memakai jam android,
memakai sepeda bagus, ataupun yang lainnya. Dua cara tersebut
dilakukan tujuannya adalah membentuk pribadi yang baik dan tidak
hedonis, sehingga dengan cara tersebut tidak mustahil apabila anak
didik nantinya dapat memiliki karakter yang tazkiyah.

Dalam bentuk yang lain, kata tazkiyah apabila dikasih imbuhan

ya’, maka berubah menjadi kata & yang diartikan dengan dengan nafs

(jiwa). Kata S di dalam al Qur’an terulang sebanyak 26 kali, yang
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mana 24 kali diulang dalam bentuk #7 7/, dan 2 kali dalam bentuk maf u/
yang dinisbahkan kepada manusia, karena pada dasarnya manusia
mempunyai potensi untuk menyucikan dirinya masing-masing,
sebagaimana kalam Allah dalam al Qur’an surah al A’la ayat ke 14 yang

bunyinya :

—
(

357 o

-
P

S\

—n\

Dari ayat tersebut dapat diambil hikmah bahwa sifat fazkiyah itu bisa
membawa seseorang kepada keberuntungan. (Mushaf Utsmani 2021)

Pengimplemantasian fazkiyah di lembaga pendidikan bisa
tercapai apabila pendidik senantiasa membimbing dengan penuh kasih
sayang. Perlu diketahui juga bahwa fazkiyah juga semakna dengan
zakat. Maknanya yaitu anak didik diajarkan untuk saling memberi,
saling bersadaqah, saling berbagi entah jajan, uvang, bekal, makanan
ringan, hadiah ataupun lainnya kepada temannya yang membutuhkan.
Hal tersebut tentunya juga didukung oleh para pendidik yang
senantiasa mengingatkan, membimbing, memberikan pengarahan,
pemahaman bahwa berbagi kepada sesama itu dapat menjadikan
pribadi yang suci atau fazkiyah.
Pendidikan Karakter /#tiba’.

Ittiba’ secara sederhana dimaknai dengan mengikuti, mengikuti
di sini yang penulis maksud adalah mengikuti ajaran agama Islam,

mengikuti al Qur’an, atau juga bisa diartikan dengan ittiba’ ar rasul
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yang bermakna mengikuti kepribadian Rasulullah, menyusul jejak
langkahnya dan menirunya. Mengikuti akhlaq Rasulullah merupakan
prinsip penting dalam agama Islam. Bahkan ketaatan kepada
Rasulullah merupakan syarat utama ketaatan kepada Allah,
sebagaimana kalam Allah dalam Qs. an Nisa‘ ayat 80 yang bunyinya :
W gL 58 Jyeg) (L

Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa menaati Rasulullah
adalah bagian dari mentaati Allah. (Kementrian Agama 2013)

Pada sejatinya, melalui ayat di atas, cara seseorang beragama
Islam itu ada 3, yaitu, 7jtihad, ittiba’, atau taqlid. Iljtihad sendiri yaitu
cara beragama seseorang dikarenakan sudah mengetahui dalil dan bisa
mengaplikasikan dalil tersebut, dan hanya boleh dilakukan oleh
seseorang yang ahlinya saja. Kedua adalah, i¢tiba’yaitu cara beragama
dengan mengikuti pemahaman dan pengajaran dari para salafus sholih.
Berikutnya taglid adalah beragama dengan asal-asalan. Dari ketiga cara
beragama tersebut, tentunya 7ttiba’ adalah cara yang harus dipilih oleh
umat Islam sebagai orang awam. Hal tersebut dikarenakan ittiba’
diibaratkan jalan yang dipenuhi dengan rambu-rambu, dengan
mengikuti rambu-rambu tersebut tentunya seseorang akan sampai
tujuan dengan selamat.

Dari penjelasan sebagaimana di atas, dapat dikatakan bahwa

ittiba’ merupakan hal yang sangat dianjurkan bagi umat Islam. Contoh
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dari sikap 7ttiba’ dalam dunia pendidikan yaitu, anak didik diajarkan
bagaimana pakaiannya Rasulullah yang senantiasa menutup aurat, cara
berdiri dan duduknya Rasulullah, cara makan dan minumnya
Rasulullah, cara istinja’nya Rasulullah, dan berbagai kegiatan
keseharian Rasulullah lainnya. Dengan pengajaran yang dimulai dari
hal-hal kecil tersebut, anak didik nantinya insyaAllah akan terbiasa
dengan sendirinya tanpa lagi bimbingan dari bapak/ibu guru.

Dalam proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) anak didik
juga harus diberikan pemahaman lebih lanjut terkait dengan makna
ittiba’ yang sebenarnya. Anak didik diberi pengetahuan bahwa ittiba’
itu terbagi menjadi beberapa macam, diantaranya : it¢iba’wajib seperti
melaksanakan rukun Islam dan hal-hal lainnya yang sudah disyariatkan
dalam Islam, kemudian juga ada iftiba’ sunnah seperti contoh
keseharian Rasulullah sebagaimana di atas, sunah dalam hal ini penulis
maknai dengan, apabila dikerjakan akan memperoleh ganjaran, dan
apabila ditinggalkan (tidak dikerjakan) akan rugi. Dengan pemahaman
tersebut, nantinya anak anak akan mengerti bahwa it¢iba’ adalah hal
yang sangat penting, sehingga tidak sembarangan apabila hendak
melakukan sesuatu (taglid), tetapi harus mencontoh pribadi Rasulullah

(ittiba’), agar selamat sampai tujuan nantinya.

Imam al Ghazali berpedapat bahwa sebagai seorang pendidik

harus mengikuti metode mengajarnya Rasulullah (i#¢/ba). Hal tersebut
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dikarenakan Rasulullah adalah panutan dan teladan bagi seluruh umat
manusia. Seorang pendidik harus mengikuti jalannya Rasulullah, hal
tersebut dikarenakan Rasulullah adalah benar-benar contoh nyata
dalam mengamalkan hakikat ajaran a/ Qur’an yang menjadi pondasi
pendidikan Islam serta penerapan metode pendidikan Qur’ani, sehingga
Rasulullah disebut dengan a/ Qur’an al Hayy yaitu al Qur’an yang

hidup.

Pengimplemantasian iftiba’ di lembaga pendidikan sebagai
contohnya yaitu, anak anak diajari bagaimanakah cara makannya
Rasulullah, yaitu makan dengan duduk, makan dengan tangan kanan,
makan dengan pelan-pelan, makan langsung dengan jari tangan, tidak
membuang makanan, berdoa sebelum & setelah makan, makan ketika
sudah lapar dan berhenti makan sebelum merasakan kenyang, dan
berbagai adab-adab makan lainnya. Dengan pembiasaan i¢¢iba’tersebut
diharapkan anak didik juga mempraktekkannya di rumah masing-
masing, bahkan bisa menjadi contoh kebiasaan baik di lingkungan
keluarga.

Pendidikan Karakter Sabar.

Sabar (tidak marah/mengeluh atau menahan diri) merupakan
pendidikan karakter yang bisa dikatakan sangat sulit sekali, akan tetapi
bukan berarti tidak bisa dimiliki. Dikatakan sulit dikarenakan, sabar

adalah gabungan antara amalan zahir dan amalan batin. Selain itu,
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orang yang penyabar akan senantiasa bersama Allah, dan pahala bagi
orang yang sabar itu tidak ada batasnya, sebagaimana kalam Allah

dalam Qs. az Zumar ayat 10, berikut bunyinya :

oS

Maknanaya yaitu, Orang yang sabar akan diberi ganjaran yang tak
terhitung. (al Qur’an 2014 : 10)

Dalam hal ini tentu, ada kesulitan pengajaran tentang sabar
kepada anak didik, karena dalam pengajaran tersebut bapak/ibu guru
dituntut juga kesabarannya. Kesabaran seseorang itu bisa dilihat dari
tindakan, perbuatan, dan ucapannya. Sehingga untuk mewujudkan sifat
sabar di kalangan anak didik, perlu juga contoh atau teladan dari para
ibu/bapak guru yang mengampu. Misalnya saja, ketika ada anak yang
berbuat kesalahan, bapak/ibu guru tidak boleh marah atau emosi
dengan nada tinggi. Apabila hal semacam itu dipraktekkan, tentu anak-
anak akan melihat bahwa gurunya adalah sosok yang penyabar,
sehingga label tersebut akan menjadi modal utama dalam membentuk
anak didik yang memiiki sifat sabar.

Pada umumnya sosok guru yang penyabar merupakan idaman
bagi setiap anak didik, sehingga anak didik akan merasa senang apabila
sosok guru tersebut memberikan materi pelajaran. Hal tersebut
dikarenakan, guru yang penyabar akan jauh dari sifat keras, marah,

memukul, jewer, cubit, atau main tangan. Dengan kenyamanan yang
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dirasakan dari bapak/ibu guru pasti ilmu-ilmu yang diajarkan akan
mudah ditangkap oleh anak didik. Maknanya adalah kunci paham
tidaknya anak terhadap suatu ilmu atau suatu pelajaran itu tergantung
bapak/ibu gurunya yang mengajarkan.

Sabar sendiri pada sejatinya dibagi menjadi tiga yaitu : sabar
dalam menjalankan perintah yang Allah fardhukan, sabar dalam
menahan hawa nafsu agar tidak melakukan perbuatan yang Allah
haramkan, dan sabar dalam menghadapi musibah yang menimpa.
Contoh sabar yang pertama yaitu, sabar ketika sedang capek-capeknya
kemudian berkumandang adzan panggilan untuk sholat. Contoh sabar
yang kedua yaitu, sabar tidak makan ketika bulan Ramadhan. Contoh
sabar yang ketiga yaitu, tidak mengeluh ketika sedang diuji oleh Allah
seperti ketika sedang sakit atau contoh-contoh yang lainnya.

Dalam kitab /hya al ‘Ulum ad din, Imam (al Ghazali : 67)
menerangkan bahwasannya sabar itu mempunyai berbagai macam
hukum. Maknanya yaitu, tidak semua bentuk kesabaran itu dinilai
mulia dan baik. Ada beberapa contoh kesabaran yang dinilai tidak baik
untuk diamalkan. Maka dari itu, bersikap sabar harus tau tempatnya,
agar tidak terjebak pada kesabaran yang malah justru diharamkan.
Setiap kesabaran ada hukum di dalamnya, sabar dalam menahan hawa
nafsu dari segala sesuatu yang dilarang agama hukumnya wajib. Sabar

dalam menahan hawa nafsu dari perkara makruh hukumnya sunah.
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Sabar dalam menahan diri dari perkara yang dapat membahayakan
nyawa hukumnya haram, seperti menahan diri ketika dirampok.

Pengimplemantasian sabar di lembaga pendidikan bisa
diajarkan kepada anak didik dimulai dari hal-hal yang sepele. Misalnya,
sabar dalam menahan diri dari sifat malas. Telah diketahui
bahwasaanya sifat malas merupakan sifat yang merusak masa depan
bangsa, dan juga bisa menjadi sebab tidak tercapainya sebuah cita-cita.
Anak didik harus senantiasa diberikan motivasi, bahwasannya sifat
malas bisa dilawan dengan senantiasa berusaha, semangat, sungguh-
sungguh dan konsisten. Perlawanan sifat malas tersebut akan bisa
terlaksana apabila sifat sabar menjadi pondasi utamanya, meskipun
sulit, akan tetapi bisa dilatih sedikit demi sedikit.

Pendidikan Karakter Wara’.

Wara’ merupakan sifat hati-hati. Sifat ini juga sebagaimana
pendidikan karakter pada umumnya. Hanya saja penyebutan istilahnya
saja yang agak asing untuk didengar. Wara’atau hati-hati yang penulis
maksud di sini yaitu dalam tingkatan yang paling rendah. Kalau wara’
tingkat tinggi, orang dewasapun belum tentu dapat mencapainya.
Karena pada dasarnya, wara’ itu dibagi menjadi beberapa tingkatan,
diantaranya wara’dalam hal rizki, wara’dalam hal ibadah, wara’dalam
hal pergaulan, dan tingkatan wara’lainnya. Wara’yang penulis maksud

dalam hal ini yaitu wara’atau hati-hati dalam hal pergaulan.
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Secara umum wara’ memiliki makna menjauhi segala sesuatu
yang dilarang. Menurut (Imam al Ghazali, 2018 : 32) dalam Kitab lhya
al ‘Ulum ad Din, wara’terdiri atas 4 tingkatan diantaranya yaitu, : (1).
Wara’kecil, yaitu kehati-hatian seseorang dari perkara yang haram. (2).
Wara nya orang sholih saleh, yaitu kehati-hatian seseorang dari perkara
yang syubhat (3). Wara’'nyaorang tagwa yaitu kehati-hatian seseorang
apabila kelebihan perkara halal yang dikhawatirkan akan berubah
menjadi haram hukumnya. (4). Wara’hya orang siddiq, yaitu kehati-
hatian seseorang terhadap perbuatan yang melalaikan ingat kepada
Allah, karena khawatir melewati satu detik umur kepada hal yang tidak
bermanfaat nanti di akhirat.

Anak didik di lingkungan sekolahan tentu macamnya berwarna-
warna, ada anak didik yang baik dan ada juga anak didik yang
berkarakter kurang baik atau nakal. Tentu menjadi PR bagi para
bapak/ibu guru untuk senantiasa menjadikan yang nakal menjadi anak
yang sholih, dan juga mengantisipasi anak yang sholih agar tidak
terpengaruh kepada anak yang nakal. Hal ini akan sulit dilakukan
dikarenakan ditakutkan akan menimbulkan perilaku yang membeda-
bedakan antar sesama. Lantas cara yang terbaik adalah memberikan
pemahaman kepada anak didik bahwa dalam memilih teman itu harus
wara’ atau hati-hati.

Pemahaman terhadap sikap wara’ sangat perlu disampaikan

kepada anak didik sedini mungkin. Hal yang pertama bisa diajarkan
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adalah menjelaskan apa itu wara’, dasarnya, dan bagaimana
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketika menjelaskan
sifat wara’, bisa mengutip kitab Imam al Ghazali yang juga mengutip

Hadis Rasulullah yang bunyinya :

I Vel e g oy ade o JU8
Dari penggalan hadis tersebut dapat diketahui bahwasannya Rasulullah
sudah mewanti wanti umatnya untuk senantiasa meninggalkkan atau
menjauhi sesuatu yang berpotensi menjerumuskan kedalam hal-hal
yang negatif. (Hr. Imam at Tirmidzi, an Nasa’i, Ibn Majah). dan (Abl
al Fadl ‘Iyad, 1995)

Pergaulan tingkat pendidikan dasar tidak sengeri pergaulan
dalam tingkat pendidikan tinggi. Dalam tingkat dasar kenalakan anak
bisa dikatakan mudah diperbaiki, akan tetapi pergaulan anak tingkat
tinggi seperti SMP dan SMA sederajat akan sangat sulit diperbaiki. Hal
tersebut dikarenakan, pada usia-usia tersebut, anak didik sedang masa-
masa mencari jati dirinya agar dipandang keren di mata orang lain.
Tidak heran apabila, banyak penelitian yang mengatakan bahwa
tingkat kenakalan remaja tertinggi itu pada usia-usia SMA sederajat.

Pengimplemantasian wara’di lembaga pendidikan bisa dimulai
dengan pengelompokan kelas. Cara ini bisa memisahkan anak yang
sekiranya nakal dengan temannya yang diajak nakal tersebut.

Tujuannya adalah agar perilakunya tidak makin menjadi-jadi, karena
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biasanya seorang anak itu nakal pasti ada yang memicunya, tidak lain
adalah teman akrabnya. Cara lain yaitu bisa juga dengan memberikan
berbagai kegiatan yang positif dan menghibur, sehingga ketika waktu
yang digunakan adalah hal-hal positif, maka tidak ada waktu lagi untuk
membuat onar atau perbuatan negatif lainnya. Kalaupun ada, tentu
anak akan merasa kecapekan, sehingga malas berbuat nakal. Dengan
carainilah wara’atau hati-hati bisa sedikit demi sedikit terwujud dalam
diri anak didik, sebagai bekal dalam memilih pergaulan nantinya ketika
meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi.

Pendidikan Karakter Istigomah.

Istigomah adalah melakukan amal kebaikan secara terus
menerus, meskipun perbuatan tersebut tergolong kecil. Dalam hal ini
mayoritas ‘ulama memaknai istigomah dengan komitmen atau tekad
yang kuat dalam menjalankan perintahnya Allah dan menjauhi larangan
Nya, komitmen mempertahankan imannya, komitmen mengikuti
sunah-sunah Rasulullah. Komitmen dalam hal ini, bisa juga dimaknai
dengan konsisten dan agjeg meskipun hanya perbuatan yang sepele.
Istigomah menurut Imam Ghazali, lebih tipis daripada satu helai
rambut dan lebih tajam daripada tebasan pedang, maknanya, tidak
sembarang orang yang dapat melakukannya. Meskipun demikian,
istigomah dalam hal iman harus senantiasa dijaga, karena itu

merupakan hal yang terpenting. (al Ghazali 2013)
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Dalam ranah pendidikan, istigomah merupakan hal yang
penting dan urgen untuk dipahamkan kepada anak didik. Hal tersebut
dikarenakan, istigomah merupakan perintah langsung dari Allah
kepada hamba-Nya, sebagaimana kalam Allah dalam Qs. Hud 112.
Seseorang bisa mendapatkan sifat istigomah apabila memiliki niat
yang baik, ikhlas, tulus karena Allah. Seseorang juga akan bisa
istigomah apabila senantiasa mengingat kematian, dan juga seseorang
akan bisa istigomah apabila senantiasa berdoa kepada Allah, tidak
hanya itu saja, selain berdoa juga bisa mencontoh perilaku orang-orang
sholih terdahulu, yaitu dengan membaca kisah-kisahnya.

Banyak sekali manfaat apabila seseorang melakukan ibadah
dengan istigomah. Diantara manfaatnya yaitu, akan dicintai Allah,
sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Sayyidah ¢Aisyah
bahwasannya Rasulullah bersabda :

P
1 H
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Hadis di atas menunjukkan bahwasannya, perbuatan yang paling
disukai oleh Allah adalah perbuatan baik yang istigomah walaupun itu
sedikit, begitu juga sebaliknya. Maknanya yaitu, sesuatu yang sedikit
apabila dilakukan secara rutin terus menerus, maka akan terkumpul
menjadi banyak, dan bisa jadi melebihi amalan banyak yang hanya

dilakukan sekali saja.
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Pada hakikatnya, Istigomah akan mendatangkan ketenangan
hati, dan merupakan kunci meraih manisnya ibadah. Pada sejatinya
juga, tujuan seorang hamba melakukan amalan, tidak lain adalah untuk
mendapatkan ketenangan hati, dan hati seseorang akan menjadi jauh
lebih tenang apabila setiap saat atau setiap hari beribadah kepada
Allah. Saking pentingnya istigomah, sehingga ada pepatah Arab yang

mengatakan :

- i R < (R A S (S NS N (1
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Maknanya yaitu Istigamah itu lebih utama daripada seribu karomah,
dan tumbuhnya karomah dengan senantiasa menjaga /Istigamah.
Pengimplemantasian istigomah di lembaga pendidikan bisa
dimulai dengan pembiasaan sholat sunah dhuha, puasa sunah senin
kamis, tilawah surah-surah pendek, sadagah jum’at, dan progam-
progam ringan lainnya. Tujuan dari pembiasaan pembiasaan tersebut
yaitu untuk melatih anak-anak agar nanti ketika sudah lulus terbiasa
melakukan ibadah yang ketika di sekolahan diajarkan. Pembiasaan
pembiasaan tersebut tetunya akan berjalan dengan baik apabila ada
kebijakan yang dikeluarkan oleh steak holder, maka dari itu penting
kiranya kebijakan yang akan dibuat dimusyawarahkan terlebih dahulu
dengan para pendidik yang ada di instansi tersebut, sehingga nantinya
ada kerjasama antara pendidik untuk mewujudkan lulusan yang

memiliki sifat istigomabh.



172

8) Pendidikan Karakter Syukur.

Syukur berasal dari bahasa arab “syakara’ yang memiliki arti
berterima kasih, bentuk masdar dari kalimat ini adalah syukran yang
memiliki arti terima kasih. Istilah syukur dalam KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia), diartikan sebagai rasa terima kasih seorang hamba
kepada Tuhannya. Hakikat dari sifat syukur yaitu, menggunakan
nikmat yang dimiliki untuk semakin tagarrub (mendekatkan diri
kepada Allah). Dari pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa syukuritu artinya menampakkan, dan kebalikannya yaitu kufur
itu artinya menyembunyikan.

Sifat syukur mungkin akan terasa sangat sulit bagi orang yang
tidak paham kalau nikmat yang dimilikinya itu adalah pemberian dari
Allah, sehingga meskipun nikmat yang diberikan oleh Allah itu sangat
banyak, maka akan senantiasa kurang saja. Hal tersebut sesuai dengan
sabda Rsulullah yang diriwayatkan dari Nu’man ibn Basyir,

bahwasannya Rasulullah bersabda :

280 K Jd S e

Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia tidak akan
mampu mensyukuri sesuatu yang banyak. (al Qazwani 2016)

Imam al Ghazali menjelaskan bahwa cara bersyukur seorang

hamba kepada Allah ada 4 diantaranya yaitu : (1). Syukur dengan

menggunakan hati, maknanya syukur yang dilakukan dengan



173

menyadari bahwa nikmat yang diperoleh semata-mata karena kasih
sayang Allah. (2). Syukur dengan menggunakan lisan, maknanya
syukur yang dilakukan dengan mengucap hamdalah. (3). Syukur dengan
perbuatan, maknanya bahwa segala nikmat dan kebaikan yang diterima
harus dipergunakan {7 sabilillah. (4). Syukur dengan cara senantiasa
menjaga nikmat yang Allah berikan dari rusaknya nikmat tersebut.

Orang yang senantiasa bersyukur, maka akan mendapat janji
dari Allah, yaitu berupa tambahan nikmat, begitu juga sebaliknya
sebagaimana kalam Allah dalam surah Ibrahim ayat ke- 7. Sifat syukur
tidak bisa muncul seketika, akan tetapi butuh latihan-latihan. Diantara
melatih seseorang agar bisa menyukuri nikmat Allah yaitu melihat
seseorang yang ada di bawahnya, betapa banyak orang yang jauh lebih
menderita, jauh kekurangan, jauh dari kata mampu. Dengan cara
tersebut, maka sedikit demi sedikit rasa syukur akan tumbuh dalam diri
seseorang.

Cara lain agar bisa bersyukur kepada Allah yaitu, latihan untuk
senantiasa mengucapkan terima kasih kepada orang yang telah berbuat
baik, bahkan kepada orang yang berbuat buruk sekalipun, sebagaimana

sabda Rasulullah yang bunyinya :

Wl Sa¥ o Sy

Dari hadis di atas, Rasulullah sudah mewanti-wanti bahwasannya,

siapa saja yang tidak bisa berterima kasih kepada manusia, maka ia
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tidak akan pernah bisa berterima kasih (bersyukur) kepada Allah.
Seseorang seharusnya bisa meniru pribadinya Rasulullah, yang mana
Rasulullah adalah orang yang sudah dijamin surga oleh Allah, akan

tetapi senantiasa beribadah kepada Allah, beliau seraya mengatakan,

P

\Jjﬁg \e g \ \ yang artinya, tidak bolehkah aku menjadi hamba

yang bersyukur.

Pengimplemantasian sywkur di lembaga pendidikan bisa
dimulai dengan mengajarkan kepada anak didik untuk senantiasa
mengucapkan hamdalah. Anak didik juga bisa diajarkan untuk
senantiasa mengucapkan terima kasih kepada orang lain, khusunya
kepada gurunya. Dengan hal-hal kecil tersebut, anak didik akan terbiasa
bersyukur kepada Allah. Cara lain yaitu bisa mengadakan tasyakuran
dalam rangka ulang tahun, dengan cara membawa makanan ke
sekolahan dan dibagikan kepada teman-temannya, sebagai wujud rasa
syukur atas nikmat yang Allah beri.

Pendidikan Karakter Adil.

Adil adalah suatu sifat yang dapat diartikan dengan berbuat
sebagaimana pada umumnya, tidak berat sebelah atau tanpa suatu
keberpihakan. Banyak sekali manfaat apabila seseorang bisa berbuat
adil. Diantara manfaatnya yaitu bisa meningkatkan ketaqwaan

sebagaimana kalam Allah dalam Qs. al Maidah ayat 8 yang bunyinya :

‘/" ujﬁ\)ﬁ\}j’\
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Melalui ayat di atas, Allah berjanji bahwa kalau seseorang berbuat adil,
maka Allah akan mendekatkannya kepada ketagwaan. Hal tersebut
sebagaimana dengan pendapat dari Imam al Ghazali yang mengatakan
bahwa adil yang sebenarnya yaitu seorang hamba membalas nikmat
yang Allah sudah karuniakan kepadanya, untuk senantiasa digunakan
beribadah hanya kepada-Nya. (al Ghazali 2007)

Sifat adil juga bisa mendatangkan cinta dan kasih sayangnya
Allah. Apabila seseorang sudah dicintai Allah, maka sejatinya semua
urusannya akan beres, baik urursan dunia, maupun urusan akhirat. Janji
tersebut termaktub dalam kalam Allah dalam Qs. al Hujurah ayat 9 yang

bunyinya :

Sk 2 LA AN 3 RS

Ayat tersebut menunjukkan bahwasanya Allah memerintahkan hamba-
hambanya untuk senantiasa berbuat adil, hal tersebut dikarenakan
Allah sangatlah mencintai hamba-Nya yang berbuat adil. (Ibn Kasir ad
Dimasqiy 2019)

Sifat adil erar kaitanya dengan kebijaksanaan. Hal tersebut
dikarenakan dalam kitab al Qur’an sifat adil mayoritas tidak
dibahasakan dengan a/ Adl/, akan tetapi dibahasakan dengan a/ Mugsit
yang arti aslinya adalah bijaksana. Hal tersebut menunjukkan
bahwasannya, seseorang memiliki sifat adil belum tentu bijaksana,

akan tetapi seseorang yang memiliki sifat bijaksana, maka orang
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tersebut bisa dikatakan memiliki sifat adil. Sifat adil sendiri banyak
macamnya, diantaranya yaitu : berbuat adil kepada Allah (//ahiyah),
berbuat adil kepada diri sendiri (Nafsiyah), berbuat adil kepada sesama
manusia (/nsaniyyah), dan berbutat adil kepada sesama makhluk hidup
(Khulugiyyah).

Adil kepada Allah maknanya yaitu seseorang bisa mengatur
waktu yang Allah berikan dengan bijak, selain itu sudah selayaknya
manusia senantiasa taat dan patuh kepada dzat yang senantiasa
memberinya kenimatan tanpa melanggar perintah-Nya sedikitpun. Adil
kepada diri sendiri yaitu tidak berbuat dzalim kepada dirinya sendiri,
misalnya saja makan makanan yang sehat, bergizi, tidak merokok,
apalagi minum-minuman keras dan mengonsumsi obat terlarang. Adil
kepada sesama misalnya tidak membeda-bedakan antara satu dengan
yang lainnya, meskipun beda kasta, beda warna kulit, beda suku,
agama, dan lainnya. Adil kepada makhluk yaitu dengan tidak merusak
lingkungan sekitar, sehingga menimbulkan kemudharatan.

Pengimplemantasian adi/ di lembaga pendidikan bisa dimulai
dari pemberian fasilitas yang sama kepada anak didik tanpa membeda-
bedakan. Untuk mencetak generasi yang adil, para pendidik bisa
mengajarkan anak didik menghargai teman yang sedang berbicara,
berteman tanpa memandang status sosial, membagi jadwal piket secara
merata, dan sikap-sikap adil lainnya. Bagi orang tua, berbuat adil bisa

dimulai dengan memberikan uvang saku antara anak satu dengan yang
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lainnya sesuai kebutuhan, meskipun jumlahnya tidak sama. Hal

tersebut dikarenakan, kebutuhan antar anak didik berbeda-beda antara
satu dengan anak yang lainnya.
10) Pendidikan Karakter Tawasut.

Tawasut dalam hal ini penulis maknai dengan wasatiyyah, sifat

wasatiyah difirmankan Allah di dalam Qs. al Baqarah ayat ke 143 yang

bunyinya :

P
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Ayat tersebut menunjukkan wasatiyah atau Tawasut merupakan fitrah

dari Allah kepada hamba-hambanya. Rasulullah memaknai kata \.E.;}

dalam kalam Allah di atas dengan menempatkan sesuatu pada
tempatnya. Imam al Ghazali memaknai fawasuf dengan memposisikan
akal dan mnagl/ secara sejajar dengan seimbang, tidak saling
bertentangan.

Dalam hadis, sifat fawasut atau wasatiyyah dikatakan sebagai

berikut :

sl s
Rasulullah memberikan sebuah nasihat bahwasannya sebaik-baik sikap
adalah sikap moderat. Maknanya yaitu, dengan seseorang bersikap

pertengahan, tidak pilih kasih, tidak berlebihan, dan juga tidak ekstrim,

maka Allah akan senantiasa mendatangkan kebaikan demi kebaikan.
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Hal tersebut dikarenakan yang berlebihan maupun yang berkurangan
itu juga tidak baik. Meskipun demikian harus juga dilihat konteksnya
terlebih dahulu.

Konteks tawasut dalam lembaga pendidikan yaitu mengajarkan
ilmu Agama dan juga ilmu dunia secara seimbang. Maknanya yaitu,
tidak mengajarkan anak didik ilmu Agama saja, atau juga sebaliknya,
tidak hanya mengajarkan anak didik ilmu umum saja. Hal tersebut
adalah untuk kebaikan anak didik juga nantinya, meskipun pada
sejatinya ilmu Agama adalah ilmu yang sangat penting, akan tetapi
alangkah baiknya anak didik juga diberi porsi terkait ilmu dunia,
dengan niatan menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya. Sikap
tawasut juga bisa diaplikasikan dengan menghindarkan anak didik dari
kegiatan yang menimbulkan perpecahan, seperti perdebatan.

Sikap fawasut erat kaitannya dengan tolernsi, maka dari itu
sebuah instansi sudah seharusnya mengajarkan kepada anak didik
bagaimana sikap saling menghargai antar satu dengan yang lainnya,
meskipun berbeda pendapat. Begitu juga sikap dari bapak/ibu guru,
apabila sedang menengahi suatu hal antar anak diusahakan untuk
bersikap fawasut (tidak pilih kasih). Begitu juga ketika memberikan
reward (penghargaan) dan punisment (hukuman) kepada anak harus
tawasut, jangan sampai pilih kasih dan membeda-bedakan.

Pengimplemantasian fawasut di lembaga pendidikan bisa

mengajarkan anak didik pembelajaran tentang toleransi, khususnya
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dalam hal toleransi beragama dan bernegara. Contoh kecilnya yaitu
ketika ada teman berbeda pandangan atau pendapat tentang suatu hal,
maka anak tersebut diajarkan untuk menerimanya. Dengan contoh kecil
tersebut, maka diharapkan nanti ketika sudah lulus dari instansi
tersebut, anak didik bisa lebih menerima perbedaan, jangan sampai
terlalu fanatik yang berlebihan, karena pada dasarnya perbedaan adalah
rahmat dari Allah, sebagaimana sabda Rasulullah yang bunyinya,
“Ikhtilafati Ummati Rahmatun”

11) Pendidikan Karakter Is/ah.

Kata is/ah berasal dari /afaz \>Mo - CL.A; - CL; yang berarti

“baik, bagus”. Kata is/ah merupakan masdardari wazan If al yaitu dari

lafiz Mol - C\_Q — C\..a\ yang bermakna : memperbagus,

memperbaiki, dan mendamaikan. Kata Salaha merupakan lawan kata
dari kata Fasad yang bermakna (rusak), sementara kata is/ah secara
khusus dipakai untuk memediasi persengketaan yang terjadi antara dua
pihak yang sedang bermusuhan. Dari pengertian di atas, pada dasarnya
kata is/ah dapat dimaknai dengan suatu perbuatan yang bertujuan
untuk membawa kemaslahatan dari keadaan yang buruk (fasad)
menjadi keadaan yang baik (khair). Terkait istilah Is/ah, Imam al
Ghazali lebih ke gerakan reformasi yang menghadirkan perubahan demi

kemaslahatan umat, reformasi tersebut bersifat orisinil dan islami.
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Rasulullah, memandang bahwa Perdamaian (Zs/ah) merupakan
salah satu perbuatan perilaku terpuji yang memiliki nilai tersendiri
yang sangat mulia di sisi Allah, sebagaimana kalam Allah dalam Qs. an

Nisa ’ayat 114 dan 127.
Cola Vol agy Syl oo sl S Jaig 35 0 G 2]

Ayat tersebut menunjukkan bahwasannya, perdamaian (is/ah) apabila
dilakukan, maka Allah tidak tanggung-tanggung akan memberikan
ganjaran yang sangatlah besar, dan sesungguhnya Allah tidak akan

melanggar janjinya. (Mushaf Utsmani 2021)

Dalam dunia pendidikan, tentu perselisihan baik antar lembaga,
antar steak holder, antar pendidik, dan antar anak sering kali terjadi.
Rasulullah mengingatkan bahwasannya perselisihan itu dapat
menghilangkan pahala kebaikan yang selama ini dikumpulkan, maka
Rasulullah melalui sabdanya mengatakan bahwa mendamaikan
seseorang yang sedang berselisih pahalanya lebih baik dari shalat,

puasa, dan sadaqah. Rasulullah bersabda sebagaimana berikut ini :
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Hadis di atas, menunjukkan bahwasannya mendamaikan seseorang

yang berselisih banyak sekali manfaatnya. (Hambal 1999)
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Perselisihan terjadi dikarenakan adanya perbedaan, maka sudah
seyogyanya apabila ada perbedaan diatasi dengan penyelesaian atau
mediasi untuk mencari kesepakatan bersama. Mediasi dalam Islam
sangatlah dijunjung tinggi, sebagai contohnya yaitu mediasi Rasulullah
dengan kaum kafir pada saat Hudaibiyah, yang sampai saat ini konsep-
konsepnya masih sangat relevan untuk diterapkan. Rasulullah diutus
oleh Allah memanglah untuk juru damai bagi yang sedang berselisih,
sebagai buktinya, Rasulullah terbukti mendamaikan Bani Aus dan Bani
Khazraj yang puluhan tahun senantiasa berselisih, dalam kisah lain
Rasulullah juga menyatukan kaum Qurais saat peletakan Hajar Aswad.

Pengimplementasian perdamaian (Zs/ah) di lembaga pendidikan
salah satunya yaitu bisa membuat tim mediasi atau mediator. Dalam
ranah yang lebih kecil, anak didik juga diajarkan bermediasi ketika ada
perselisihan. Salah satu caranya yaitu pembentukan ketua kelas, wakil
ketua kelas, Pj (penanggung jawab), dan lain sebagainya. Dengan
demikian ketika ada perselisihan tidak saling menyalah-nyalahkan,
tidak saling merasa paling benar atas pendapat yang diutarakan.
Dengan cara yang demikian sifat is/ah akan mudah untuk diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari.

12) Pendidikan Karakter Husnudzan.

Husnudzan aslinya berasal dari 2 kata yaitu Husn dan Dzan.

Husn artinya baik, dan Dzan artinya prasangka, sehingga apabila

digabung menjadi berprasangka yang baik. Lawan kata dari Husnudzan
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yaitu, Su’udzan atau berprasangka yang buruk. Hal tersebut penting
untuk dijelaskan kepada anak didik, khususnya terkait dengan manfaat
dari Husnudzan dan bahaya dari Su’udzan. Diantara manfaat dari
Husnudzan yaitu, menurut Imam Syafi’i, apabila nanti meninggal,
maka akan meninggal dengan Husnul Khatimah.

Dalam berbagai hadis juga diriwayatkan bahwasannya, Allah

berfirman dalam hadis Qudsi yang bunyinya :
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Maknanya yaitu, apabila seorang hamba berfikiran baik atau
berhusnudzan baik kepada Allah, misalnya saja, hamba tersebut yakin
dosanya diampuni, maka Allah dengan mudah akan mengampuni dosa-
dosanya, begitu juga sebaliknya. Seorang hamba apabila tidak bisa
berhusnudzan maka bisa saja masuk kategori dalam sabdanya

Rasulullah yang bunyinya :

e 3T 5l s 5, STy

Dalam hadis tersebut, Rasulullah menyuruh umatnya untuk menjauhi
prasangka buruk atau Su’udzan, hal tersebut dikarenakan Su’udzan
adalah ucapan yang paling dusta. (Hambal 1999)

Dalam dunia pendidikan, sikap Husnudzan harus senantiasa
diajarkan kepada anak didik, terutama Husnudzan kepada guru-
gurunya, sehingga ilmu yang didapatkan akan bermanfaat. Hal tersebut

sangatlah penting untuk diajarkan kepada anak didik, karena pada
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sejatinya ilmu yang bermanfaatlah yang dicari oleh setiap anak didik
ketika di sekolahan. Hadratu as Syaikh Hasyim Asyari berpendapat
bahwasnnya, seorang pencari ilmu harus melihat gurunya dengan penuh
rasa fakdzim. Haram hukumnya bagi pencari ilmu apabila sampai
memandang remeh guru yang telah mengajarkannya ilmu, atau bahkan
merasa ia lebih ‘alim dari pada gurunya. Pencari ilmu hendaknya
memiliki sangkaan yang baik terhadap gurunya, dan menganggap
bahwa gurunya berada pada tingkatan derajat yang mulia.

Anak didik sangat penting diajarkan untuk bersikap Husnudzan,
apalagi anak didik saat ini hidup di zaman teknologi yang sedang
gencar-gencarnya hoaks dan fitnah. Apabila anak didik dibekali dengan
sikap ini tentunya akan bermanfaat sekali ketika mendengar berita yang
menceritakan aib orang lain. Begitu juga sebaliknya, apabila anak didik
tidak dilatih bersikap Husnudzan, maka ketika mendengar berita yang
jelek sedikit dari temannya saja, maka langsung akan menjauhi
temannya, padahal berita tersebut tidaklah benar.

Imam al Ghazali memberi nasihat agar senantiasa hAusnudzon
(berbaik sangka) kepada semua orang, khususnya kepada orang tua dan
guru yang telah mengajarkannya ilmu. Nasihat tersebut, beliau
sampaikan dalam kitabnya Bidayatul Hidayah, yang mana di dalam
kitab tersebut dijelaskan bahwasannya, Husnudzan yaitu : Sikap tidak
melihat kepada seseorang kecuali melihatnya lebih baik, dan lebih

mulia. Imam al Ghazali memberikan nasihat bahwa apabila melihat



184

anak kecil, maka harus dipandang bahwa dia belum banyak dosanya,
apabila melihat orang tua, maka dipandang bahwa dia sudah banyak
amal ibadahnya.

Pengimplemantasian Husnudzan di lembaga pendidikan bisa
dimulai dengan memberikan pemahaman kepada anak didik, bahwa
ketika guru sedang marah, maka sejatinya murid tersebut sedang
melakukan kesalahan, dan juga pada hakikatnya sang guru menyayangi
anak tersebut. Sikap lain yaitu, ketika ada teman sekolah yang tidak
berangkat ke sekolah, maka munculkan anggapan bahwa ia sedang
berhalangan untuk hadir ke sekolah. Ketika teman sekelas mendapat
ranking satu, anak didik hendaknya berprasangka baik bahwa ia adalah
siswa yang rajin dan giat belajar. Saat guru tidak hadir ke kelas, anak
didik hendaknya berprasangka baik bahwa guru sedang ada halangan,
dan tentunya masih banyak contoh lainnya.

13) Pendidikan Karakter Zkram.

Sebagai seorang muslim hendaknya senantiasa memiliki sifat
ikram atau memuliyakan orang lain. Cara agar seseorang dapat
memuliyakan orang lain yaitu hendaknya paham, apa saja kewajiban
seorang kepada orang muslim lainnya. Diantara hak seorang muslim
kepada muslim lainnya menurut Rasulullah yaitu : memberi salam
apabila bertemu orang, saling menasehati, memenuhi undangan

saudaranya, mendoakan saudaranya yang bersin, mengurus kematian
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saudaranya, dan menjenguk saudaranya. Dengan memahami hak
tersebut nantinya akan terbentuk sifat 7kram dengan sendirinya.

Dari hadis di atas, dapat diketahui bahwasannya ikramul
muslimin di lingkungan sekolahan bisa dimulai dari hal yang sepele,
misalnya saja mengucapkan salam. Meskipun sepele Rasulullah
menjanjikan siapa saja yang mengucapkan salam, maka kelak akan

masuk surga, sebagaimana sabda beliau yang bunyinya :
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Hadis di atas menjelaskan bahwasannya, tidak akan masuk surga
sampai ia beriman kepada Allah dan rasul-Nya, dan tidak akan beriman
apabila tidak saling kasih sayang, dan tidak akan bisa timbul kasih
sayang apabila tidak saling mengucapkan salam ketika bertemu.
(Hambal 1999)

Contoh sederhana di atas, tentu bisa diterapkan di lingkungan
sekolahan. Apabila anak baru datang kemudian sang guru menyambut
di pintu gerbang, maka anak didik dibiasakan untuk mengucapkan
salam, begitu juga ketika hendak pulang atau saat berpapasan dengan
temannya saat di luar jam pelajaran. Dengan cara tersebut, permusuhan
antar anak bisa diminimalisir. Hal tersebut dikarenakan, pada dasarnya,
apabiila seseorang mengucapkan salam, maka wajib bagi yang

mendengarnya untuk menjawabnya. Telah diketahui bahwasannya,
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salam adalah doa, baik doa bagi yang mengucapkan maupun doa bagi
yang menjawabnya.

Memuliakan sesama muslim merupakan akhlaq yang terpuji
yang harus senantiasa dibudayakan dalam kehidupan sehari-hari.
Seorang muslim dikatakan mulia dikarenakan dalam dirinya terdapat
dua keistimewaan yaitu adanya kalimat tauhid dan juga sudah terlabel
sebagai umatnya Rasulullah. Dengan dua kemuliaan tersebut, maka
sudah sewajarnya saling menghargai, saling kerjasama, saling
memaafkan, saling silaturahim, meskipun berbeda status sosialnya,
berbeda jabatan, berbeda kedudukannya.

Terkait dengan penjelasan di atas, dalam kitab lhya’ Ulumuddin
karya Imam al Ghazali, bahwasannya beliau mengatakan bahwa saling
kasih sayang karena Allah dan karena persaudaraan seiman atau
seagama termasuk ibadah yang utama. Hal tersebut dikarenakan
persahabatan sesama muslim yang tulus karena Allah adalah buah dari
akhlaq yang mulia dan kedua-duanya merupakan perilaku terpuji. Imam
al Ghazali juga mengutip sabda Rasulullah, “Siapa saja yang bersaudara
dengan seseorang karena Allah, maka Allah akan mengangkatnya 1
derajat di surga, yang mana tidak diperoleh pahala sebesar itu dengan
amal kebaikannya”. Maka dari itu, sangat beruntung sekali menurut
Imam al Ghazali orang yang sudah Allah berikan seorang teman yang
sholeh, yakni teman yang jika ia melenceng ia membimibingnya ke

jalan yang Allah mulyakan.
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Pengimplemantasian 7kram di lembaga pendidikan bisa dimulai
dengan memberikan pemahaman kepada anak didik bahwa harus
senantiasa menghormati orang yang lebih tua dan menyanyagi orang
yang lebih muda. Anak didik juga diajarkan bagaimana cara menjawab
jawaban ketika temannya bersin, karena itu juga termasuk menunaikan
hak bagi setiap muslim. Untuk lebih memperkuat sikap 7kram, bisa juga
saling berkunjung ke rumah, baik rumah gurunya, maupun rumah
temannya secara bersama-sama, tidak hanya saat lebaran saja. Dengan
saling berkunjung tentu akan semakin memperkuat hubungan
silaturahim sampai dewasa nanti, meskipun sudah saling berpisah.

14) Pendidikan Karakter Tawadhu’.

Menurut Imam al Ghazali fawadhu merupakan akhlaq yang
diibaratkan memiliki 2 ujung, dan zawadhu menempati di pertengahan
antara 2 ujung tersebut, dimana ujung yang lebih condong ke atas
dinamakan sombong, dan ujung yang lebih condong ke bawah
dinamakan rendah diri. 7awadhu’ merupakan sikap rendah hati kepada
siapapun (tidak sombong dan tidak rendah diri). Allah berfirman di

dalam surah Lugman ayat 18 yang bunyinya :
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Melalui ayat di atas, Allah melarang hamba-Nya untuk berjalan di
muka bumi dengan penuh keangkuhan. Hal tersebut dikarenakan, Allah

sangat tidak senang terhadap hamba-hamba-Nya yang sombong dan
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senantiasa membanggakan diri. Melalui ayat di atas, jelas
bahwasannya, sifat sombong bisa mendatangkan murkanya Allah.
Seseorang bisa sombong biasanya dikarenakan dalam dirinya terdapat
kelebihan yang tidak dimiliki orang lain. (Baaz 2007)

Sifat tawadhu’ sangat bermanfaat sekali bagi setiap insan, baik

di dunia ini, maupun di akhirat kelak. Rasulullah bersabda :

P
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Tidak ada seorangpun yang bersifat fawadhu’ (merendahkan diri)
karena Allah, melainkan pasti Allah kelak akan mengangkat
derajatnya”. (Hr. Imam Muslim, : 2588). Melalui hadis di atas, jelas
bahwasannya orang yang memiliki sifat fawadhu’, maka Allah akan
menjanjikan derajat atau kemuliaan yang tinggi baik kemuliaan di
dunia ini maupun kemuliaan di akhirat di surganya Allah.

Diantara sifat fawadhu’ yang bisa dicontoh siapapun adalah
sifat tawadhu’ nya Rasululllah. Diceritakan dalam banyak riwayat
bahwasannya Rasulullah adalah pribadi yang sangatlah tawadhu’. Sifat
ketawadhu’an Rasulullah terlihat dalam kehidupan sehari-hari beliau,
seperti : sering memberi salam atau menyapa anak kecil, Rasulullah
senantiasa digandeng tangannya oleh hamba sahaya di Madinah ketika
itu, Rasulullah senantiasa membantu pekerjaan rumah istrinya dengan

tangan beliau sendiri, menghadiri undangan sahabat siapapun itu,

Rasulullah tidak malu untuk mengembala kamibng, Rasulullah senang
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berkumpul dengan orang-orang miskin, senantias bertakziah atau
berbela sungkawa kepada orang yang meninggal, dan tentunya masih
banyak lagi.

Mendidik anak didik agar memiliki sifat fawadhu’bisa dimulai
menceritakan kisah-kisah teladan, diantara kisah ketawadhu’an
Rasulullah, para sahabat, para ‘ulama, dan para orang-orang sholih.
Dengan diceritakan kisah teladan, maka anak didik akan sedikit demi
sedikit mencontoh kepribadian mereka. Anak didik juga bisa
ditontonkan orang yang sedang diuji oleh Allah dengan kekurangannya,
seperti diperlihatkan di layar lebar orang disabilitas, orang-orang
terdampak perang, orang-orang yang terkena musibah, maupun
ditontonkan vidio keagungan Allah. Dengan demikan, diharapkan anak
didik tidak akan bersifat sombong, dan akan terbiasa bersifat tawadhu’
kepada siapapun.

Pengimplemantasian tawadhu’ di lembaga pendidikan bisa
dimulai dengan melatih anak anak sadaqah jumat di sekitar lingkungan
sekolahan atau ke tempat-tempat kumuh, atau ke panti asuhan. Dengan
cara sederhana tersebut, anak didik akan merasa bahwa masih ada
banyak orang yang membutuhkan, masih ada banyak anak yang tidak
sekolah yang harus bekerja mencari nafkah, yang makan seadanya,
bahkan ada yang tidak punya orang tua. Dengan cara tersebut,

diharapkan anak didik akan selalu bersyukur atas segala nikmat yang



190

Allah berikan, sehingga tidak ada yang bisa disombongkan, baik itu
prestasi, kekayaan, ketampanan, ataupun yang lainnya.
15) Pendidikan Karakter Zhtisab.
Ihtisab adalah beramal kebaikan dengan mengharap pahala dari
Allah. Ibn Hajar mengartikan /htisab dengan :
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Ihtisab yaitu mencari ganjaran dari Allah. Imam al Khattabi berkata,
Ihtisab maknanya yaitu Azimah, maksudnya beribadah dengan
senantiasa mengharapkan ganjaran Allah, dengan jiwa yang suci
terhadapnya, tidak merasa berat atau terpaksa dalam mengerjakan
ibadah tersebut, dan tidak menunda-nunda. Seseorang ketika beramal
tentu yang diharapkan pertama adalah rahmatnya Allah, kemudian
selain itu juga mengharap pahala dari Allah kelak nanti di akhirat.

Ihtisab sangat erat kaitannya dengan bulan Ramadhan. Hal

tersebut dikarenakan ada hadis menjelaskan bahwasannya Rasulullah

bersabda :

45 5 235 ) 53 Gy B Bl 15 52
Siapa saja yang berpuasa di pada bulan Ramadhan, dengan penuh
keimanan dan penuh /Atisab atau mengharapkan pahala dari Allah,
maka semua dosa masa terdahulu akan diampuni oleh Allah.” Maksud

Ihtisab dalam hadis di atas yaitu, beramal dengan cinta, beramal dengan

gembira, dan beramal tanpa suatu keterpaksaan. Sikap [lhtisab
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mengajarkan bahwasannya Allah adalah dzat yang Maha Mengapreasi
prestasi hamba-hambanya. (Hambal 1999)

Sikap [Ihtisab penting sekali diajarkan kepada anak didik,
caranya yaitu dengan memberikan pemahaman bahwasannya apa saya
yang dilakukan manusia itu pasti akan dibalas oleh Allah, baik itu
perbuatan baik maupun perbuatan buruk, baik itu amalan kecil maupun
amalan besar. Anak didik diberikan pemahaman bahwasannya, Allah
sudah menyiapkan surga yang di dalamnya penuh dengan keindahan
bagi orang yang beramal disertai dengan [/htisab, begitu juga
sebaliknya. Cara efektif lainnya yaitu dengan mengajarkan anak doa
agar senantiasa amal yang dikerjakan itu karena Allah, diantara doanya
yaitu ada di doa /f#itah yang di sana terdapat pengakuan bahwa semua
amal ibadah hanyalah untuk Allah.

Imam al Ghazali sendiri dalam kitabnya /lhya ‘Ulumiddin,
menyebut orang yang beramal karena mengharapkan pahala (/Atisab)
dari Allah, diumpamakan "pedagang". Seorang pedagang hanya fokus
keuntungan saja. Bisa jadi, amalnya bukan berdasar pilihan hati, akan
tetapi karena tertarik dengan keuntungan yang telah dijanjikan. Tidak
salah juga, apabila seseorang beramal karena mengharapkan pahala, hal
tersebut  dikarenakan  Allah  sendirilah yang menjanjikan
keuntungannya. Perlu diingat juga, terlalu memperhitungkan pahala
(keuntungan) bisa juga menyebabkan seseorang memilih-milih amal

ibadah yang benar-benar menguntungkan saja. Padahal, semua amalan
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hakikatnya penting semua di sisi Allah, tergantung kadar
keikhlasannya.

Pengimplemantasian /htisab di lembaga pendidikan bisa
dimulai dengan menyuruh anak-anak melakukan sesuatu tanpa
mengembel-embelinya dengan upah terlebih dahulu, sehingga anak bisa
belajar bahwa tidak semua yang dikerjakannya itu semata-mata karena
upah atau mencari pujian dari gurunya. Anak didik juga bisa diberikan
motivasi tentang siapa yang nilainnya bagus maka akan mendapatkan
reward atau hadiah, dengan demikian anak didik akan belajar dengan
rajin, meskipun niat awalnya adalah ingin mendapatkan hadiah. Hal
tersebut tentu tidak masalah, yang penting hasil belajarnya sedikit atau
banyak pasti akan dipahaminya juga.

16) Pendidikan Karakter /khlas.
Dalam karyanya yang berjudul "Minhajul Abidin", al Imam al

Ghazali menjelaskan tentang hakikat Ikhlas yaitu :
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Arti dari pengertian tersebut yaitu bahwasannya Ikhlas beramal yang
sebenarnya adalah niat fagarrub atau mendekatkan diri kepada Allah,
dan niat untuk senantiasa mengagungkan dan melaksanakan perintah-
Nya. (al Ghazali 2013)

Sifat ikhlas ini sebenarnya sama dengan sifat sebelumnya yaitu

Ihtisab. Hanya saja yang membedakannya yaitu ikhlas lebih tinggi lagi
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tingkatannya, maksudnya yaitu beramal /illahi ta’ala saja, tidak
melihat pahala yang disediakan. Hal tesebut tentu adalah hal yang
berat, karena ikhlas tidak mempedulikan komentar orang, yang
dipedulikan hanyalah Allah. Orang yang ikhlas melakukan sesuatu
didasari dengan cinta kepada Allah. Orang tersebut tidak peduli apakah
amalnya diterima Allah atau tidak, yang dipedulikannya hanyalah
menjalankan perintah Allah semata.

Dalam kitab suci al Qur’an banyak ayat yang menyinggung
tentang sifat ikhlas, diantaranya yaitu kalam Allah dalam Qs. al Hijr

ayat 40 yang bunyinya :

~ (A A P i
'Mbe.J“/ )\)rw/_’h\.,ng

Ayat tersebut menunjukkan bahwasannya Syaitan tidak akan bisa
mengganggu manusia selama manusia tersebut beribadah dengan ikhlas
kepada Allah. Sebenarnya ada perbedaan antara Mukhlisin dan
Mukhlashin. Perbedaannya yaitu, apabila Mukhlisin mereka adalah
orang yang berusaha sepenuh hatinya untuk ikhlas dalam beramal.
Sedangkan Mukhiashin adalah mereka yang sudah mendapat karunia
dari Allah berupa sifat ikhlas dalam melakukan kebaikan. (Syihab 2001)

Ada hadis Rasulullah yang populer sekali yang membicarakan

tentang niat, hadis tersebut yaitu berbunyi :
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Dari hadis di atas diketahui bahwasannya, segala sesuatu itu tergantung
dengan niatnya. Apabila niatnya ikhlas karena Allah, maka akan
mendapatkan cintanya Allah, begitu juga apabila niatnya karena dunia,
maka juga akan mendapatkan dunia, maka dari itu Rasulullah mewanti-
wanti umatnya untuk beramal ikhlas karena Allah semata saja, dengan
seseorang beramal secara ikhlas, maka semua yang tidak diniatkan akan
menjadi miliknya.

Ikhlas harus senantiasa diajarkan kepada anak didik, agar
tumbuh dalam diri anak didik bahwa tidak semuanya itu harus
dipamerkan, misalnya saja bersadaqah, beribadah, belajar tidak serta
merta difoto dan disebarluaskan. Hal tersebut dikhawatirkan apa yang
dilakukannya hanya ingin mendapatkan pujian semata dari orang lain.
Anak didik juga diajarkan tentang bahaya riya’ atau sum’ah. Riya’
sendiri yaitu melakukan sesuatu hanya ingin mendapatkan sanjungan,
sedangkan sum’ah yaitu melakukan sesuatu biar menjadi buah
pembicaraan bahwa dirinya adalah orang yang baik, sregep, rajin, pintar,
dan lain sebagainya. Penting sekali kiranya anak didik juga diajarkan
berbagai doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, agar terhindar
dari riya’dan sum ’’ah.

Pengimplemantasian 7kA/as di lembaga pendidikan bisa dimulai

dengan memberikan pemahaman kepada anak didik, bahwa jangan
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menerima apa-apa ketika selesai membantu temannya, membantu
gurunya, meskipun sangat membutuhkan. Contoh lain yaitu, anak didik
diajarkan ketika alat tulisnya ada yang rusak atau hilang, yang mana
dihilangkan atau dirusakkakn oleh temannya maka tidak usah meminta
ganti. Sikap lain yaitu, tidak marah atau menunjukkan sikap tidak suka
ketika ditegur gurunya. Hal tersebut kelihatannya sepele, akan tetapi
dapat mendidik anak untuk memiliki sifat yang ikhlas.

17) Pendidikan Karakter /hsan.

Kata ihsan asalnsya dari kata 32> yang memiliki arti berbuat

kebaikan, sedangkan bentuk masdarnya yaitu kata HLos-), yang artinya

segala kebaikan. Menurut Imam al Ghazali QL;>-‘/ memiliki arti yang

sama dengan muraqabah dalam menumbuhkan rasa malu dalam dirinya.
Muragabah dalam ketaatan kepada Allah itu disertai dengan
keikhlasan, memperhatikan adabnya, penyempurnaan, dan menjaga
hati dari berbagai hal-hal negatif.

Kata 7hsan dalam al Qur’an terulang sebanyak 11 kali, dari 11
kali tersebut mayoritas diartikan dengan berbuat baik. Sebagai salah
satu contohnya yaitu kalam Allah Qs. al Isra’ ayat ke 23 yang mana

bunyinya :
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Ayat di atas menjelaskan bahwasannya seorang anak hendaknya selalu
berbuat yang baik-baik kepada kedua orang tuanya. Ayat di atas
menggunakan istilah 7hsan, maknanya yaitu berbuat baik dengan
kebaikan yang melebihi kebaikan orang tua yang dahulu merawat
dengan penuh kasih sayang. Baik ketika bapak/ibu masih hidup,
maupun ketika bapak/ibu sudah wafat.

Ilhsan dalam konteks pendidikan karakter yaitu juga bisa
diartikan beribadah dengan sebenar-benarnya ibadah seakan akan
dilihat oleh Allah. Sebagaimana sabda Rasulullah dalam hadis Jibril
yang bunyinya :
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Dalam hadis di atas dijelaskan bahwasannya, 7hsan adalah beribadah
kepada Allah seakan akan melihat Allah, apabila tidak bisa melihat
Allah, maka harus percaya bahwa Allah sedang memandang hamba-
Nya yang sedang beribadah. (Hambal 1999)

Lebih jauh lagi, Imam Nawawi mengatakan bahwasannya, iisan
itu bukan hanya sekedar berbuat kebaikan kepada orang yang telah
berbuat kebaikan kepadanya saja, akan tetapi 7hsan adalah juga berbuat
kebaikan kepada orang yang memperlakukan jelek kepadanya. Sifat
atau sikap 7hsan ini penting kiranya apabila diterapkan atau diajarkan
kepada anak didik, bahwasanya berbuat keburukan, baik kepada Allah,

kepada kedua orang tua, kepada guru, kepada teman bukanlah ajaran a
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agama Islam. Agama Islam justru mengajarkan, bahwasannya apabila
ada yang berbuat buruk kepada kita, justru menyuruh untuk
membalasnya dengan kebaikan-kebaikan. Karena itulah sejatinya umat
Islam yang sebenarnya.

Dalam lingkungan sekolah pasti ada saja yang berbuat buruk
kepada temannya, di instansi manapun pasti saja ditemukan. Lantas
apakah terus dibiarkan kewajaran tersebut, tentu tidak. Sebagai
seorang pendidik sudah seharusnya mengajarkan sifat iisan ini kepada
anak didinya. Sikap 7hAsan akan terbentuk apabila dimulai dengan
berbuat 7hsan kepada Allah, yaitu anak didik dipantau sholat 5
waktunya dengan menggunakan buku pantauan, anak didik sebelum
mengisi buku pantauan bisa diberikan pemahaman, bahwasannya
meskipun mengisinya dengan tidak jujur, sejatinya Allah Maha Melihat
dan Maha Mengetahui.

Pengimplemantasian 7Asan di lembaga pendidikan bisa dimulai
dengan memberikan pemahaman kepada anak didik, bahwa jangan
ramai ketika bapak/ibu guru sedang tidak mengajar atau sedang rapat,
karena pada sejatinya meskipun tidak dipantau secara langsung, anak
didik memiliki kewajiban menjalankan tugas dari bapak/ibu guru, dan
itu harus segera diselesaikan. Contoh lain yaitu, ketika ujian anak didik
jangan sampai mencontek, karena mencontek merupakan hal yang

curang, meskipun tidak diketahui oleh pengawas ujian, tetapi Allah
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senantiasa mengawasi. Dari berbagai contoh di atas, penting kiranya
apabila sifat /hsan diajarkan kepada anak didik.
18) Pendidikan Karakter Tarji’.

Kata tarji’ berasal dari kata raja’a yang memiliki arti kembali
atau juga bisa diartikan dengan mengembalikan. Maksudnya yaitu
mengembalikan semua atau menyerahkan semua kepada Allah,
sebagaimana kalam Allah dalam Qs. al Baqarah ayat 156 yang

bunyinya :

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwasannya, orang-orang apabila
sedang terkena musibah, mereka senantiasa berucap : "/Inna lillahi wa
inna ilaihi raji'un" yang artinya, kami semua adalah miliknya Allah, dan
hanya kepada Allah lah kami semua akan kembali. Kalimat tarji’
biasanya diucapkan ketika ada /e/ayu atau orang meninggal dunia.
Dalam dunia pendidikan farji’ maknanya juga sama, yaitu
mengembalikan, maksudnya yaitu mengembalikan semua perjuangan
atau usaha kepada Allah, atau juga bisa dimaknai dengan menyerahkan
semua hasilnya kepada Allah. 7Tarji’dalam hal ini juga semakna dengan
tawakal, atau dalam bahasa Jawanya dimaknai dengan, pasrah
bongkoan kepada Allah. Sikap atau sifat zarji’ sangatlah bermanfaat
sekali bagi anak didik, manfaatnya bisa dari segi psikisnya, biasanya

akan jauh lebih menenangkan hati dan fikirannya.
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Imam al Ghazali dalam kitabnya yang berjudul /hya
‘Ulumuddin menulis bahwasanya fawakal memiliki tiga tingkatan, (1).
Tingkatan pertama adalah tawakalnya seseorang yang mempunyai
masalah di pengadilan kepada seorang wakil yang mahir, akan tetapi
tawakalnya ini bersifat sementara. (2). Tingkatan kedua lebih tinggi
dari yang pertama, yaitu seperti tawakalnya seorang anak yang belum
mengerti sesuatu yang bergantung kepada ibunya. Dalam setiap
perkara, ia akan memanggil ibunya. (3). Tingkatan yang ketiga, yakni
yang paling tinggi, adalah seperti keadaan jenazah di tangan orang-
orang yang memandikannya. la tidak bisa bergerak sendiri. Setelah
sampai ke tingkatan ini seseorang sudah tidak lagi perlu meminta
kepada Allah, tanpa diminta, Allah sendiri akan menanggung segala
keperluannya.

Manfaat lain dari sikap tarji’ yaitu dari segi spiritualnya,
seseorang akan paham bahwa dirinya hanya seorang hamba yang tidak
bisa melakukan apa-apa, dan dia sadar bahwa ada dzat yang bisa
segalanya, dzat tersebutlah yang sejatinya mengatur segala urusan
hamba-hamba-Nya, maka dari itu tidak ada cara yang lain kecuali
menyerahkan urusannya kepada dzat tersebut, yaitu Allah. Manfaat
lain yaitu dari segi batiniyyah, bahwasannya akan mendapatkan pahala
yang besar, keberkahan, petunjuk, rahmat, dan juga bisa meningkatkan

keimanan kepada Allah.
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Dalam sebuah hadis, Rasulullah juga mengajarkan bahwa ketika
sedang tertimpa musibah maka hendaknya mengucapkan kalimah
istirja’ atau tarjih. Anjuran tersebut sebagaimana dalam hadis yang

bunyinya :

o G5 B ,cm ma,f,aj”“f : s
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Dalam hadis di atas, Allah berjanji bagi siapa saja yang mengucapkan
doa tersebut ketika tertimpa musibah dengan memberikan ganti
untuknya dengan yang lebih baik. Doa tersebut sangatlah penting untuk
diajarkan kepada anak didik, agar ketika mendapatkan musibah tidak
larut dalam kesedihan terus menerus.

Pengimplemantasian farji’ di lembaga pendidikan bisa dimulai
dengan memberikan pemahaman kepada anak didik bahwa ketika
sedang mendapatkan ujian, baik teman yang nakal, barang hilang,
keluarganya ada yang meninggal dunia, maka harus menyerahkan
semuanya kepada Allah, dengan mengucapkan kalimah zarji’. Sebagai
contoh kecilnya saja yaitu, ketika kalah dalam perlombaan, maka tidak
perlu disesali secara berlarut-larut, yang terpenting sudah berusaha
semaksimal mungkin, masalah menang atau kalah semuanya sudah
diatur oleh Allah. Sudah seharusnya mengembalikan semua kepada
Allah dengan memperbanyak ucapan istirja’, dengan demikian secara

tidak langsung anak didik memiliki sifat zarji’.
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Dari semua penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan setidaknya

menjadi beberapa tabel, tabel yang pertama yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. 23
PK Dalil al Qur’an / Hadis / Qaul

Tagwa B 5l 23Es 15, scal sty bl a5t s
Lutuf \»sgdﬁvjijqjﬁﬁw
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frtiba’ B gl 58 J)ij\ o
s Ao s b Ol 3
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Tabel berikutnya tentang Makna sederhana dari 18 pendidikan

karakter :
Tabel 4.24
PK Makna dari Pendidikan Karakter

Taqwa Sikap takut serta tunduk, Sikap mentaati dan beribadah,
Sikap membersihkan hati dari berbagai dosa.

Lutuf Sikap terkalahkannya potensi kemarahan terhadap
bimbingan akal.

Tazkiyah | Sikap pembersihan diri dari sifat negatif kebuasan dan
kebinatangan, kemudian mengisinya dengan berbagai sifat
ilahiyat (ketuhanan).

Ittiba’ Sikap mengikuti Rasulullah sebagai intrepertasi ajaran
kitab suci al Qur’an.

Sabar Sikap menahan hawa nafsu dari segala sesuatu yang
dilarang oleh Allah, Sikap menahan hawa nafsu dari yang
dibenci oleh Allah, dan sikap menahan hawa nafsu dari
sesuatu yang dapat mendatangkan madarat.

Wara’ Sikap menjauhi diri dari barang haram secara lahiriah.
Sikap meninggalkan sesuatu yang halal, karena khawatir
dapat membawanya kepada perkara yang haram.

Istigomah | Sikap senantiasa lurus di jalan Allah sesuai syariat.

Syukur Sikap menyadari sepenuh hati bahwa nikmat yang didapat
semata-mata karena karunia dan kasih sayangnya Allah.

Adil Sikap seorang hamba membalas nikmat yang telah
dianugerahkan oleh Allah untuk senantiasa beribadah
kepada-Nya (balas budi).

Tawasut Sikap memposisikan nag/ dan akal secara seimbang dan
sejajar dan tidak bertentangan satu dengan yang lainnya.

Islah Sikap perubahan demi kemaslahatan umat.

Husndzan | Sikap tidak melihat kepada seseorang kecuali melihatnya
lebih baik, dan lebih mulia.

Tkram Sikap saling kasih sayang karena Allah karena berlandaskan
persaudaraan dalam Agama Islam.

Tawadhu’ | Sikap yang condong pada rendah hati (tidak sombong dan
tidak rendah hati).

Ihtisab Sikap yang dikerjakan berdasarkan pilihan hatinya, dan
juga didasari dengan keuntungan yang telah dijanjikan.

Ikhlas Sikap tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah, dan niat
untuk senantiasa mengagungkan dan melaksanakan segala
perintah-Nya.

Ihsan Sikap menumbuhkan rasa malu dalam diri.

Tarji

Sikap berserah diri kepada Allah.
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Tabel ketiga yaitu berisi tentang pengimplementasian pendidikan
karakter dalam dunia pendidikan, berikut tabelnya :

Tabel 4. 25

PK No | Contoh Implementasi dalam dunia pendidikan

Taqwa 1 Menjelaskan makna tagwa secara sederhana.

2. | Diajarkan tentang ayat-ayat fagwa dalam al Qur’an.
3 Memberikan pemahaman kepada anak tentang
pentingnya menjaga sholat, membaca al Qur’an.

4. | Menegur anak apabila terbukti berbohong, nakal,
tidak jujur.

5. | Menghukum anak yang membuang sampah
sembarangan, berani kepada ibu/bapak guru,
mencontek, telat.

Lutuf 1. | Melatih anak untuk menahan amarahnya.

2. | Menceritakan kisah lemah-lembutnya Rasulullah.
3. | Mengajarkan sopan santun kepada anak didik, baik
dari segi ucapan maupun perbuatan.
4. | Cegah anak didik dari pertikaian dan kekerasan.
5. | Pembelajaran parenting bagi orang tua dan guru.
Tazkiyah | 1. | Mengontrol tindakan dan ucapan sebelum dilakukan.
2. | Hindarkan anak dari pembicaraan kasar, kotor
ataupun jorok.
3. | Pahamkan anak terkait bahaya bersikap Hedonis.
4. | Biasakan anak untuk saling berbagi dengan sesama.
5. | Bimbing anak agar memiliki sifat peduli dengan
sesama.
Ittiba’ 1. | Mengajarkan anak didik tentang sunah-sunah
Rasulullah.
2. | Membiasakan anak makan dan minum duduk.
3. | Menjelaskan kepada anak didik tentang pentingnya
mengidolakan Rasulullah.
4. | Mengajarkan Rukun Islam dan Rukun Iman.
5. | Mudzakaroh adab adab istinja’, doa, berepergian,
belajar, dll.
Sabar 1. | Memberikan teladan kepada anak didik, dengan tidak
bersifat galak.
2. | Pendidik sebisa mungkin menghindarkan dari main

tangan, seperti cubit, jewer, dll.

Melatih anak untuk puasa sunah.

4. | Memotivasi anak bahwa kemalasan adalah musibah,
dan rajin adalah pintu kesuksesan.

(98]
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Konsisten, semangat, dan sungguh-sungguh.

Wara’

Memilah dan memilih teman bergaul.

Bergaul dengan teman yang baik, sholih, dan rajin.

Menghindarkan anak anak dari hal-hal negatif.

PPN =

Merubah kepribadian anak-anak agar menjadi anak
yang baik.

Pengelompokan kelas, buat kegiatan yang positif
seperti ekstrakulikuler.

Istigomah

Membiasakan anak didik sholat dhuha sebelum KBM.

Membiasakan anak didik tilawah al Qur’an saat jam-
jam istirahat.

(98]

Membiasakan anak didik untuk puasa senin kamis.

b

Membiasakan anak didik sadagah jum’at.

Steak Holder hendaknya membuat berbagai progam
positif bagi anak didik.

Syukur

Biasakan anak untuk senantiasa mengucapkan terima
kasih.

Memberikan pemahaman kepada anak untuk
memperbanyak ibadahnya.

Mengadakan tasyakuran ulang tahun di sekolahan.

Tidak menyia-nyiakan apa yang dimiliki.

Saling berbagi makanan dengan teman.

Adil

Mengatur waktu sebaik mungkin.

Memakan makanan yang sehat dan bergisi.

Menghindarkan dari merokok.

Tidak membeda-bedakan pertemanan.

Pembagian piket harian kelas atau tugas kelompok.

Tawasut

Tidak berlebih-lebihan dan juga tidak terlalu pelit.

S Rl Bl el e bl Rl Pl g

Memberikan pembelajaran anak secara seimbang
antara pelajaran umum dan pelajaran agama.

Mengembangkan sikap toleransi antar sesama.

Tidak pilih kasih antar anak satu dengan lainnya.

Pemberlakuan Reward dan Punishment.

Isiah

—_— N W

Senantiasa mengadakan evaluasi terkait kegiatan
anak didik.

Mempertahankan kegiatan yang sudah bagus, dan
mengganti kegiatan yang tidak bermanfaat bagi anak
didik.

Menempuh  jalan ~musyawarah apabila ada
perselisihan.

Pembentukan tempat mediator khusus.

Menyepakati peraturan peraturan apa saja yang
diterapkan di instansi pendidikan tersebut.
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Husndzan | 1. | Anak didik hendaknya diajarkan untuk senantiasa
memuliakan para gurunya bagaimanapun keadaanya.
2. | Tidak meremehkan guru yang telah mengajarinya.
3. | Tidak menerima secara mentah apa yang didapat dari
media sosial.
4. | Memahamkan kepada anak didik bahwa kemarahan
guru bukan berarti benci, tetapi justru tanda sayang.
5. | Tidak memberikan statemen negatif kepada teman
yang sikapnya lebih baik atau lebih buruk darinya.
Tkram 1. | Membiasakan anak didik untuk senantiasa mengucap
salam dan senantiasa berjabat tangan saat bertemu.
2. | Menghormati kakak kelas yang lebih tua dan
menyanyangi adik kelas yang lebih muda.
3. | Mendoakan teman yang sedang bersin.
4. | Saling silaturahim ke rumah secara bergantian.
5. | Saling memberi hadiah.
Tawadhu’ | 1. | Bertemu teman/guru dengan wajah yang sumringah.
2. | Menghindarkan diri dari sifat sombong dan takabur.
3. | Tidak malu apabila membersihkan tempat kotor.
4. | Mengagendakan untuk berkunjung ke panti asuhan,
tempat-tempat panti sosial.
5. | Mengumpulkan baju atau barang bekas untuk
dibagikan kepada yang membutuhkan.
Ihtisab 1. | Mengajarkan anak didik doa 7f#itafbeserta artinya.
2. | Membiasakan anak untuk tidak mengharapakan
sesuatu apabila disuruh oleh guru atau temannya.
3. | Menjanjikan reward (Hadiah) bagi yang nilainnya
bagus.
4. | Menakut nakuti dengan punishment bagi anak yang
berbuat kesalahan.
5. | Membuatkan daily activity bagi anak untuk diisi.
Ikhlas 1. | Memulai pembelajaran dengan doa belajar bersama-
sama.
2. | Mengajarkan anak-anak berbagai doa sebelum dan
sesudah melakukan sesuatu.
3. | Melarang anak untuk memposting kebaikan yang
dilakukan.
4. | Tidak meminta ganti ketika barang yang dimilikinya
dirusak tanpa sengaja oleh temannya.
5. | Tidak marah atau menunjukkan sikap tidak suka
ketika ditegur gurunya.
Ihsan 1. | Berbuat baik kepada siapapun.
2. | Membalas kebaikan orang yang telah berbuat buruk

kepadanya.
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3. | Menjadwal sholat 5 waktu anak didik dengan jujur
dan dilaksanakan dengan berjamaah.

4. | Memberikan tugas kepada anak didik apabila
bapak/ibu sedang tidak ada.

5. | Melarang keras mencontek ketika ujian.

Tarji 1. | Mengajarkan anak kalimat /Istirja’ dan memahami
maknanya.
2. | Mengajarkan kepada anak didik tentang hakikat /man
yakin dan Nafi isbat.

3. | Menghibur anak yang kalah dalam perlombaan
dengan disertai pemahaman bahwa ada hikmah
dibalik semuanya.

4. | Tidak menyalahkan siapapun, karena ketidak
berhasilannya.

5. | Memperkuat doa usaha dan tawakal.

Pengimplementasian di atas bukan hanya sekedar agenda semata,
akan tetapi apabila ingin menjadikan anak didik yang memiliki pendidikan
karakter 7Tagwa, Lutuf, Tazkiyah, Ittiba’, Sabar, Wara’, Istigomah, Syukur,
Adil, Tawasut, Islah, Husnudzan, lkram, Tawadhu’, Ihtisab, Ikhlas, Ihsan,
dan 7arji’ hendaknya diimplementasi atau diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga apa yang diharapkan dari bapak/ibu guru selama ini
dapat terwujud, dan tentunya mencetak generasi yang sholih sholihah.
Genuine Part Pemikiran Anwar al Baz

Genuine Part di sini maksudnya yaitu pemikiran asli, atau juga bisa
diartikan keberpihakan dan pendominasian pemikiran. Genuine Part
tersebut akan didapatkan apabila sudah membaca penafsiran dari sang
penulis. Genuine Part juga bisa diketahui lewat biografi, karya-karya, guru-
guru, pendapat tentang suatu hal, dan rujukan-rujukannya. Sebelum

menyimpulkan Genuine Part Anwar al Baz, akan dijelaskaan terlebih
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dahulu apa yang disampaikan Anwar al Baz dalam kitab tafsinya yang
berjudul Tarbawi lil Qur’anil Karim.

Sebelum menafsirkan Qs. al Hujurah, beliau menampilkan 3 tujuan
menafsirkan surat al Hujurah. Diantara tujuannya yaitu :

1. Mengetahui pribadi Rasulullah.

2. Mengetahui etika yang tepat terhadap Allah dan Rasul-Nya.

3. Mengetahui sejarah kehidupan dan kepribadian Rasulullah dan para
sahabatnya.

Dari penjelasan sebagaimana di atas, dapat diketahui bahwa Anwar al Baz

adalah seorang academisi dan penulis yang mencoba konsisten terhadap

apa yang dibahas. Hal tersebut dikarenakan, biasanya para academisi

sebelum menulis menampilkan terlebih dahulu tujuannya dalam bentuk

poin-point, begitu juga Anwar al Baz.

Setelah menampilkan tujuan tersebut, Anwar al Baz memberikan
gambaran secara jelas apa yang akan dibahas nantinya. Diantara yang
dibahas oleh Anwar al Baz yang menunjukkan Genuine Part nya yaitu :

1) Memuji Para Sahabat Rasulullah
Dalam mugodimah penafsiran al Hujurah, Anwar al Baz banyak
sekali memuji para sahabat Rasulullah. Diantara pujian Anwar al Baz
terhadap para sahabat yaitu :
1) Sahabat Rasulullah adalah kelompok yang tiada tandingannya yang
senantiasa bahagia dan sudah mendapatkan kasih sayang yang besar

dari Allah baik di dunia ketika itu maupun di akhirat kelak.
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6)
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Sahabat Rasulullah adalah kelompok pilihan yang rela berpisah dan
membenci sesuatu yang disenanginya demi mempertahankan
keimanannya.

Sahabat Rasulullah adalah kelompok yang rela berbelas kasih
dengan sesama, padahal tidak ada ikatan keluarga di dalamnya,
hanya ada ikatan tauhid.

Sahabat Rasulullah adalah kelompok yang senantiasa bersemangat
memperjuangkan agamanya Allah.

Sahabat Rasulullah adalah kelompok yang mementingkan
kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia.

Sahabat Rasulullah adalah kelompok yang memiliki ikatan batin
antara sahabat satu dengan sahabat yang lainnya.

Sahabat Rasulullah adalah kelompok yang sangat mengagungkan
dan yakin akan utusan Allah, yaitu Rasulullah. Hal tersebut
dikarenakan kekaguman mereka terhadap kepribadian Rasulullah.

Dari fakta dia atas dapat dikatakan bahwasannya Anwar al Baz

adalah ‘ulama’ yang bermanhaj Ahlus Sunah Wal Jama‘ah, atau

biasanya disebut dengan Aswaja atau Sunni. Hal tersebut tentu berbeda

dengan manhaj lain, yang terkadang mencela para sahabat dengan

mudahnya, bahkan mencela mertua Rasulullah (Abu Bakar as Sidiq dan

Umar ibn Khatab), istri Rasulullah (Sayyidah Aisyah), paman

Rasulullah, dan keluarga Rasulullah yang lainnya. Kelompok pembenci

tersebut biasa disebut dengan kelompok Ahlu Bid’ah.
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Dari penjelasan di atas, penulis merujuk perkataan 'Abd al Qahir
ibn Thahir ibn Muhammad (Bagdadi, 2010 : 244) dalam kitabnya yang
berjudul a/ Farqu baina al Firag, menjelaskan bahwa karakter kelompok
ahlul bid’ah yaitu menyelisihi sikap dan keputusan para Sahabat
Rasulullah, bahkan kebanyakan mereka mencelanya. Sedangkan
kelompok Manhaj sunni selalu konsisten mengikuti dan mencintai para
sahabatnya Rasulullah. Manhaj Sunni tentu berbanding berbalik
dengan kelompok pencela Sahabat.

Dalam kalangan mutakallimun (atau teolog yang beragama
Islam), istilah ‘ahlul bid’ah’ sebagaimana yang disampaikan Abdul
Qahir al Baghdadi dilabeli kepada :

1. Aliran-aliran di luar Aswaja atau Ahlus Sunnah wal Jama ‘ah.

2. Kelompok yang akidahnya menyimpang dari para Sahabat dan
tabi’in, seperti Khawarij, Syiah Rafidhah, Qadariyah, Jahmiyah,
Mu’tazilah dan lain-lain.

Salah satu sikap bid’ah kelompok-kelompok sebagaimana di atas

adalah dengan memaki-maki, menyalahkan, merendahkan, mencela

para Sahabat Rasulullah. Karena itu, Imam al Ghazali dalam kitab

Syarh Agidah, berpendapat bahwa loyal (wala’) kepada Sahabat

Rasulullah termasuk bagian dari akidah Islam.

Pendapat tentang Jidat Hitam

Dalam muqgodimah surah al Hujurah, Anwar al Baz memuji para

sahabat dengan terdapatnya bekas sujud dalam diri mereka, dengan
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ungkapan, “kelompok yang senantiasa beribadah atau mendekatkan
diri kepada Allah, sehingga nampak di raut wajahnya bekas sujud”.
Dalam poin ini, Anwar al Baz menyinggung kelompok yang memiliki
jidat hitam di dahinya. Hal tersebut Anwar al Baz ungkapkan ketika
memuji sahabat yang memiliki atsar (tanda) ibadah mereka.

Anwar al Baz di sini memaknai tanda tersebut dengan wajah
yang bersinar, bersih, terang, jernih, jenggot yang lembut, dan bukan
tanda titik hitam yang terlihat di wajahnya. Anwar al Baz menegaskan
bahwa yang dimaksud tapak tilas sujud yaitu bukan bekas sujud, tetapi
tapak tilas ibadah yang terpancar dalam kepribadiannya. Bekas sujud
di wajah bisa saja direkayasa, tetapi kalau pancaran ibadah hanya Allah
yang memberikannya.

Jidat hitam biasanya melekat kepada aliran Non-Sunni. Dalam
menanggapi hal ini, penulis merujuk pendapat Gus Baha’ yang
mengatakan, maksud dari tanda bekas sujud adalah bukan dimaknai
jidat yang berwarna hitam (gosong), melainkan aura wajahnya. Tidak
ada ‘ulama yang memberikan pendapat bahwa tanda sujud itu jidatnya
harus hitam. Mayoritas ‘ulama berpendapat, bahwasannya Qs. al Fath

ayat 29 yang bunyinya :

L e
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Pada wajah orang-orang beriman ada tanda sujud, itu sama seperti Qs.

al Hadid ayat 12 yang bunyinya :
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Pada hari ketika kalian melihat orang yeng beriman, sedangkan cahaya
(nur) mereka bersinar di hadapan mereka dan di sebelah kanan mereka.
Makna ayat di atas yaitu, ketika wajahnya orang beriman
bercahaya, maknanya yaitu di dunia senantiasa bersujud kepada Allah.
Sehingga tidak ada kaitannya masalah jidat hitam atau tidak. Kalau
soal jidat hitam menurut Gus Baha’ itu masalah sajadah (tempat sujud).
Bahkan menurut Gus Baha’, Rasulullah tidak menyukai seseorang yang

memiliki tanda bekas sujud, hadis tersebut berbunyi :

&4l 15285 Jash a3 BT s e an Joid # 5
Dari Anas ibn Malik dari Rasulullah bersabda, “Sungguh aku marah dan
aku tidak suka yang ketika aku melihatnya terdapat bekas sujud di
dahinya atau diantara kedua matanya.”
Ziarah Kubur

Genuine Part lain juga dapat diketahui ketika Anwar al Baz
menafsirkan ayat ke 2 dari Qs. al Hujurah, di sana dijelaskan
bahwasannya berziarah ke makam itu diperbolehkan asalkan dengan
adab yang benar. Tentu hal tersebut berbeda dengan aliran yang secara
tegas, keras mengharamkan berziarah ke makam bahkan mengkafirkan
kelompok yang lain dan menyebut kelompok yang dikafirkan dengan

Kuburiyyun (penyembah-penyembah kuburan). Padahal sejatinya,
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seseorang berziarah, apalagi ke makam Rasulullah adalah bukan untuk
menyembah Rasulullah atau para waliyullah tetapi adalah bertawasul.
Diantara dalil zawasul sebagaimana pendapat (Ba‘alawi, 1995 :

639) dalam Kitab Bughyatul Mustarsyidin yang bunyinya :

2l g e, LS Tc,alp@uj syl 3 LN LoV el

Maksudnya yaitu, Tawasul kepada Rasulullah dan 7awasu/kepada para
wali ketika masih hidup atau setelah wafat adalah mubah
(diperbolehkan) menurut Agama Islam.
Tabaruk dengan orang sholih

Dalam menafsirkan Qs. al Hujurah, Anwar al Baz juga
mengatakan bahwa umat Islam sah sah saja apabila sowan kepada
‘ulama untuk tabarruk atau ngalap barokah, dengan syarat tahu adab
dan tidak berdesakan ketika berkunjung kepada ‘ulama atau waliyullah
yang masih hidup. Penafsiran tersebut juga menunjukkan
bahwasannya, Anwar al Baz merupakan ‘ulama yang juga mencintai
kunjungan kunjungan kepada waliyullah atau tabarukan, yang mana
telah diketahui bahwa perilaku tersebut merupakan ciri khas ‘ulama
yang bermanhaj Ahlus Sunnah wal Jamaah.

Diantara pendapat ‘ulama Aswaja terkait persoalan tabaruk
yaitu sebagaimana pendapat dari (Sayyid Muhammad ibn Alwi al
Maliki, 1997 : 232) dalam kitabnya Haiatus Shafwah Al Malikiyyah

yang bunyinya :
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Tabarruk atau ngalap barokah adalah salah satu bentuk tawasu/ kepada
Allah melalui sesuatu perantara keberkahan para kekasih-kekasih
Allah, baik yang berhubungan dengan tempat ataupun barang,”
Merujuk ‘vlama’ Aswaja (Ahlus Sunnah Wal Jama ‘ah)

Hadratus (Syaikh Hasyim Asy’ari 1991) dalam kitab yang
berjudul Ziyadat Ta’ligat menyebut bahwasannya ahlussunnah wal
Jjamaah atau Aswaja merupakan kelompok ahli tafsir (Mufasir), ahli
figih (Fugoha’), dan ahli hadis (Muhaddis). Merekalah senantiasa
berpegang teguh dengan sunah-sunah Rasulullah dan sunah para
sahabat setelahnya (Khulafaur Rasyidin). Mereka adalah kelompok
yang terhimpun dalam 4 madzhab yaitu, Madzhab Hanafi, Madzhab
Maliki, Madzhab Syafi’i dan Madzhab Hambali. Diantara ‘ulama
Aswaja yang menjadi rujukan kitab tarbawi karya dari Anwar al Baz
yaitu :

1. Kitab Fid Dzilal al Qur'an karangan Sayid Qutb

Sayyid Qutub merupakan salah tokoh lkhAwanul Muslimin
yang pemikirannya banyak dijadikan referensi primer oleh
kelompok /khwanul Muslimin. Pemikiran utama dari Sayyid Qutb
tertuang dalam kitab 7afSir Fi Zhilalil Qur’an. Dalam kitab tafsir

tersebut Sayyid Qutb memberikan banyak pendapat tentang ayat-
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ayat Al Qur’an, yang masih banyak dibaca sampai saat ini. Sayyid
Qutb juga menulis risalah politik dan sosial yang sangat
berpengaruh yang telah membimbing para aktivis di seluruh dunia

Islam.

. Kitab Magqgasid al Qur’ankarya Hasan Al Banna

Hasan Al Banna lahir di desa Mahmudiyah, Buhairah, Mesir
pada tahun 1906 M. Hassan al Banna adalah seorang guru sekolah
dan imam di Mesir, yang terkenal sebagai ketua dan pelopor
berdirinya lkhwanul Muslimin. Organisasi ini merupakan
organisasi Islam tertua dan terbesar pada abad ke-20 di Mesir.
Hassan al Banna, mencontohkan langkah maju yang berpengaruh
dalam upaya memperbaharui dan mereformasi warisan Islam.
Hassan Banna menjadikan /khAwanul Muslimin sebagai gerakan

sosial dan politik Islam paling efektif di era modern.

. Kitab Asas Fi at-Tafsirkarya Said Hawa

Beliau adalah Sa’id ibn Muhammad Dib ibn Mahmud
Hawwa al Nu’aimiy. Beliau dilahirkan di Hamabh, Syria, pada tahun
1935 M. Sa’id Hawwa adalah seorang pemikir Islam kontemporer
asal Syria. Beliau merupakan pemikir, ahli fikih, mufasir (ahli
tafsir) dan aktivis yang msyhur di organisasi /khawanul Muslimin

di Mesir. Sa’id Hawwa juga masyhur sebagai seorang sufi. Karena
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berbagai keistimewaan tersebut, Sa’id Hawwa dijuluki sebagai

salah satu tokoh Islam yang berpengaruh pada abad ke 20.

. Kitab Zahrahrat at-Tafasir karya Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah Muhammad ibn Ahmad ibn Musthafa Abu
Zahrah. Beliau lahir pada tanggal 29 Maret 1898 M di al Mahallah
Kubra, Mesir. Pada tahun 1913 M, Beliau memulai perjalanan
intelektualnya di Universitas al Ahmadi di Tanta, Mesir selama 3
tahun. Sejak tahun 1927 M, Beliau sudah aktif mengajar di
Universitas Darul Ulum dan Madrasah al Qadha’ al Syar’iy. Pada
tahun 1961 M, Beliau menjadi anggota Majma’ al Buhuts al

Islamiyah.

. Ibn Asir

Beliau adalah Mubarak ibn Muhammad ibn Muhammad ibn
Abdul Karim ibn Abdul Wahid al Jazari as Saibani atau yang lebih
dikenal dengan Ibn Atsir. Beliau lahir pada tahun 544 H di Jazirah
Ibn Amr, yaitu sebuah wilayah perbatasan Iraq yang saat ini
menjadi wilayah Turki. Diantara kitab Karya Ibn Atsir yang
dipelajari di Indonesia yaitu : Kitab an Nihayah fi Gharibil Hadit
wal Atsar, Kitab Syarah Musnad Syafi’i Mukhtar fi Manaqibil
Akhyar al Badi’i (Nahwu), Kitab Jamiul Usul fi AHadisir Rasul
(Syarah Hadis) asy Syafi’i, Kitab an Insaf (Tafsir), dan lain

sebagainya.
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6. Kitab Tafsir ath Tabari karya imam ath Tabari

Tafsir Ath Tabari merupakan kitab yang dikarang oleh Abu
Ja’far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kasir ibn Ghalib ath
Tabari. Beliau lahir pada tahun 224 H atau 839 M di Amol,
Thabaristan. Beliau dikenal dengan julukan : ath Tabari. Manhaj
pemikiran dari Ath Tabari adalah AA/ al Al Sunnah wa al Jama ‘ah.
Pada awalnya, Ath Tabari adalah pengikut mazhab Syafi’i, akan
tetapi beliau berijtihad sendiri dalam masalah figih, hingga sampai
membuat mazhab sendiri yang dinamakan Jaririyyah, yang diambil
dari namanya. Mazhab Jaririyyah dalam masalah figih lebih dekat
dengan mazhab Syafi’i, meskipun begitu Mazhab Jaririyyah tidak

bertahan lama.

7. Kitab Tafsir al Manarkarya M. Rashid Rida

Muhammad Rasyid Rida adalah putra dari Ali Rida ibn
Muhammad Syamsuddin. Beliau dilahirkan pada tanggal 18
Oktober 1865 M di Qalmun, Tripoli, Lebanon. Pandangan Rasyid
Rida terhadap Wahabi tertulis di dalam salah satu bukunya yang
berjudul Wahhabiyyiin wa al Hijiz yang diterbitkan pada tahun
1926 M atau 1344 H. Pada tahun 1898 M Rasyid Rida pindah ke
Kairo, Mesir dengan tujuan untuk berguru kepada Muhammad
Abduh. Diantara karya tulisannya yaitu Tafsir al Manar. Rasyid

Rida juga mengikuti tarikat Syadziliyyah dan Nagsyabandiyyah.
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8. Kitab Tafsir Ibn Kasir

Beliau adalah Abu Ismail Ibn Umar Ibn Kasir Ibn Daw’ Ibn
Kasir al Syafi’iy al Dimisqiy. Beliau dilahirkan di Syam. Dalam
bidang fikih, beliau berpegang pada madzhab Syafi’i. Meskipun
demikian, beliau terkenal tidak fanatik dengan madzhab Syafi’i.
Guru pertama Ibn Kasir adalah Burhanuddin al Fazari, yaitu
seorang ‘ulama dari mazhab Syafi'i, selain itu beliau berguru kepada

Syaikh Ibn Taymiyyah dan Ibn Qayyum di Damaskus, Suriah.

9. Kitab Tafsir al Qurtubi

Nasab beliau adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad
ibn Abu Bakr ibn Farh al Andalusi al Anshari al Qurtubi. Beliau
seorang mufasir (ahli tafsir) yang dilahirkan di Cordova, Andalusia
(sekarang adalah Spanyol), pada tahun 1214 M. Imam (Qurtubi
2007) adalah seseorang yang bermazhab Maliki Sunni. Meskipun
demikian, ia tidak ta'assub atau fanatik dengan mazhabnya.

Selain 9 kitab rujukan tersebut, Anwar al Baz juga masih

banyak merujuk tafsir lainnya, baik kitab hadis maupun kitab tafsir.
Dari lima point di atas yang meliputi : Banyak memuji para sahabat
Rasulullah, pendapat tentang Atsar Sujud, membolehkan 7awasu/ dan
Tabaruk, dan merujuk ‘ulama Salafus Sholih, maka dapat diambil
kesimpulan bahwasannya Genuine Part Anwar al Baaz didominasi manhaj

Ahlus Sunnah Wal Jama ‘ah atau Aswaja.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Genuine part pemikiran Anwar al Baz didominasi manhaj Ah/us Sunnah
Wal Jama ‘ah atau Aswaja.

2. Pendidikan Karakter dalam Qs. al Hujurah meliputi : 7agwa, Lutuf,
Tazkiyah, Ittiba’, Sabar, Wara’, Istigomah, Syukur, Adil, Tawasut, Islah,
Husnudzan, Ikram, Tawadhu’, Ihtisab, Ikhlas, lhsan, dan Tarji’.

3. Metodelogi yang digunakan oleh Anwar al Baz dalam menuangkan ide-ide
pendidikan karakter dalam tafsirnya dengan tafsir b7 al ra’yi (kitab tafsir
yang didominasi oleh pemikiran), pendekatan normatif (pendekatan yang
memperhatikan nilai-nilai), metode fahl/ili (metode yang cara kerjanya
yaitu senantiasa menganalisis persoalan), dan corak farbawi (pendidikan).

B. Saran

Berdasaran kesimpulan di atas, maka peneliti mencoba memberikan

masukan atau saran sebagai berikut :

1. Mengimplementasikan pendidikan karakter Qs. al Hujurah dalam proses
belajar di instansi pendidikan masing-masing.
2. Menjalin kerjasama antara pihak sekolahan dengan orang tua siswa dalam

mengembangkan pendidikan karakter anak didik agar menjadi lebih baik.
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